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 KOMITMEN. Komitmen luas sekali artinya. Di dalamnya tercakup janji, ikrar, 
sum  pah, tanggungjawab, keterikatan, penyerahan, dan masih ada yang lainnya. 
Ka  rena cakupan artinya yang begitu luas, kata ini dapat dipakai di dalam setiap 
as  pek dalam kehidupan kita, seperti komitmen di dalam tugas, pekerjaan, be
la jar, pernikahan, keluarga, sebagai warga negara, dan lain sebagainya, dan 
ten tu saja yang terpenting di dalam mengikut Kristus. 
 Kami memilih topik ini karena melihat situasi masyarakat masa kini yang 
te lah kehilangan nilainilai moralitasnya yang tinggi yang dipegang serta dijalani 
oleh angkatanangkatan kita yang terdahulu. Misalnya di dalam pernikahan, 
se makin banyak orang menganggap enteng hal ini, terbukti dengan semakin 
ma raknya perceraian, termasuk di dalam keluarga Kristen. Di dalam dunia pen
di dikan, tawuran sudah bukan lagi berlaku di antara mahasiswa atau siswasiswa 
se tingkat SMA, anakanak SD pun sudah melakukannya. Tiada lagi sopan santun 
ter hadap para pendidik, apalagi semangat untuk menuntut ilmu. Di dalam ru
mah tangga banyak terjadi KDRT, bahkan sampai ada orangtua yang tega mem
bu nuh anak kandungnya, dan sebaliknya, anak membunuh orangtuanya, karena 
hal yang sepele. Di dalam menjalankan profesi pun diperlukan komitmen agar 
ti dak ada dokter yang malpraktik serta hanya melayani orang yang beruang; 
ha kim/jaksa yang tidak adil karena suap, aparat negara yang bukannya menjadi 
pe lindung rakyat, malah menjadi momok bagi rakyat yang lugu; guru yang asal 
meng ajar karena penghasilan yang kecil, dan lain sebagainya.
 Topik ini sungguh menarik. Di dalam edisi ini kami suguhkan bermacam
ma cam bentuk komitmen yang diperlukan seorang anak Tuhan untuk menjadi 
ma nusia seutuhnya yang menjadi terang dan garam dunia untuk kemuliaan 
na ma Tuhan. Kiranya bahasanbahasan yang kami sampaikan dapat menjadi 
ber kat bagi para pembaca. SELAMAT BERKOMITMEN.

Redaksi
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Selayang Pandang Mengenai Ko
mit men
 Banyak hubungan bisa ber lang
sung dengan baik karena adanya 
ko  mitmen, baik hubungan pribadi, 
hu  bungan sekolah, hubungan kerja, 
hu  bungan sosial dan sebagainya. Ba
nyak kegiatan bisa berlangsung juga 
ka rena adanya komitmen. Siswa yang 
se dang menempuh pendidikan dapat 
men capai hasil secara maksimal 
ju ga disebabkan karena adanya ko
mit men untuk belajar dan untuk 
meng ikuti peraturan yang telah 
di sepakati. Saat kita menyaksikan 
per tandingan olahraga atau kesenian 
atau ketrampilan, kita lihat bahwa 
se mua peserta adalah orang yang 
mem punyai komitmen untuk ber la tih 
dengan sungguhsungguh se hingga 
dapat menjadi peserta suatu per tan
di ngan.
  Salah satu pemain bola basket 
NBA yang legendaris, Michael Jordan, 
per  nah menyampaikan dalam suatu 
wa wancara demikian, “Begitu ba
nyak pemain yang berbakat. Begitu 
ba nyak pemain yang baik. Tetapi 
apa yang membedakan antara pe
main baik, pemain yang berbakat 
de ngan pemain yang terhebat? Yang 
membedakan adalah hatinya, ko
mitmennya. Dengan bakat yang di
mi likinya, ia berjuang keras, berlatih 
ma timatian sebelum dia masuk ke 
dalam pertandingan. Ketika ber

tanding pun, ia menjalankan per
tandingan itu dengan sepenuh hati 
dan sebaik mungkin.”
 Mempunyai sebuah komitmen 
me rupakan langkah awal yang sangat 
baik dan perlu untuk diapresiasi, 
ka rena tidak semua orang dapat 
me miliki atau menentukan suatu 
ko mitmen, bahkan menghindari 
un tuk membuat komitmen. Menga
pa demikian? Karena di dalam ko
mitmen terkandung suatu kon se
kuensi untuk melakukannya. Un tuk 
mewujudkannya diperlukan ke
teguhan hati terhadap komitmen 
ter sebut. Apapun jenis komitmennya. 
Apakah melibatkan orang lain, atau 
bah kan hanya dengan diri sendiri. 
Ter masuk juga hal apa yang menjadi 
ko mitmennya. Tidak menjadi ma
sa lah apakah hal itu penting atau 
ti dak penting, tetapi saat kita sudah 
ber komitmen, maka dimulailah “per
ja lan an” untuk mewujudkannya. 

Pengertian Komitmen
 Kata “komitmen” sudah banyak 
di ucapkan, didengar atau dibaca. 
Mes kipun sering mengucapkan atau 
men dengar istilah kata komitmen, 
ma sih banyak orang yang belum 
me ngetahui makna kata tersebut. Ko
mitmen adalah sebuah kata yang mu
dah diucapkan namun sulit untuk di
praktikkan. Komitmen sangat di per
lu kan dalam hidup. Komitmen ialah 

KOMITMEN KEPADA 
DIRI SENDIRI
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ke mampuan melakukan perbuatan 
yang dilakukan manusia atas dasar 
ke percayaan. Tanpa komitmen, se
se orang tidak dapat menjalin relasi 
dan mempunyai hubungan yang baik 
dengan orang lain. Arti paling se
derhana dari komitmen adalah janji. 
Ki ta berjanji untuk melakukan ini atau 
ti dak melakukan itu dan memutuskan 
un tuk bersikap begini atau bersikap 
be gitu.
 Komitmen merupakan suatu 
pro ses, bukan hasil dan bukan ju ga 
tujuan. Hasil dan tujuan yang di la
ku kan dengan berkomitmen akan 
ter lihat di kemudian hari atau di 
wak tu mendatang, namun dapat 
ju ga sudah dirasakan hasilnya pada 
sa at orang tersebut menjalankan ko
mit men tersebut. Karena komitmen 
ada lah suatu proses, seringkali akan 
menjumpai banyak tantangan mau
pun dukungan untuk mewujudkan ko
mitmen tersebut. Banyak di antara ki
ta yang berkomitmen “berubah men
ja  di pribadi yang lebih baik” namun 
se  ringkali komitmen tersebut hanya 
‘he  boh’ di ucapan dan pikiran namun 
be  lum berupa tindakan. Misalnya, 
ko mitmen untuk setiap hari rutin 
ber olahraga, komitmen untuk belajar 
ter atur sepulang sekolah selama 3 jam 
se tiap harinya dan sebagainya. 
 Pada umumnya, di awal pem
buat an komitmen, seseorang akan 
meng alami “masamasa yang indah” 
dan menghayati komitmen adalah 
hal yang menyenangkan. Masama
sa indah ini biasanya dirasakan sa at 
belum banyak ujian yang harus di
ja lani yang menantang keteguhan 
ha ti, atau masih banyak orangorang 

yang memberikan dukungan. Namun 
sa at datang berbagai tantangan 
yang mengguncang keteguhan hati, 
atau suport dari orangorang yang 
di harapkan sudah mulai berkurang, 
ma ka di saat itu perlu untuk meng
erah kan usaha lebih banyak lagi 
un tuk mewujudkan atau menjaga 
ko mitmen yang sudah ditentukan.

Jenis Komitmen
 1. Komitmen Terhadap Diri Sen di
ri. Ini adalah bentuk komitmen yang 
ber landaskan adanya keinginan dari 
di ri sendiri untuk mencapai sesuatu 
yang lebih baik. Misalnya, seseorang 
ber komitmen untuk melakukan gaya 
hi dup sehat dengan mengonsumsi 
ma kanan sehat dan berolah raga. 
Ha sil akhir yang ingin dicapai dari 
ko mitmen ini adalah tubuh yang lebih 
se hat dan berat badan yang ideal.
 2. Komitmen Dalam Hubungan 
de ngan Sesama. Semua hubungan 
an tar manusia membutuhkan ko
mit men untuk mempertahankan 
dan menjaganya tetap baik. Dalam 
hal ini, pengertian komitmennya 
ada lah keterikatan pihakpihak yang 
ber komitmen untuk melakukan tin
dakan sesuai dengan perjanjian se
cara bertanggung jawab. Misal nya, 
hu bungan pacaran, hubungan per ni
kahan, hubungan persahabatan dan 
lainlain. Tanpa adanya komitmen, 
sua tu hubungan antar manusia tidak 
da pat bertahan karena akan ada 
sa lah satu pihak yang memutuskan 
hu bungan tersebut.
 3. Komitmen Terhadap Keluarga. 
Ini adalah bentuk komitmen yang 
ber asal dari diri seseorang terhadap 
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kel uarganya. Artinya, seseorang tidak 
ha nya mementingkan dirinya tapi 
ju ga bertanggung jawab terhadap ke
luar ganya. Misalnya, seorang suami 
yang berkomitmen pada keluarganya 
untukmemberikannafkahlahir-batin.
 4. Komitmen dalam Pekerjaan. Ini 
adalah bentuk komitmen di dalam diri 
se seorang terhadap pekerjaannya, 
ling kungan pekerjaan dan rekan 
ker ja nya. Misalnya, seorang karya
wan yang berkomitmen pada peru
sa haannya untuk mengikuti semua 
pro gram kerja yang telah ditetapkan.
 5. Komitmen Terhadap Ling ku ng
an. Hubungan manusia dengan alam 
dan lingkungannya juga mem bu tuh
kan suatu komitmen agar kondisi alam 
te tap baik seperti adanya. Misalnya, 
ko mitmen para pendaki gunung un
tuk tidak membuang sampah sem
barangan dan bertanggung jawab 
un tuk menjaga lingkungan alam tetap 
as ri.

Manfaat Komitmen Terhadap Diri 
Sen diri
1. Memegang Teguh Prinsip 
 Berkaitan dengan pengertian 
ko mitmen yang adalah suatu pro
ses, komitmen mengandung un sur 
kontinuitas. Artinya, dengan ber
komitmen akan bersedia untuk me
laksanakan janji tidak hanya pada saat 
ini, tetapi berkelanjutan dan secara 
te  rusmenerus. Tidak hanya pada 
sa at keadaan mendukung, namun 
ju ga pada saat banyaknya tantangan 
dan hambatan yang ditemui dalam 
me wujudkan komitmennya. Saat 
se se orang terbiasa melaksanakan 
ko mitmennya, dia akan mempunyai 

po la untuk melakukan suatu tujuan 
se cara berkesinambungan dan tidak 
ha nya ‘musiman’ atau tergantung 
‘mood’-nya.

2. Fokus Pada Tujuan yang Ingin 
Di capai

 Banyaknya tantangan dan rintang
an yang ditemui, dapat membuat se
se orang tidak mampu memegang 
ko mitmennya, seringkali dengan 
me nunda atau mengganti tujuan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
De ngan tetap fokus pada komitmen 
yang telah ditetapkan, orang tersebut 
akan memiliki pengendalian diri dan 
di siplin untuk tetap melakukan apa 
yang telah ditentukan sampai selesai 
dan tuntas.

Penutup
 Komitmen adalah sikap dan tin
dak an seseorang yang me nunjukkan 
bah wa seseorang serius dan ber
sung guhsungguh dalam suatu hal. 
Dalam kekristenan, komitmen me
ru pakan bagian yang penting da
ri iman seseorang. Orang Kristen 
di harapkan berkomitmen terhadap 
Tu han dan ajaranajaran Kristen, 
ser ta mempraktikkan nilainilai Kris
ten dalam kehidupan seharihari 
se kalipun banyak tantangan dan rin
ta ngan dalam melakukannya, seperti 
yang dituliskan dalam 1 Korintus 9: 
2627, “Sebab itu aku tidak berlari tan-
pa tujuan dan aku bukan petinju yang 
sem barangan saja memukul. Te tapi 
aku melatih tubuhku dan me ngu a -
sai nya seluruhnya, supaya sesudah 
mem  beritakan Injil kepada orang lain, 
ja  ngan aku sendiri ditolak.”
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 Komitmen sangat diperlukan 
da lam hidup. Komitmen ialah ke
mam puan melakukan perbuatan 
yang dilakukan manusia atas dasar 
ke percayaan. Tanpa komitmen, kita 
ti dak bisa mengikut Tuhan seumur 
hi dup kita. Kisah Daniel dalam pem
buangan di Babel mengajarkan ki ta 
komitmen orang percaya yang hi dup 
di tengah orangorang yang ti dak 
percaya. Komitmen terhadap Tu
han dapat ditunjukkan dengan ca ra 
mengikuti perintahperintah Tu han 

yang terdapat dalam Alkitab, ser
ta dengan cara mempercayai dan 
me matuhi Tuhan dengan sepenuh 
ha ti. Yakobus 1:12 mengingatkan 
ki ta: “Berbahagialah orang yang 
ber tahan dalam pencobaan, sebab 
apa bila ia sudah tahan uji, ia akan 
me nerima mahkota kehidupan yang 
di janjikan Allah kepada barangsiapa 
yang mengasihi Dia.“

M. Yuni Megarini C
(Dari berbagai sumber)

fb:RecoveringVibes
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 Mengikut Yesus adalah salah sa
tu tema utama dalam kitab InjilIn jil 
Sinoptik (Matius, Markus, dan Lu
kas). Istilah tersebut digunakan un
tuk menggambarkan respons orang 
banyak saat melihat ajaran dan tin
dakan/perbuatan Yesus. Mereka ka
gum dengan apa yang Yesus katakan 
yang berbeda dengan apa yang bia sa 
mereka dengar dari ahliahli Tau
rat, dan mukjizatmukjizat yang di
kerjakanNya menarik perhatian ba
nyak orang. Oleh sebab itulah orang 
ba nyak mengikuti Yesus kemana pun 
Ia pergi. Istilah yang paralel, para 
peng ikut Yesus, juga digunakan untuk 
me nyebut identitas dari orangorang 
ter tentu yang menerima panggilan 
khu sus untuk menjadi muridmurid
Nya. 
 Istilah “mengikut” dalam InjilInjil 
da pat digunakan dalam beberapa 
pe ng er tian. Seseorang yang meng  
ikut Yesus dapat menunjuk pa  da tin
dakan seseorang dalam meng ikut i 
perjalanan Yesus. Mereka ada lah 
orangorang yang hadir dan me nyak
si kan karya Yesus. Sebagai con toh, 
se telah Yesus menyampaikan peng
ajar an di atas bukit, orang banyak 
tak jub akan Yesus (Mat 7:28), dan 
se telah itu mereka mengikuti Yesus 
kemana pun ia pergi. Di sisi yang lain, 
istilah “mengikut” juga dapat ber arti 
tindakan seseorang dalam meng ga
bungkan dirinya dengan kelompok 
yang Yesus telah bentuk dan ikut 
ha dir dalam kelompok tersebut. 
Se bagai contoh, Maria dan Marta 

bu kanlah termasuk orangorang 
yang menerima panggilan Yesus se
cara khusus, tetapi keduanya tu rut 
menyertai dan bergabung de ngan 
kelompok yang Yesus pimpin. Pe
ngertian ketiga dalam istilah “meng
ikut Yesus” adalah “menjadi mu rid 
Ye sus.” Orangorang yang di se but 
“meng ikut Yesus” menunjuk pa da 
orangorang yang menerima pang
gil  an khusus untuk menjadi murid
mu  rid Yesus. Sebagai contoh, dalam 
Mar  kus 2:14, Yesus memanggil Lewi 
un tuk meninggalkan pekerjaannya 
se bagai pemungut cukai dan menjadi 
mu rid Yesus.
 InjilInjil tampaknya meng gam
bar kan pengikut Yesus terbagi dua, 
yak ni orang banyak dan muridmurid 
Ye sus. Orang banyak memang juga 
meng ikuti Yesus, tetapi mereka ti dak 
selalu menjadi muridmurid Ye sus. 
Sebagian di antara mereka ada lah 
orangorang yang sekedar ikut, tetapi 
sebagian di antara orang ba nyak 
ada juga yang bergabung de ngan 
muridmurid Yesus. Orangorang 
banyak mengikut Yesus dengan ba
nyak alasan, ada yang ingin melihat 
muk jizat, ingin mendengarkan ajaran 
Ye sus, atau ingin mencari kesalahan 
Ye sus. Bahkan, orang banyak yang 
meng ikuti Yesus juga menjadi orang
orang yang terhasut untuk menolak 
Ye sus dan menyalibkan Dia. Hal ini 
meng ingatkan kita bahwa orang
orang yang tampak mengikut Yesus 
atau mengaku sebagai pengikut Yesus 
be lum tentu pengikut Kristus sejati.  

Komitmen Dalam Mengikut Yesus
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 Muridmurid Yesus berbeda de
ngan orang banyak. Mereka me ne ri
ma panggilan khusus dari Yesus dan 
mereka kemudian dijadikan Pa ra 
Rasul yang memiliki posisi is ti mewa 
dalam gereja mulamula. Me reka 
sedari awal dipanggil Tuhan un tuk 
mengumpulkan para pengikut Ye sus 
sejati yang turut hadir dalam kum
pul an orang banyak yang menyertai 
per jalanan Yesus. Dalam perjalanan 
meng ikut Yesus, para murid Yesus 
yang pertama juga memiliki banyak 
ke lemahan dan juga mengalami ke ja
tuhan dalam dosa, tetapi mereka di
pulihkan Yesus dan dijadikan sebagai 
pa ra pemimpin dan fondasi dari 
je maat mulamula. Dalam Efesus 
4:11, Paulus menjelaskan bahwa Tu
han Yesus memakai para rasul un tuk 
membangun gereja dan mem per
leng kapi orangorang kudus.
 Dalam tulisan ini, kita akan mem
bahas bagaimana kita dapat me
ngetahui identitas dari para peng
ikut Yesus. Untuk itu, akan di ba has 
beberapa kisah mengenai per jum
pa an Yesus dengan beberapa orang 
yang menerima panggilanNya atau 
yang berkata ingin mengikut Ye sus. 
Setelah itu, pengajaran Yesus me
nge nai tandatanda dari orang yang 
men jadi pengikut Yesus juga akan kita 
dis kusikan. Pada bagian akhir, konsep 
me ngenai komitmen dalam mengikut 
Ye sus akan menutup pembahasan 
da lam tulisan ini.

Perjumpaan dengan Yesus
 Dalam InjilInjil ada beberapa 
ki sah yang menceritakan mengenai 
meng ikut Yesus. Dalam Lukas 9:57

58, seseorang yang mendengar 
ajar an Yesus berkata bahwa ia mau 
meng ikut Yesus kemana pun Yesus 
per gi. Yesus berkata kepadanya bah
wa serigala mempunyai liang, bu
rung mempunyai sarang, tetapi anak 
manusia tidak mempunyai tem pat 
untuk meletakkan kepalanya. Ye sus 
menolak orang tersebut dan me
ne gaskan bahwa keputusan untuk 
meng ikut Yesus dapat membawanya 
pa da kesulitankesulitan hidup. Men
ja di muridmurid Yesus memang me
ru pakan panggilan yang indah dan 
mu lia, tetapi ada harga yang harus 
di bayar untuk menjadi pengikut 
Ye sus. Metafora liang serigala dan 
sarang burung digunakan un tuk 
menggambarkan tempat yang 
nyaman dan aman. Semua orang 
dalam hidupnya berupaya un tuk 
memiliki dua hal tersebut: ke nya
man an dan rasa aman. Namun saat 
se seorang mengikut Yesus, mereka 
ha rus siap menjalani kehidupan se
perti Yesus yang tidak mempunyai 
ban tal untuk meletakkan kepalanya. 
Ini adalah gambaran dari kondisi 
se  seorang yang tidur di tempat ter
bu ka yang bahkan tidak memiliki 
ran jang atau rumah untuk tidur, yang 
hi dupnya jauh dari kenyamanan dan 
ra sa aman. 
 Philipp Melanchthon meng gam
bar kan orang yang digambarkan 
da lam Injil Lukas sebagai orang yang 
saat mendengar Injil, ia merasa ter
pe sona dan berkata ingin mengikut 
Ye sus tanpa menyadari adanya ke
su litan dan penderitaan yang akan 
di alami oleh para pengikut Yesus. 
Orang ini mengira bahwa ia akan 
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meng alami jalan hidup yang lurus dan 
me nyenangkan, dan tidak menyadari 
bah wa untuk mengikut Yesus, sese
orang justru akan mengalami banyak 
ke sulitan dan penderitaan. Orang
orang seperti ini tidak akan tahan da
lam mengikut Yesus, dan ini se babnya 
Yesus menolak orang ter se but. 
 Kemudian ada juga seseorang 
yang ketika berjumpa dengan Yesus, 
ia diundang mengikut Yesus, tetapi 
orang tersebut meminta ijin untuk 
meng uburkan ayahnya terlebih da
hu lu (Luk 9:59). Perkataan orang 
ter sebut dapat berarti ia ingin me
nun jukkan baktinya terlebih dahulu 
ke pada orang tuanya sebelum meng
ikut Yesus atau bisa juga bahwa di 
ha   ri tersebut ayahnya memang 
be  narbenar meninggal dan ia ingin 
me  nyelesaikan tanggung jawabnya 
se  bagai anak sebelum mengikut Ye
sus. Tu  han Yesus kemudian berkata 
biar lah orang mati menguburkan 
orang mati dan Yesus minta orang 
itu per gi dan memberitakan kerajaan 
Al  lah. 
 Apakah Yesus melarang seseorang 
un tuk menghormati orang tuanya 
dan mengasihi keluarganya? Ia ten
tu tidak melarang kita untuk ber
bakti pada orang tua, tetapi meng
ajarkan kita bahwa ketika Tu han 
memerhadapkan kepada ki ta dua 
pilihan antara mengikuti  pe rin tah 
Tuhan atau mengutamakan ke pen
tingan keluarga, seorang yang hendak 
meng ikut Yesus harus mengutamakan 
Tu han lebih dari keluarga. Yesus 
meng ajarkan bahwa jika seseorang 
meng asihi keluarganya lebih dari pa
da mengasihi Yesus, orang tersebut 

ti dak layak bagi Tuhan (Mat 10:37). 
Tu han Yesus menegaskan bahwa 
orangorang yang menjadi pengikut
Nya harus rela meninggalkan segala 
se suatu, termasuk keluarganya, jika 
me reka menjadi penghalang dalam 
meng ikut Tuhan. 
 Selanjutnya ada juga seorang 
ka ya dan religius yang bertemu 
de ngan Yesus untuk menanyakan 
apa yang masih dibutuhkannya un
tuk mendapatkan hidup kekal (Mrk 
10:1727). Yesus memintanya un tuk 
men jual semua miliknya dan mem
ba gi kannya kepada orangorang 
mis kin dan kemudian mengikutNya. 
Tu han Yesus mengetahui bahwa 
orang muda ini hatinya terikat pa da 
harta, itulah sebabnya Yesus me
min tanya untuk melepaskan apa 
yang menjadi penghalang utama 
ba gi orang tersebut untuk mengikut 
Ye sus. Orang itu pun kemudian me
ning galkan Yesus sebab ia tidak 
mam pu lepas dari ikatan harta se
hing ga tidak dapat mengikut Yesus. 
Un tuk menjadi muridmurid Yesus, 
se seorang tidak bisa mengabdi pa
da dua tuan. Seseorang tidak bisa 
me layani Tuhan sekaligus melayani 
ke inginan dirinya sendiri. Untuk 
me layani Tuhan, seseorang perlu 
me nyangkali diri, memikul salib dan 
men jalani kehidupan seperti yang 
Ye sus jalani.

TandaTanda Pengikut Yesus
 Mengikut Yesus adalah panggilan 
Tu han. Dalam peristiwa Yesus me
mang gil muridmuridNya yang 
per tama di danau Galilea, mereka 
se dang bekerja dan Yesus memanggil 
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me reka. Mereka adalah para nelayan 
dan pekerjaan mereka adalah men cari 
ikan, dan sekarang Yesus me mang
gil mereka untuk menjadi pen jala 
manusia (Mat 4:19). Menjadi pen ja la 
manusia berarti mereka akan di
pakai Tuhan untuk mengumpulkan 
orangorang yang akan menjadi 
peng ikut Yesus, seperti pengalaman 
me  reka saat dipanggil Tuhan. Jadi, 
yang memanggil orangorang untuk 
men jadi pengikut Yesus bukanlah 
pa ra murid, sebab hal tersebut hanya 
Al lah yang mampu melakukannya, 
dan tugas muridmurid Yesus adalah 
meng umpulkan orangorang yang 
me nerima panggilan Allah tersebut 
dan memuridkan mereka (Mat 28:19
20).
 Meskipun demikian, bagaimana 
mu ridmurid Yesus dapat mengetahui 
orangorang mana yang adalah pa ra 
pengikut Yesus yang sejati? Ye sus 
meng ajarkan tiga tanda yang me
mer lihatkan kesejatiaan seorang 
peng ikut Yesus (Mat 16.24). Pertama, 
se seorang yang akan mengikut Ye
sus, ia akan rela menyangkali diri. 
Apa kah yang dimaksud dengan 
me nyangkali diri? Hal ini terkait de
ngan komitmen seseorang untuk 
me lakukan segala kehendak Tuhan 
wa laupun hal tersebut bertentangan 
de ngan keinginan “dagingnya”. Se
baliknya, menyangkali diri juga ter
kait dengan komitmen untuk me no
lak segala keinginan diri sendiri yang 
bertentangan dengan kehendak Tu
han. Seseorang yang menyangkali diri 
akan rela meninggalkan di belakang 
se mua kepentingan pribadi atau 
am bisi dirinya demi mengikut Yesus. 

Hal ini menegaskan bahwa seorang 
peng ikut Yesus sejati akan memiliki 
per ubahan radikal dalam prioritas 
hi dupnya. 
 Kedua, seseorang yang mau meng
ikut Yesus akan rela memikul salib. 
Sa lib adalah simbol dari penderitaan 
dan kematian. Memikul salib adalah 
gam baran yang digunakan untuk 
me lukiskan penderitaan orangorang 
per caya dalam mengikut Yesus. Sama 
se perti Yesus mengalami penolakan, 
peng aniayaan bahkan kematian, 
orangorang percaya mungkin akan 
meng alami hal yang sama. Untuk 
men jadi pengikut Yesus, seseorang 
ha rus mempunyai komitmen untuk 
siap menderita bagi Tuhan jika Tu han 
memang memanggil mereka un tuk 
menderita. Di sisi yang lain, “sa lib” 
juga menyiratkan mengenai “ke ma
tian” yang seseorang harus alami 
un tuk mengikut Yesus. Kematian 
yang dimaksudkan adalah kamatian 
da ri dosa. Seseorang yang menjadi 
peng ikut Yesus, ia harus memiliki 
per ubahan hidup yang radikal. Ji ka 
sebelum mengikut Yesus ia hi dup 
dalam dosa, saat ia menjadi peng
ikut Yesus, dosa dalam hidupnya 
di matikan dan ia hidup bagi Tuhan. 
Tan da kedua dari para pengikut Yesus 
se jati adalah adanya pembaruan hi
dup yang radikal untuk rela hidup bagi 
Tu han dan menderita bagi Dia.
 Ketiga, seseorang yang menjadi 
peng ikut Yesus sejati akan menjalani 
ke hidupan yang Yesus jalani. Ke
hi dupan Yesus menjadi model dan 
te ladan bagi orangorang yang be
narbenar menjadi pengikut Yesus. 
Peng ampunan yang tulus dan tanpa 
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ba tas yang Yesus tunjukkan saat Ia 
ma ti, menjadi contoh dari praktik 
peng ampunan orangorang percaya. 
De mikian juga dengan ketegasan 
Ye sus terhadap dosa juga menjadi 
te ladan bagi orang percaya dalam 
me nyikapi praktik dosa dalam dunia 
ini. Para pengikut Yesus tidak akan 
hi dup dalam kegelapan tetapi hidup 
da lam terang seperti Yesus. Untuk 
meng ikut Yesus, seseorang harus me
mi liki komitmen yang radikal untuk 
me miliki kehidupan yang serupa de
ngan Kristus. 
 Ketiga tanda di atas pada dasarnya 
me negaskan perubahan radikal dari 
orangorang yang mengikut Yesus. 
Se seorang yang menerima panggilan 
un tuk menjadi pengikut Yesus akan 
memiliki perubahan radikal. Per ubah
an tersebut adalah karya Tuhan dalam 
ke  hidupan orangorang percaya 
me  lalui proses pemuridan. Gereja 
me  mi liki panggilan mencari dan 
meng  umpulkan orangorang yang 
di  panggil Tuhan menjadi pengikut 
Kris  tus dan juga memuridkan mereka 
se  hingga mengalami pembaruan hi
dup.

Komitmen dalam Mengikut Yesus
 Titik awal untuk mengikut Yesus 
da tang dari undangan Yesus. Tidak 
ada seorang pun yang dari dalam di
ri nya sendiri mampu mencari Tuhan. 
Do sa membuat manusia menolak Ye
sus. Untuk dapat merespons pang gil
an Allah, seseorang perlu mengalami 
ke lahiran baru yang mengubahkan 
na tur seseorang. Saat kita dilahirkan 
ba ru, kita mampu mendengar pang
gil an Tuhan dan meresponsnya de

ngan ketaatan. Jika seseorang sampai 
meng ikut Yesus, itu terjadi karena 
ini siatif dan undangan ilahi.
 Untuk mengikut Yesus, sese orang 
tidak bisa setengahsetengah. Ber
ulang kali dalam InjilInjil diperlihatkan 
ba gaimana seseorang yang menerima 
pang gilan Yesus mengambil keputus
an yang total bahkan radikal. Ketika 
Ye sus memanggil muridmuridNya 
yang pertama, InjilInjil menunjukkan 
res pons yang radikal dimana mereka 
me ninggalkan segala sesuatu untuk 
meng ikut Yesus. Inilah gambaran 
yang Alkitab gunakan untuk memer
li hatkan makna dari komitmen untuk 
meng ikut Yesus. 
 Menjadi pengikut Yesus meru pa
kan sebuah proses yang akan dijalani 
se  umur hidup. Ada proses menjadi 
mu  rid Yesus yang akan dijalani sa at 
se seorang menjadi pengikut Ye
sus. Untuk menjadi seorang murid 
Kris  tus, seseorang membutuhkan 
di siplin rohani. Ada berbagai disiplin 
ro hani yang kita butuhkan untuk me
latih diri kita kuat dalam mengikut 
Tu han. Rasul Paulus mengingatkan 
ki ta bahwa latihan badani terbatas 
gu nanya tetapi ibadah berguna da
lam banyak hal (1 Tim 4:8). Istilah 
“la tihan badani” menunjuk pada 
la tihan fisik yang biasa dilakukan 
oleh seorang atlet dalam dunia kuno 
da lam memersiapkan diri sebelum 
per lombaan, dan istilah “ibadah” 
me nunjuk pada disiplin rohani yang 
Paulussejajarkandengan latihanfi-
sik yang memiliki manfaat yang jauh 
lebih penting dan utama dari pa  da 
latihan fisik. Disiplin rohani ada lah 
sebuah latihan yang akan menguat 
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kan orangorang percaya dalam 
men  jalani “pertandingan iman” yang 
me  reka hadapi dalam dunia ini. 
 Ada berbagai disiplin rohani yang 
per lu dijalani orangorang Kristen. 
Se lain ibadah, belajar Firman Tuhan, 
ber doa, melayani, dan bersaksi ju ga 
merupakan bentukbentuk di si plin 
rohani yang berperan penting da
lam melatih anakanak Tuhan un tuk 
memiliki kerohanian yang se hat 
dan iman yang kuat. Dalam men
jalani proses disiplin rohani, ki ta 
membutuhkan komitmen. Men di
si plinkan diri sering menjadi proses 
yang sulit untuk dijalani. Sama seperti 
la tihan fisik sering terhambat oleh 
ka rena kurangnya komitmen, disiplin 
ro hani juga akan menjadi sulit untuk 
di lakukan jika orangorang percaya 
ti dak memiliki komitmen yang kuat 
da lam menjalaninya. 
 Komitmen merupakan sebuah ke
pu tusan dan tekad untuk menggenapi 
apa yang seseorang nyatakan. Saat 
se seorang menerima panggilan Tu
han untuk menjadi pengikut Yesus, 
ia perlu mengambil keputusan dan 
ber  tekad untuk menjadi murid Yesus. 
Ini  lah komitmen yang seorang Kristen 
mi  liki saat percaya kepada Yesus. Ke
pu  tusan dan tekad untuk mengiring 
Ye sus akan diuji saat seseorang 

ha rus memilih antara kesenangan 
di ri sendiri atau kehendak Tuhan. Ko
mitmen untuk menyangkal diri, me
mi kul salib, dan meneladani Kristus 
se harusnya membuat kita memilih 
un tuk menaati kehendak Tuhan wa
lau pun hal tersebut dapat terasa me
nya kitkan dalam hidup kita.
 Komitmen yang kuat didasarkan 
atasmotivasiyangkuat.Motivasiapa-
kah yang paling kuat dalam mengikut 
Ye sus? Pengalaman menerima kasih 
Al lah yang telah memanggil kita da ri 
kehidupan dalam dosa kepada ke
hidupanyangbaruakanmemotivasi
ki ta untuk mengasihi Allah dan ber
ko mitmen dalam mengikut Yesus. 
Do  sa menghancurkan kehidupan 
ki  ta dan akan membawa kita ke pa da 
ke binasaan, tetapi Allah begitu meng
asi hi kita sehingga Yesus menebus 
ki  ta dan mengaruniakan kepada ki ta 
ke hidupan yang baru. Sekarang Ia 
me manggil kita untuk menjadi peng
ikut Yesus, kita yang telah menerima 
ka sih dan kemurahan Allah tentu akan 
me mandang panggilan Allah sebagai 
se buah anugerah. Dipanggil menjadi 
peng ikut Yesus bukanlah beban tetapi 
anu gerah dari Tuhan dalam hidup s e
mua orang percaya. 

Rev. Chandra Gunawan
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“Usahakanlah kesejahteraan kota 
ke mana kamu Aku buang, dan 

berdoalah untuk kota itu kepada 
TUHAN, sebab kesejahteraannya 

adalah kesejahteraanmu.” 
          Yeremia 29:7

PENDAHULUAN
 Komitmen adalah suatu tekad un
tuk melakukan sesuatu, apapun kon
sekuensi dan resiko yang mungkin ter
ja di karenanya. Komitmen yang kuat 
dan dikerjakan dengan sungguh akan 
mem berikan hasil dan dampak yang 
po sitif di masa depan. Contohnya: 

ko  mitmen untuk mengejar suatu ci
tacita (menjadi insinyur, dokter dan 
se bagainya). Komitmen agar bisa 
lu lus kuliah tepat waktu dengan nilai 
yang di atas ratarata. Komitmen 
un tuk bertanding semaksimal mung
kin dan mengalahkan lawan da lam 
suatu pertandingan olah raga, dan 
sebagainya. Dalam konteks komit
men yang demikian, klimaks terjadi 
tat kala apa yang menjadi obyek ko
mitmen tersebut sudah terpenuhi 
atau tercapai. Ketika citacita se
ba gai dokter atau insinyur sudah 
ter capai, kuliah bisa selesai tepat 

KOMITMEN 
WARGA NEGARA
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wak tu dengan nilai indeks prestasi 
ku mulatif (IPK) yang memuaskan, 
per tandingan telah dimenangkan, 
dan sebagainya. Sesudah semua itu 
ter penuhi, maka hilanglah komitmen 
karenadirasasudahtidakrelevanlagi
dan tidak diperlukan. Namun ko mit
men sebagai warga negara tidak bi sa 
de mikian, sangatlah berbeda. Ko mit
men sebagai warga negara tidak di
ba tasi waktu, kecuali oleh kematian. 
De ngan demikian, ia berlaku seumur 
hi dup kita selagi kita menjadi warga 
sua tu negara.            

TELADAN KOMITMEN
 Apa yang dapat kita gambarkan 
ten tang Musa, Yosua, Otniel, Ehud, 
Sa muel, Saul, Daud, Salomo dan 
yang lainnya? Musa merupakan pe
mimpin awal bangsa Israel dalam 
men dapatkan tanah air. Yosua, ber
samasama dengan Kaleb menjadi 
pe nerus Musa dalam memimpin 
bang sa Israel memperoleh tanah air 
dan mulai meletakkan pondasi se
bagai sebuah bangsa yang memiliki 
ta  nah air sendiri. Dalam keadaan 
su   dah memiliki tanah air, Otniel 
men  jadi pemimpin pertama bangsa 
Is rael yang pada masa itu disebut ha
kim (kata ini berasal dari kata ‘shofet’ 
yang sebenarnya berarti ‘ruler’ atau 
pe mimpin). Kepemimpinan Otniet 
di teruskan oleh Ehud dan hakimha
kim lainnya yang keseluruhannya ber
jum lah dua belas orang. Pergantian 
ter sebut berlangsung sesuai dengan 
pa sang surutnya kehidupan umat 
Is rael, dari taatmemberontakta at 
lagimemberontak lagi dan se

terusnya. Kemudian Samuel me ne
rus kan kepemimpinan para hakim, 
dan untuknya jabatan seorang nabi 
di berikan (I Sam 3:20). Tidak lama 
se sudahnya, umat Israel bersungut
su ngut meminta seorang raja. Saul 
ada lah pemegang jabatan raja untuk 
per tama kalinya, yang kemudian di
lanjutkan oleh Daud dan Salomo, se
be lum akhirnya kerajaan Israel terbagi 
men jadi dua, utara dan selatan. 
 Deretan namanama di atas 
da pat menjadi contoh bagi kita 
da lam melaksanakan komitmen 
se bagai warga negara. Namun mem
buat risalah tentang kesemua na ma 
tersebut tentu membutuhkan ha
laman yang panjang. Karena itu, saya 
am bil satu saja, yaitu Musa. Sebab 
yang terpenting bukanlah polapo la 
komitmennya, melainkan apa yang 
melatarbelakangi munculnya ko mit
men dan bagaimana komitmen ter
se but dilaksanakan dengan segenap 
ha ti. Jadi, bukan karena jabatan yang 
me  reka sandang yang membuat 
me  reka berkomitmen, melainkan 
ke  sadaran yang  tinggi sebagai warga 
bang  sa (negara).  
 “Lama sesudah itu matilah raja Me-
sir. Tetapi orang Israel masih mengeluh 
ka rena perbudakan, dan mereka 
ber seru-seru, sehingga teriak mereka 
min ta tolong karena perbudakan itu 
sampai kepada Allah. Allah men dengar 
mereka mengerang, lalu Ia meng ingat 
kepada perjanjian-Nya dengan Ab-
raham, Ishak dan Yakub. Maka Allah 
me lihat orang Israel itu, dan Allah 
mem perhatikan mereka” (Keluaran 2: 
2325).
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 Sejarah kelam, yakni perbudakan 
bangsa Mesir terhadap bangsa Israel, 
di mana ada banyak sengsara dan 
de rita yang dialami bangsa Israel. Di
per lakukan tidak adil, semenamena, 
ke hilangan harga diri, hidup di bawah 
te kanan setiap hari, tidak memiliki 
ta nah air dan tersingkirkan di tanah 
Me sir. Tatkala Musa menyadari bahwa 
ia bukan warga Mesir, dan kala itu 
ia melihat dengan mata kepalanya 
sen diri, bagaimana warga bangsanya 
(se sama orang Ibrani) menjalani ker ja 
pak sa dan diperlakukan se mena
me na oleh orang Mesir, sehingga 
mu lailah muncul perasaan senasib 
se pe nanggungan. Perasaan itu tidak 
ter tahankan hingga memuncak men
jadi amarah yang sangat, hingga 
ak hirnya dia tega membunuh orang 
Me sir yang semenamena tersebut 
(Kel 2:1112).    
 Betul, Musa memimpin bangsa 
Is rael karena amanat dari Allah yang 
ha rus ia taati. Tapi kita harus paham 
dan ingat bahwa Musa juga manusia, 
bu kan robot. Artinya, Musa tetap me
miliki kehendak bebas untuk tidak 
me naati amanat tersebut. Dengan 
de mikian, saya hendak mengatakan 
bah wa Musa mengerjakan amanat 
tersebutdenganmotivasi,tekad,dan
kesungguhan. Itulah ciri khas ko mit
men. Tanpa komitmen, pekerjaan 
Mu sa memimpin bangsa Israel tidak 
akan mungkin bertahan selama 40 
ta hun. Belum lagi pekerjaannya itu 
ia mulai tatkala berumur 80 tahun 
(Kel 7:7 dan Kis 7:30). Usia yang su dah 
tergolong matang sebab telah men
capai sepertiga usianya (menurut Ul 
34:7, Musa wafat di usia 120 ta hun).

 Menurut keterangan Kisah Para 
Rasul 7:25,motivasiMusa untuk
mem  bebaskan bangsanya Israel su
dah ada tatkala ia berumur 40 tahun. 
Se dangkan panggilan Allah agar Musa 
kem bali ke Mesir dan membebaskan 
bang sanya baru datang 40 tahun 
ke mudian. Maka di sini kita bisa me
lihat bahwa komitmen Musa un tuk 
membebaskan bangsanya ti daklah 
datang tibatiba, melainkan te lah 
melewati jalan panjang nan ber liku
liku. Kalau pun kesempatan itu baru 
datang 40 tahun kemudian, itu lah 
kehendak Tuhan mutlak dan ma
nusia tidak berdaya atasnya. Jadi, 
ko mitmen Musa untuk membebaskan 
bang sanya bukanlah karena kehendak 
Tu han, melainkan berasal dari hatinya 
sen diri. Belajar dari teladan Musa da
lam membangun komitmen, kita bisa 
me narik tiga prinsip penting:
1. Komitmen datang dari diri sendiri 

be rupa kesadaran akan jati diri se
bagai bagian integral dari sebuah 
bang sa. 

2. Komitmen dibangun dari pengeta
hu an akan nasib bangsanya yang 
seng sara dan tertindas.

3. Komitmen dikerjakan karena ada
nya kerinduan untuk ikut meng
ubah nasib bangsanya menjadi 
le bih baik dan sejahtera.  

KOMITMEN WARGA NEGARA 
 Bagaimanakah dengan kita war ga 
dan bangsa Indonesia? Apakah se
jarah bangsa kita lebih baik daripada 
bang sa Israel yang diperbudak di Me
sir? Kita memang tidak diasingkan di 
ne geri lain, tapi nasib hidup bangsa 
In donesia setali tiga uang, sama
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sa ma sengsara karena kita dijajah 
bang sa asing di masa lalu. Siapapun 
ki ta, apapun latar belakang suku dan 
aga ma kita, pribumi atau non, tinggal 
di pulau Jawa atau pulau lain, asal 
ma sih dalam rangkaian nusantara. 
Ki ta semua adalah bagian integral 
da ri suatu bangsa bernama Indonesia. 
PesanfirmanTuhandariYeremia29:7
di atas bersifat lintas negara, bu kan 
sematamata ditujukan untuk se buah 
kota atau kota tertentu di satu ne gara 
saja. Ayat tersebut dinyatakan tat kala 
bangsa Israel berada di pem buang an 
di Babel. Jadi, di tanah buang an pun 
Allah menghendaki kita meng usa
ha kan kesejahteraannya. Maka kita 
yang hidup di negeri dan tanah air 
sen diri, Indonesia, sudah sepantasnya 
meng usahakan kesejahteraannya. 
Ma lah mungkin harusnya lebih besar 
la gi usaha dan pengorbanan0nya.       
 Hidup di negara Indonesia yang 
ma yoritas penduduknya beragama 
Is lam sesungguhnya bukanlah sebuah 
ke adaan yang penuh kegembiraan, 
apa lagi kebahagiaan. Diskriminasi 
da lam berbagai sisi sering terjadi. 
Go longan minoritas, entah karena 
aga ma, etnis, bahasa dan sebagainya 
se ring mengalami diskriminasi dan 
in timidasi juga. Tapi haruskah itu 
men jadi faktor penghalang untuk 
ki ta berkomitmen ikut membangun 
dan mengubah nasib bangsa kita In
do nesia lebih sejahtera? Saya sendiri 
me yakini bahwa di manapun di du
nia ini, perlakuan diskriminasi dan 
in timidasi ada dan terjadi terhadap 
kaum minoritas oleh mayoritas. Se
lama pola pikir minoritasmayoritas 
ek sis, diskriminasi (dan intimidasi 

se bagai implikasinya) juga akan eksis. 
Ta pi persoalannya, di wilayah atau 
ne gara manapun kita hidup, bahkan 
se kalipun kita dalam suatu kategori 
ter masuk kelompok mayoritas, per
la kuan diskriminasi tetap ada dan 
ter jadi. Sebab sesungguhnya tidak 
ada satu manusia pun di muka bumi 
ini yang di semua sisi hidupnya adalah 
ma yoritas. Pasti ada bagianbagian 
lain dalam hidup manusia yang mem
buat nya berada dalam kategori mi no
ri tas.  
 Oleh karena itu, firman Tuhan 
ha rus kita taati sepenuhnya agar kita 
ber komitmen untuk mengusahakan 
ke sejahteraan di mana kita berada sa
at ini, yaitu (dalam konteks negara) In
do nesia  tanpa terpengaruh perlakuan 
dis kriminasi dan intimidasi yang kita 
ala mi. Kita bekerja karena Tuhan, bu
kan untuk diri sendiri (Gal 2:20). 

BENTUK KOMITMEN
 Kini pertanyaannya, dalam bentuk 
apa kah kita berkomitmen? Kalau kita 
mem perhatikan Yeremia 29:7 di atas, 
di sana hanya memerintahkan kita 
agar mengusahakan kesejahteraan 
ko ta. Kota adalah wilayah eksekutif 
yang terkecil dalam konteks politik. 
Da lam konteks ketatanegaraan In
do nesia, wilayah administrasi kota 
di sebut kotamadya dan yang setara 
de ngan itu adalah kabupaten. Oleh 
ka renanya, lingkup yang lebih luas 
adalah provinsi dan negara. Se-
hingga ketika kita mengusahakan ke
sejahteraan sebuah kota, implikasi ak
hir  nya berdampak juga bagi negara. 
Ke sejahteraan sebuah kota, apa lagi 
ne gara, bukan hanya terfokus pa da 
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sa tu sektor saja, misalnya ekonomi. 
Eko  nomi pun memiliki konteks yang 
luas, bukan hanya satu faktor saja. 
Da  lam ekonomi, faktornya dapat me
li  puti keuangan, ketenagakerjaan, 
ke  butuhan pokok, dan sebagainya. 
Se  lain sektor ekonomi, kesejahteraan 
ju  ga menyangkut sektor keamanan, 
po  litik, perhubungan, dan sebagainya. 
Ka  lau kita memiliki pekerjaan yang 
baik, tapi hidup dipenuhi ketakutan 
ka  rena, misalnya angka kriminalitas 
ting  gi, tentu tidak ada artinya. Juga 
ke  tika relatif stabil secara ekonomi 
dan keamanan, tapi pemerintahan 
ti  dak berjalan secara efektif karena 
par  taipartai politik yang memiliki 
man  dat menetapkan pemimpin ne ga
ra saling berkelahi dan ingin me nang 
sen diri, maka kesejahteraan ti dak 
akan terwujud.
 Mengingat begitu luasnya konteks 
ke sejahteraan, maka tentu mandat 
yang diamanatkan kepada kita bukan 
ha nya tanggung jawab kita sendirian, 
me lainkan bersamasama dengan 
war ga bangsa lainnya. Jadi, kalau 
ki ta kembali ke pertanyaan bentuk 
ko mitmen yang dapat kita berikan 
un  tuk mengusahakan kesejahteraan 
ne  gara kita, maka jawabannya ada lah 
se mua, apapun yang bisa kita be ri kan 
sebagai komitmen, harus kita ker
jakan. Uang kita untuk membayar 
pa jak, tenaga kita untuk bekerja 
se hingga pembangunan berjalan de
ngan baik dan bahkan berkembang. 
Ke terampilan kita, kepandaian kita, 
ge lar kita, pun semuanya itu dapat 
men jadi sumbangsih terjadinya ke
se jah teraan.

 Kita sebagai gereja, baik dalam 
arti organisasi maupun kesatuan 
tu buh Kristus  diperintahkan untuk 
men jadi garam dan terang dunia (Mat 
5:13, 14). Menjadi garam dan terang 
ten tulah dimulai dari scope yang ke
cil, yaitu kota di mana kita berada 
dan tinggal. Bekerja, bersekolah, 
men jadi pengusaha, dan kontribusi 
apa pun haruslah dikerjakan dengan 
se penuh hati, sungguhsungguh dan 
memberikan yang terbaik. Ka lau 
kita berkata bahwa kita ingin mem
berikan yang terbaik buat Tuhan 
te tapi ternyata di tengahtengah 
ma syarakat dan warga bangsa kita 
ti dak berkontribusi apaapa, maka 
itu hanya omong kosong belaka. 
Tu han tidak pernah sekali pun meng
ajarkan dalam firmanNya bahwa 
mem berikan yang terbaik bagi Tuhan 
ha nya melulu berkaitan dengan nilai
ni lai rohani kita, seperti misalnya 
membacafirmanTuhan,beribadah,
me layani dan sebagainya. Kita ti
dak hidup dalam sangkar emas, 
ya itu dindingdinding gereja yang 
ko koh dan memberi rasa aman dan 
nya man buat kita dalam beribadah 
ke pada Tuhan, melainkan bahwa 
ki ta adalah bagian integral dari ma
syarakat Indonesia yang juga ha rus 
taat membayar pajak, bekerja meng 
isi pembangunan, ikut menjaga ke
amanan sekitar dan perananperanan 
lain nya yang bermanfaat. Jadi, ayo 
ki ta berikan komitmen yang terbaik 
un tuk kesejahteraan bangsa kita, In
do  nesia! 

Teduh Primandaru
Jemaat GII Kebaktian Kota Baru 

Parahyangan
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 Ketika berbicara tentang istilah 
“ko mitmen”, biasanya orang akan 
lang sung berpikir tentang komitmen 
da lam pernikahan atau dalam pe
ker jaan. Namun sebetulnya, per sa
habatan pun membutuhkan ko mit
men. 
 Dalam bukunya “Friendship: A 
Phi losophy”, penulisMarkVernon
men jelaskan bahwa persahabatan 
ber harga bukan sekedar karena ada 
halhal yang menguntungkan da ri 
relasi tersebut, seperti adanya du
kung an dan kehadiran, tapi karena 
per sahabatan itu sendiri adalah hal 
yang baik. Itulah sebabnya menurut 
Vernon,persahabatanperludibangun
de mi persahabatan itu sendiri, bukan 
se kedar karena adanya keuntungan
ke untungan praktis yang bisa di da
pat kan darinya.
 Vernonmeyakinibahwapersaha-
bat an melibatkan perjalanan ber sama 
un tuk bertumbuh dan me nemukan. 
Ke tika dijalani, persahabatan dapat 
ber sifat transformatif: menolong ki
ta melihat dunia dengan caracara 
yang baru dan menantang kita untuk 
men jadi lebih baik. Itulah sebabnya, 
per sahabatan yang terbaik adalah 
yang menolong kita bertumbuh dan 
ber ubah, bukannya yang membuat 
ki ta terjebak dalam polapola lama 
yang merusak.
 Namun untuk bisa menghidupinya, 
di perlukan komitmen, sebab per
sa habatan bukan relasi biasa yang 
bi sa dibuang dengan begitu saja. 

Per sahabatan sejati memerlukan k o
mitmen serta kesediaan untuk te tap 
bertahan di saat susah dan se nang 
demimempertahankannya.Vernon
menunjukkan beberapa jenis per sa
ha bat an:
 1) Utility friendship: persahabatan 
yang didasarkan pada adanya manfaat 
sa ling menguntungkan, seperti mi
sal nya rekan kerja atau tetangga 
yang sekalisekali mengobrol. Per
sa habatan jenis ini berguna, tapi 
bia sanya tidak mendalam dan tidak 
me muaskan secara emosi.
 2) Pleasure friendship: per sa
habatan yang didasarkan pada ke
samaanminat atau aktivitas, se-
per ti misalnya kesamaan minat 
un tuk berolahraga, bepergian, atau 
melakukan hobi tertentu. Di da
lamnya terdapat halhal yang me
nyenangkan dan fun, tapi belum 
ten tu melibatkan koneksi emosi yang 
men dalam. 
 3) Virtue friendship: persahabatan 
yang didasarkan pada komitmen 
ter  hadap prinsipprinsip moral dan 
eti  ka, seperti misalnya keadilan, be
las kasihan dan kemurahanha ti. Di 
da lamnya terdapat saling meng hor
ma ti, mempercayai dan men du kung. 
Per sahabatan seperti ini bermakna 
dan berharga.
 4) Good friendship: persahabatan 
yang melibatkan kombinasi dari tiga 
je nis persahabatan di atas: utility, 
pleasure dan virtue friendship. Ka
rakteristik dari persahabatan yang 

Komitmen dalam 
Persahabatan
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baik ini melibatkan adanya peng
alaman, memori, serta nilainilai yang 
dibagi bersama. Karena itulah da lam 
menghidupinya terdapat unsur sa
ling peduli (mutual care) dan saling 
memahami. 
 Vernon jugamencatat adanya
beberapa level keintimandidalam
per sahabatan, mulai dari kenalan 
biasasampaisahabatterdekat.Level
keintiman ini dipengaruhi oleh be
berapa faktor seperti lamanya waktu 
ber sahabat, frekuensi dan kedalaman 
da lam berkomunikasi, tingginya ra sa 
percaya (trust) dan banyaknya peng
alaman yang dilalui bersama. Se 
ma kin mendalam level dari sebuah 
per  sahabatan, semakin tinggi level 
ko  mitmen yang diperlukan untuk 
mem pertahankannya. Berikut ini be
berapalevelkeintimanyangterdapat
di dalam persahabatan:
 1) Kenalan biasa (acquaintances): 
ini adalah orangorang yang dikenal 
se cara umum, seperti misalnya teman 
ker ja, teman sekelas atau tetangga 
ru mah. Anda kerap berinteraksi de
ngan mereka, tapi dalam relasi yang 
di dasarkan hubungan so sial bia sa, 
ti dak melibatkan ke in tim an emo si.
 2) Sahabat biasa (casual friends): 
ini adalah orangorang yang me
nye nangkan untuk menghabiskan 
wak tu bersama. Relasi ini terutama 
di dasarkan pada adanya minat atau 
aktivitasyangsama.Andamungkin
ber temu mereka di pesta dan acara
aca ra sosial, tapi Anda tidak memiliki 
ko neksi emosi atau informasi pribadi 
yang mendalam. 
 3) Sahabat dekat (close friends): 
ini adalah orangorang dimana Anda 
me rasa nyaman untuk saling berbagi 

in formasi pribadi, termasuk berbag0i 
pi kiran, perasaan, dan pengalaman hi
dup. Anda mungkin bertemu mereka 
se cara teratur dan merasakan adanya 
ko neksi yang kuat dan rasa saling 
per caya. Tetapi mungkin Anda tidak 
akan membagikan seluruh aspek dari 
ke hidupan Anda dengan mereka.
 4)  Sahabat terdekat (best 
friends): ini adalah orangorang di 
ma na Anda merasa terkoneksi se ca
ra paling mendalam, sehingga An da 
dapat berbagi tentang segala se
suatu.  Anda mungkin membagikan 
ba nyak informasi pribadi karena Anda 
me miliki kedalaman rasa percaya, 
se lain juga sudah saling memahami. 
Me reka adalah orangorang kepada 
sia pa Anda akan pergi ketika melalui 
ma samasa sulit maupun momen
mo men bahagia. 
 Sahabat terdekat (best friends) 
membutuhkanlevelkomitmenyang
pa ling tinggi karena orangorang 
yang terlibat saling berbagi ko neksi 
emo si secara mendalam dan saling 
ber gantung di masama sa sulit. 
Ko mitmen ini termasuk ter sedia 
(available) untuk men de ngarkan 
dan saling mengutarakan pen dapat, 
mem  be rikan pertolongan prak tis ke
ti ka dibutuhkan dan meng ha biskan 
wak tu bersama secara ter atur. 

Contoh Komitmen dalam Relasi de
ngan Sa habat Terdekat: Daud dan 
Yo na tan
 Satu contoh komitmen dalam 
be relasi dengan sahabat terdekat 
yang terdapat di Alkitab adalah relasi 
an tara Daud dan Yonatan (1 Sam). 
1 Samuel 18:14 menggambarkan 
awal dari relasi mereka, yaitu ketika 
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Daud berhasil menang melawan 
Go liat. Yonatan mengagumi kebe
ra nian dan iman Daud kepada Tu
han. Ia mengenali adanya tujuan 
dan panggilan khusus Tuhan bagi 
Daud. Sejak saat itu, Yonatan dan 
Daud membangun relasi sebagai dua 
sahabat dekat sampai mereka mem
buat perjanjian untuk tetap setia satu 
sa ma lain. 
 Ketika persahabatan mereka se
ma kin mendalam, Yonatan semakin 
me nyadari bahwa ayahnya, Raja 
Saul, ingin membunuh Daud. Raja 
Saul meyakini bahwa Daud adalah 
an caman terhadap keberlangsungan 
tah ta kerajaannya. Tetapi bukannya 
meng khianati Daud bagi kepentingan 
di rinya, Yonatan memilih untuk se tia 
kepada sahabatnya itu dan men
dukungnya dengan berbagai cara. 
Ia melihat Daud sebagai seseorang 
de ngan potensi dan karakter yang 
baik, dan ia percaya bahwa Tuhan 
su dah memilih Daud untuk menjadi 
ra ja berikutnya dari Israel. Ini berarti 
Yo natan tahu bahwa ia tidak akan 
me warisi tahta kerajaan.

a. Komitmen Yonatan terhadap 
Daud

  Berikut ini adalah beberapa bukti 
komitmen Yonatan terhadap Daud:
 1. Yonatan melindungi Daud: 
ke tika Raja Saul menjadi iri ke pada 
Daud dan mulai berencana un tuk 
membunuhnya, Yonatan mem
peringatkan Daud akan bahaya ter
se but dan mendorongnya untuk 
me larikan diri (1 Sam 19:13). Yonatan 
ke mudian menghadap ayahnya untuk 
mem bela Daud dengan menunjukkan 
bah wa Daud tidak melakukan hal 
yang salah dan karena itu perlu di
ijinkan untuk terus bekerja bagi Saul 
(1 Sam 19:46).
 2. Yonatan rela membahayakan 
nya wanya bagi Daud: 1 Samuel 20 
men catat bahwa Yonatan membuat 
ren cana untuk bisa berkomunikasi de
ngan Daud agar dapat memperingati 
Daud tentang rencanarencana Saul 
un tuk membunuhnya. Upaya ini 
se  betulnya membahayakan diri Yo
natan, khususnya ketika ia menolong 
Daud untuk melarikan diri.

sharefaith.com
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 3. Yonatan menegaskan komit
men persahabatannya: Ketika si
tua si menjadi semakin sulit dan 
po sisi Yonatan sebagai pewaris tah
ta terancam, Yonatan tetap ber
komitmen pada persahabatannya 
de ngan Daud. Dalam 1 Samuel 23:15
18 Yonatan menemui Daud di padang 
gu run untuk menegaskan komitmen 
per sahabatannya dengan Daud, de
ngan mengatakan bahwa Daud akan 
men jadi raja berikutnya dan ia akan 
men jadi orang kedua di bawah Daud.
 4. Yonatan membuat perjanjian 
de ngan Daud: Yonatan dan Daud 
mem buat perjanjian formal untuk 
sa ling mengasihi dan setia satu sama 
lain (1 Sam18:34, 20:1617).
 Sebagai kesimpulannya, ko mit
men Yonatan terhadap Daud di
war nai ketidakegoisan, kesetiaan, 
dan kesediaan untuk menolong sa
habatnya itu, terlepas dari berapa pun 
har ga yang harus dibayar. Yonatan 
me nunjukkan komitmennya ini, baik 
de ngan katakata maupun tindakan. 

b. Komitmen Daud terhadap Yo
nat an

 Alkitab menunjukkan bahwa yang 
ber komitmen terhadap persahabatan 
ini tidak hanya Yonatan, tapi juga 
Daud. Berikut ini adalah beberapa 
buk ti komitmen Daud (2 Samuel 9):

1) Menunjukkan kasih dan kebaikan 
ke pada anak Yonatan

 Setelah Daud menjadi raja (Saul 
ser ta Yonatan sudah tewas), ia teringat 
pa da komitmen perjanjiannya de ngan 
Yonatan. Maka ia bertanya ke pada 
para hambanya, apakah ada yang 

masih hidup dari keluarga Yo natan 
karena ia ingin menunjukkan ka
sih nya kepada mereka.  Hambanya 
meng informasikan bahwa ada anak 
lakilaki Yonatan yang bernama Me
fiboset, tapi ia cacat kakinya dan 
hi dup dalam kemiskinan.
 MakaDaudmemintaMefiboset
di bawa ke hadapannya agar ia bisa 
ting gal di istana dengannya. Daud 
me ngembalikan segala ladang milik 
Saul, kakeknya, dan memberinya 
ke hormatan untuk makan semeja 
de ngannya. Ini menunjukkan bahwa 
Daud memperlakukan Mefiboset 
se bagai anaknya sendiri. Daud me
negaskankepadaMefibosetbahwa
”aku pasti akan menunjukkan kasihku 
ke  padamu oleh karena Yonatan, ayah-
mu...” (2 Sam 9:7).

2) Daud terus mengingat dan meng
hor mati Yonatan 

 Setelah kematian Yonatan dan 
ayah nya Saul, Daud menulis sebuah 
ratap an di mana ia mengekspresikan 
kasih dan penghormatan yang men
dalam bagi mereka (2 Sam 1:1727). 
Ca ra Daud untuk terus mengingat dan 
menghormati memorinya akan Yo
natan menunjukkan komitmen ber
ke lanjutan Daud dari persahabatan 
me reka. 

 Dengan demikian, relasi Daud dan 
Yo nathan mewujudkan komitmen 
per sahabatan seperti yang terdapat 
da lam Amsal 17:17, ”Seorang sahabat 
me naruh kasih setiap waktu, dan men-
jadi seorang saudara dalam ke su kar-
an.” 

Grace Emilia
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 Puisi manis dan indah di atas di
hadiahkan oleh seorang pria pa da 
istrinya saat merayakan usia per
nikahan mereka yang ke19 ta hun 
1974. Enam tahun kemudian sang 
suamidivonismati secara in ab sen-
tia karena ketika itu ia sedang ber
ada di Amerika Serikat. Tiga ta hun 
berselang, pria itu kembali ke ta nah 
airnya. Namun, hanya sesaat se jak 
kakinya melangkah keluar dari pe
sawat, sebuah peluru bersarang di 
tubuhnya. Pria itu terkapar dan me
ning gal dunia.
 Kejadian tragis itu terjadi pada tgl 
21 Agustus 1983 di Bandara Ma ni la, 
Fi lipina. Peristiwa ini telah meng gem
par kan dunia. Siapakah pria tersebut? 
Dia adalah Benigno “Ninoy” Aquino. 
Ia adalah seorang senator, lawan 
po litik Ferdinand Marcos, Presiden 
Fi lipina saat itu. Wanita yang meratap 
di samping jenasahnya adalah wanita 
yang menerima puisi indah tadi, Co
razon “Corry” Aquino. Wanita yang 
ke lak menjadi presiden Filipina. Puisi 

itu kemudian diangkat menjadi lirik 
la gu penyanyi terkenal asal Filipina, 
Jo se Mari Chan, dengan judul I Have 
Fallen in Love (With the same woman 
three times). Ini kisah hidup tentang 
ko  mit men dan kesetiaan sampai 
maut me misahkan dalam pernikahan.
 Berdasarkan Firman Tuhan, ke
hi dupan pernikahan Kristen ada lah 
dua menjadi satu. Relasi di an ta ra 
keduanya seumpama se buah gun
ting. Sebuah gunting ter diri dari 
dua bagian dalam satu ke satuan. 
Ke dua bagian saling me leng kapi. 
Tan pa yang satu, yang lain ti dak 
ber fungsi. Keduanya hanya ber
man  faat kalau bersatu. Pertautan 
itu  lah yang menghasilkan kekuatan 
he  bat, harmoni yang serasi dan in
dah. Keduanya memerlukan yang 
di  namakan komitmen. Komitmen 
di dalam kesatuan, persatuan dan 
ke  selarasan untuk tetap menyatu, 
se  bab yang mempersatukan adalah 
Tu   han.

KOMITMEN DALAM PERNIKAHAN KRISTEN
Aku telah jatuh cinta pada wanita yang sama tiga kali
Selama sembilan belas tahun yang penuh sukacita, yang berlinang air mata dan air mata sukacita.
Aku pertama kali mencintainya saat ia masih belia.
Mempesona dan penuh semangat, selalu baru.
Ia cerdas, semerbak dan tenang bagai embun pagi.
Aku jatuh cinta padanya untuk kedua kalinya, ketika ia pertama kali melahirkan anak kami.
Ia selalu di sampingku, sumber semangatku.
Membantu membalik keadaan …
Aku jatuh cinta lagi pada wanita yang sama untuk ketiga kalinya.
Samar-samar keberaniannya yang tak pernah pudar tampak dari perjuangannya.
Ia tetap tak gentar dan tak takut di tengah-tengah penderitaan.
Ia tenang dan sabar. Ia adalah gadis yang elok milik Allah.
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Apa itu Komitmen?
 Kita hidup dalam masyarakat 
post modern. Postmodernisme secara 
har fiah berarti “setelah modern.” 
Ki ta dapat mengatakan bahwa za
man modern telah berlalu dan kita 
se karang telah pindah ke zaman 
post modern dengan paradigma baru 
dan pandangan dunia baru secara 
ke seluruhan. Dalam masyarakat post
modern, Beckwith mengatakan, “Ki ta 
tidak berhak menilai perilaku, pan
dang an, keyakinan, atau pendapat 
orang lain karena tidak ada standar 
di luar diri kita dan komunitas ki
ta yang memberi tahu kita apa 
yang benar dan apa yang salah.” 
Da  lam masyarakat postmodern, 
ba  nyak orang mempertanyakan 
struk tur tradisional dan sumber pe
nge tahuan. Mereka secara terbuka 
me nantang pandangan dan norma 
tra disional, termasuk pernikahan. 
De finisi dan nilai pernikahan telah 
ber ubah bagi banyak orang. Tapi 
pe sannya keras dan jelas bahwa 
per nikahan menghancurkan kebe
bas an seseorang, persahabatan, ke
hi dupan sosial, kehidupan seks dan 
se  bagainya. 
 Perlu sebuah kesadaran bahwa 
ki  ta hidup pada saat institusi per ni
kahan diserang dan ditekan dari ba
nyak pihak. Matthews dan Hubbard 
meng  klaim, “Ya, pernikahan telah 
meng  alami masamasa sulit dalam 
bu  daya kita ... Budaya tidak bertuhan, 
dan hal itu merembes ke kehidupan 
ki ta dari media nasional hingga mal 
lo kal. Kami kuatir terutama tentang 
peng aruh budaya ke dalam rumah, 
per nikahan dan kehidupan keluarga 
ka mi.” Tidak mengherankan saat 

ini banyak pernikahan dan keluarga 
meng alami permasalahan yang sa
ngat berat. Isu perselingkuhan dan 
per ceraian marak terjadi. Bahkan 
isuisu yang tadinya  merupakan 
hal yang tabu bahkan aib di dalam 
per nikahan dan keluarga, sekarang 
men jadi hal yang biasa. Mengapa? 
Ka rena memang sudah tidak ada 
stan dar benar dan salah, terutama 
ti dak adanya komitmen yang men
dasarinya. Bahkan menurut Mat
thews dan Hubbard, “Pernikahan 
Kris tiani yang menyerukan komitmen 
se tia seumur hidup semakin di pan
dangmemilikirelevansiyangterbatas
dalam dunia kontemporer.” Ko mit
men sudah menjadi isu yang besar 
da lam kehidupan banyak pernikahan 
sa at ini, bukan hanya di kalangan 
non Kristen, tetapi juga di dalam 
per nikahan Kristen. Bahkan ada juga 
pa sangan suami istri yang hanya 
mem pertahankan status pernikahan, 
te tapi sebenarnya sudah tidak ada 
ko  mitmen lagi dalam pernikahan 
me reka. Tentunya, hal ini sangat me
nye dihkan.
 Di sinilah pentingnya komitmen 
da lam pernikahan, khususnya dalam 
per nikahan Kristen. Pertanyaannya 
ada lah apakah komitmen itu? Di da
lam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(versi online/daring), komitmen 
di artikan sebagai “perjanjian (ke
terikatan) untuk melakukan sesuatu.” 
Di sini digunakan kata “perjanjian.” 
Ka ta ini sangat penting. Tetapi, per
ta nyaannya adalah perjanjian yang 
se perti apa? Sehingga perjanjian 
itu bukan hanya janji asal janji dan 
bah kan tinggal janji. Paul F. Farmer 
de ngan baik sekali memberikan per
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be  daan antara kontrak dan perjanjian 
(co venant), katanya: “Kontrak me li
batkan layanan orang; perjanjian me
li batkan pribadi. Kontrak dibuat untuk 
jang ka waktu tertentu; perjanjian 
ada lah selamanya. Kontrak dapat 
di putus dengan kerugian material 
ba gi pihak yang membuat kontrak; 
per janjian tidak dapat dilanggar, ji
ka dilanggar, akan mengakibatkan 
ke rugian pribadi dan patah hati... 
Kon trak disaksikan oleh orangorang 
de ngan negara sebagai penjamin; 
per janjian disaksikan oleh Allah de
ngan Allah sebagai penjamin.” 
 Perlu digarisbawahi dan ditegas
kan di sini bahwa perjanjian disaksikan 
oleh Allah dengan Allah sebagai pen-
ja min. Jadi, esensinya adalah bah wa 
per nikahan harus dipahami, bu kan 
ha nya sebagai perjanjian bi la teral 
antaradua individu, tetapi sebagai
ikatan suci antara suami dan istri 
di hadapan Tuhan sebagai sak si 
dan penjamin. Itulah sebabnya per
nikahan yang ditetapkan Allah itu 
ku dus, agung dan mulia. Tidak bisa 
di  jalankan dengan sembarangan dan 
se  rampangan. Kalau suka dan cocok, 
bi  sa lanjut terus; kalau sudah tidak se
suai dan tidak cocok, bahkan cekcok 
te  rus, bisa selesai atau cerai. Itu se 
bab nya sebuah pernikahan harus di 
da sari dan dilandasi komitmen te guh. 
 Dalam pernikahan Kristen di ik
rar kan komitmen yang dinyatakan 
de   ngan janji “sampai maut me mi sah
kan.” Dengan demikian, dalam per  ni
kahan dengan komitmen yang te guh, 
tidak ada “lorong exit” untuk me
larikan diri dari segala kesulitan dan 
per masalahan yang dialami dalam 
ke hidupan pernikahan tersebut. Is

tilahnya, mau ada “kebakaran” atau 
“gempa yang dahsyat” dalam ke hi
dupan pernikahan tersebut, tetap 
ber komitmen untuk menghadapi 
dan melaluinya bersama dengan 
pa sangan, bukan dengan kekuatan 
di ri tetapi dengan kekuatan Tuhan, 
se suai dengan komitmen yang di
ikrarkan dalam janji pernikahan di 
ha dapan Tuhan dan jemaat bahwa 
“baik senang maupun susah, baik 
se hat maupun sakit, baik kaya mau
pun miskin, akan tetap setia men
dam pingimu dan di sisimu.” Jadi, 
de ngan janji dan tekad seperti itu, 
ber arti tidak ada “lorong exit” untuk 
ber selingkuh dengan mengganti pa
sangan dengan mencari orang lain 
atau bahkan bercerai. Benarbenar 
ha rus dengan komitmen total yang 
di berikan kepada pasangan di dalam 
Tu han. Tan Giok Lie berpendapat: 
“DefinisikeluargaKristenadalahke-
luarga yang dibangun di atas ikatan 
per janjian antara mempelai lakilaki 
dan mempelai perempuan sebagai 
ikat an perjanjian antara keduanya 
de ngan Tuhan sebagai Tuhan yang 
di sembah oleh seluruh keluarganya.” 
Ja di, betapa pentingnya memegang 
te guh komitmen pernikahan itu. 

Mengapa Pernikahan Memerlukan 
Komitmen?
 Komitmen pernikahan Kristen 
ber landaskan pada tujuan semula 
Al lah menetapkan pernikahan. Per ni
kahan dan keluarga Kristen bukan di
te tapkan oleh manusia, hamba Tuhan 
atau institusi gereja, tetapi oleh 
Tu han sendiri. Ada beberapa dasar 
per nikahan Kristen yang menjadi lan
das an bagi pernikahan Kristen.
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1. Pernikahan sebagai Desain Allah
 Jay Adams menjelaskan, “Tuhan 
me rancang pernikahan sebagai ele
men dasar dari semua masyarakat 
ma nusia. Sebelum ada ... sebuah 
ge reja, sebuah sekolah, sebuah lem
baga bisnis, Tuhan secara resmi me
lem bagakan pernikahan…” Jadi, kita 
da pat mengatakan bahwa pernikahan 
ada lah ide atau gagasan Tuhan, bu
kan manusia. Pernikahan adalah 
per buatan Tuhan. Itu dirancang oleh 
Tuhan untuk menampilkan dan me
nyatakan kemuliaanNya dengan 
ca ra yang tidak dapat dilakukan oleh 
apa pun dan siapapun selain Tuhan.
 Da lam Kejadian 2:18 dikatakan, 
“Ti dak baik, kalau manusia itu seorang 
di r i  saja. Aku akan menjadikan 
penolong baginya, yang sepadan 
dengan dia.” Dari pernyataan ini kita 
melihat bahwa Tuhan melihat ada 
se suatu yang “tidak beres” dalam 
si tuasi Adam saat itu. Tidak ada pa
sang an yang cocok ditemukan di 
an tara binatang untuknya. Jelas, 
sa tusatunya hal yang tidak baik 
da lam kisah penciptaan adalah ke
sendirian lakilaki (Adam) itu. Karena 
itu Allah berkata bahwa ”tidak baik, 
ka lau manusia itu seorang diri saja”. 
Ke mudian Tuhan menyediakan 
Adam seorang perempuan, tetapi 
ti dak seperti dia, untuk menjadi 
pa sangannya. Dengan demikian, 
Tu han sendirilah yang menetapkan 
ran cangan utama penciptaan, yaitu 
la kilaki dan perempuan dalam per
ni kahan. 
 Adam membutuhkan seorang re
kan dan seorang penolong. Karena itu, 
Tuhan menciptakan "penolong yang 
sepadan." Tuhan menciptakan pe rem

puan dan bukan lakilaki. Dari titik 
ini kita dapat mengatakan rencana 
Tu han untuk pernikahan Adam, serta 
un tuk semua pernikahan berikutnya, 
m e libatkan hubungan heteroseksual 
mo nogami. Jadi, jelaslah bahwa 
per nikahan itu dirancang oleh Allah. 
Ka lau pernikahan ini dirancang Allah, 
ma  ka orang yang menikah di dalam 
Tu  han harus melakukannya dengan 
ko  mitmen total bagi kemuliaanNya.

2. Pernikahan Sebagai Relasi Eks
klu sif

 Kejadian 2:24, “Sebab itu se-
orang laki-laki akan meninggalkan 
ayah nya dan ibunya dan bersatu de-
ngan isterinya, sehingga keduanya 
men jadi satu daging.” Kejadian 2:24 
ini mencatat ada 3 elemen yang 
men dasari pernikahan: “leaving (me
ninggalkan),” “clinging (bersatu),” 
dan “a fusion into one flesh (menjadi 
sa tu daging).” Kita dapat mengatakan 
bah wa ayat ini adalah “heart” tetapi 
se kaligus juga sebagai batu ujian, 
da ri tujuan Allah bagi suami dan istri 
da lam hubungan pernikahan mereka.
Arti “leaving” (meninggalkan) harus 
di mengerti dalam pengertian secara 
psi kologis dan relasi/hubungan. Se
cara emosional, laki-laki “leaves”
(me ninggalkan) orangtuanya dan  
me nunjukkan energi emosionalnya 
ke pada istrinya. Dennis Hollinger 
de ngan tepat mengatakan bahwa 
“With marriage, priorities change, for 
beforehand his first obligations are to 
his parents: afterwards they are to his 
wife” (Dengan pernikahan, prioritas 
ber ubah, karena kewajiban pertama 
yang sebelumnya kepada orangtua, 
ki ni menjadi kepada istrinya). Setiap 
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pri badi yang (akan) menikah haruslah 
pri badi yang dewasa. Dewasa bu kan 
hanya cukup umur, tetapi pu nya 
kematangan pribadi; bisa meng
ambil keputusan sendiri, bisa me
milih prioritas yang penting dalam 
hi dupnya, memikul tanggung jawab, 
pu nya budaya saling tergantung pa
da pasangan (kesadaran akan ke ter
ba tasan diri), tidak bergantung lagi 
ke  pada orangtua.
 Itulah sebabnya seorang lakila
ki bersatu dengan isterinya.  Kata 
“ber satu” (clinging) mencerminkan 
kon sep inti dari kesetiaanperjanjian, 
yang menunjukkan gagasan tentang 
di rekatkan atau disatukan secara 
per manen. Seandainya kita mencoba 
me misahkan dua lembar kertas yang 
te lah direkatkan, kita akan merobek 
ke dua kertas tersebut. Jadi, bersatu di 
si ni berarti melekat dengan kesetiaan 
per manen dengan pasangan.
 Sedangkan pengertian “a fusion 
into one flesh” (menjadi satu daging) 
lebihdarisekadartindakanfisikdari
per setubuhan. Ini adalah berbagi 
ke hidupan, bukan hanya tubuh dan 
harta benda, tetapi pikiran dan im
pian, suka dan duka, harapan dan 
ketakutan, keberhasilan dan ke
gagalan. Singkatnya, itu adalah satu 
ji wa dan juga satu tubuh. Memang, 
se ks adalah salah satu aspek dari 
per nikahan yang Allah anugerahkan. 
Seks dalam pernikahan bukanlah 
do sa. Seks adalah baik (Kej 1:31) dan 
kudus (Ibr 13:4). Maka dari itu, ki ta 
harus melihat seks tidak hanya se
bagai dimensi horizontal (manusia) 
tetapi jugasebagaidimensivertikal
(spi ritual). Dalam pernikahan yang 

mo nogami, suami dan istri tidak 
ha nya memiliki hak istimewa yang 
in dah untuk “menjadi satu tubuh,” 
te tapi juga menjadi “telanjang 
dan tidak merasa malu” (Kej 2:24
25).Davidsonberpendapatbahwa
“shameless sexuality was di vine ly 
ordered; shameful sexuality is the 
result of sin” (Seksualitas yang ti dak 
memalukan adalah perintah Al lah; 
seksualitas yang memalukan ada lah 
akibat dari dosa). Di sinilah pen
tingnya komitmen untuk setia kepada 
pa sangan, sebab seks yang dilakukan 
di luar dengan pasangan adalah hasil 
da ri dosa.

3. Pernikahan Sebagai Perjanjian
 O. Palmer Robertson memberikan 
definisiperjanjiansebagai“a bond-in-
blood sovereignly administered.” “A 
Bond” merupakan satu ikatan di mana 
ada dua bagian yang terikat. “In blood” 
me rupakan bentuk keseriusan ikatan 
ter sebut. Di dunia kuno, di dalam 
per janjian harus mengorbankan 
he wan dan memotong hewan ter
se but menjadi dua dan berjalan di 
te  ngahtengah korban itu (Ibr 9:22). 
“So vereignly administered” harus di
me ngerti bahwa segala sesuatunya 
di tentukan oleh yang berdaulat, yak ni 
Allah sebagai inisiator dari per jan jian 
ter sebut. Dengan demikian, per jan
ji an Tuhan (God’s covenant) men jadi 
da sar dari suatu relasi pernikahan, 
dan keluarga dari satu generasi ke 
ge nerasi berikutnya. 
 Berarti sangat penting dan serius 
pa sangan yang sudah berkomitmen 
de ngan mengadakan perjanjian 
per nikahan. Hollinger dengan te pat 
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berargumen bahwa “dalam per
janjian pernikahan keberadaan total 
ki ta adalah untuk memancarkan 
ke percayaan: katakata, tindakan, 
emo si dan karakter. Kesetiaan kepada 
sa tu pasangan adalah cerminan dari 
penyembahan kita kepada satu Tu
han.” Tidak seperti kontrak hukum 
yang kesepakatannya dapat dilanggar 
ke tika kondisi berubah, perjanjian ini 
meng ikat baik dalam keadaan baik, 
bu ruk, kaya, miskin, sakit dan sehat. 
Per nikahan dibangun di atas janji 
yang dibuat di hadapan Tuhan, teman 
dan anggota keluarga. Jadi, di dalam 
hal ini Tuhan tidak ada urusan dengan 
me langgar hubungan perjanjian, yang 
se ring melanggar justru manusianya, 
ka rena tidak berkomitmen.

Usaha Memperkuat Komitmen Da
lam Pernikahan
 Komitmen total seperti yang 
te lah Yesus Kristus lakukan dalam 
ke hidupan dan kematianNya hen
dak nya diterapkan juga dalam per
nikahan kristiani. Suami istri hen
daknya berkomitmen untuk sa ling 
mengasihi dan memerhatikan pa
sangan, apapun yang terjadi. Ada 
beberapa usaha atau hal yang da pat 
membantu, memperkuat dan mem
perkokoh komitmen per ni kah an.
 1. Ingatlah selalu akan janji 
per  ni kahan.  Salah satu momen 
yang paling mengharukan dalam 
se tiap pernikahan Kristen adalah mo
men pengucapan janji pernikahan di 
hadapan Tuhan dan jemaatNya. Ini 
adalah momen yang paling men de
bar kan, sekaligus yang terbaik. Ketika 
meng ucapkan janji tersebut, selalu 

ada perasaan haru yang sangat dalam 
di hati. Sebuah janji yang terucap 
me rupakan sebuah komitmen ikat 
janji yang diungkapkan bukan ha
nya di hadapan istri/suami, tapi 
ju ga di hadapan Tuhan. Sebuah 
jan ji yang mengikat dan harus di
per juangkan seumur hidup. Sebuah 
jan ji kudus untuk saling mencintai 
dan menghormati pasangan se umur 
hidup. Sebuah janji yang mem
bu tuhkan pengorbanan, cucuran 
ke ringat, air mata, bahkan darah. 
Se buah janji yang membutuhkan 
pengorbanan dan komitmen dalam 
pe laksanaannya. Selalu mengingat 
akan janji ini akan memberi pengaruh 
pa da komitmen suamiistri dalam 
men jalani kehidupan pernikahan me
re ka.
 2. Bertekad untuk selalu mem
ba hagiakan dan berbahagia dengan 
pa sang an. Jonathan A. Trisna me na
se hat kan untuk memperkuat ko mit
men dengan tekad: “Aku hanya mem
ba hagiakan dan berbahagia dengan 
pa sanganku. Aku ‘seorang pria satu 
wa nita’ (atau: Aku ‘seorang Wanita 
sa tu pria’). Aku tidak SALAH PILIH.” 
De ngan pernyataan ini dinyatakan te
kad yang kuat dalam hati suamiis tri 
tentang prioritas hubungan me re ka 
dengan pasangan mereka.  Ini ada lah 
hubungan yang ekslusif yang ti dak 
boleh dibagikan dengan pria atau 
wanita lain, seperti kemesraan, hu
bungan seksual, prioritas ter tinggi dan 
se bagainya. Dengan demikian, ada 
te kad untuk selalu membahagiakan 
dan berbahagia dengan pasangan. 
Ti dak mudah untuk pindah ke lain 
ha ti.
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 3. Saling Menerima. Elizabeth Ach
teimeier dalam bukunya “The Com-
mit ted Marriage”, berpendapat bahwa 
sa lah satu bentuk komitmen dalam 
per nikahan adalah komitmen untuk 
me nerima. Suami mau menerima 
ke beradaan istr i  sepenuhnya, 
leng kap dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya. Demikian ju
ga sebaliknya. Jangan berusaha 
men jadikannya seperti dirinya sen
diri. Dengan saling menerima, pa
sangannya diharapkan untuk te rus 
berubah menyerupai Kristus, bu kan 
menyerupai dirinya. Dengan ka sih 
Yesus Kristus, ia memberikan ke be
basan kepada pasangan untuk men
jadi dirinya sendiri, kreatif, unik, dan 
tum buh kembang di dalam Kristus. Di 
si nilah terjadi hidup saling dan bukan 
si lang.
  4. Berkomunikasi dengan ter
bu  ka dan jujur. Penting untuk me
nya   dari komunikasi adalah kunci 
un   tuk hubungan yang stabil dan 
ko    koh. Ketika kita mempraktikkan 
ko munikasi yang sehat dengan pa
sa ngan, kita sedang membangun 
ke  percayaan dalam hubungan de
ngan pasangan kita. Untuk itu, se
dia kan waktu untuk selalu ber ko

mu nikasi. Terlalu sering kita telalu 
si buk, sehingga kita tidak pernah 
ber komunikasi. Di situlah bahaya 
meng intip dan mengancam rusaknya 
re lasi dengan pasangan. Dengan me
nye diakan waktu yang terbaik dari 
ki ta, bukan yang sisa, akan terbangun 
ko munikasi yang baik. Komunikasi 
yang baik dan sehat akan membuat 
ki ta lebih mudah untuk terbuka dan 
ju jur terhadap pasangan. Di sinilah 
ko mitmen itu akan diperkokoh. 

Kesimpulan
 John Piper berpendapat: “Tetap 
da lam pernikahan, bukan hanya ten
tang tetap saling mencintai. Ini ada lah 
tentang menjaga perjanjian. “Sam pai 
maut memisahkan kita” atau “Se la ma 
kita berdua hidup” adalah janji per
jan jian sakral, jenis yang sama yang 
Ye sus buat dengan mempelaiNya 
ke tika Dia mati untuknya.” Untuk 
itu lah kita perlu berkomitmen dalam 
per nikahan, seperti yang sudah Yesus 
Kris tus lakukan bagi kita. Menjaga 
ko mitmen itu memang tidak mudah, 
te tapi dengan kekuatan dari Kristus 
ki ta akan tetap dapat memiliki, mem
per tahankan dan bertumbuh dalam 
Kris tus. Selamat berkomitmen!

Pdt. Budiyanto Santosa

tiffany.com

30 EUANGELION 196



“Apapun juga yang kamu perbuat, 
perbuatlah dengan segenap hatimu 

seperti untuk Tuhan dan bukan untuk 
manusia .“ 

Kolose 3:23 
 
 Dalam pembicaraan sehari
hari se ring muncul istilah “amatir” 
dan “pro fesional” . Kerapkali dua 
istilah ter sebut dipertentangkan 
satu sama lain, yakni amatir kalau 
berhubungan de ngan pekerjaan 
yang dilakukan asalasal an, banyak 
salahnya, sedangkan pro fesional 
dikaitkan dengan hal yang te liti dan 
presisi. Misalnya: “Kalau be kerja 
jangan amatiran dong, mesti  pro
fesional.” ”Kalau melakukan se sua 
tu mesti profesional, jangan ama
tiran, banyak salahnya dan ba nyak 
detil terlewat.” Namun dua ka ta ini 
juga dibandingkan di mana yang 
amatir berarti tidak bekerja un tuk 
upah atau imbalan tertentu, se
men tara yang profesional berarti 
su dah dikaitkan dengan imbalan 
atau upah tertentu. Contohnya, 
pe tenis amatir dengan petenis pro
fesional. Kita bisa membayangkan 
pe tenis profesional seperti Rafael 
Nadal atauNovakDjokovik yang
ber penghasilan puluhan atau ratusan 
mil yar rupiah setahun yang diperoleh 
da ri partisipasi dan prestasi mereka 
da lam bertanding di lapangan tenis 
atau menjadi bintang iklan dari alat
alat atau pakaian olah raga, atau 
me rek jam tertentu seperti Rolex atau 
Tis sot yang diharapkan membawa 

ci tra/image yang baik dan elegan 
ka rena profesionalisme dan prestasi 
me reka . 
 Di dalam lingkup organisasi, 
ada banyak organisasi profesi yang 
mun cul. Contohnya Ikatan Dok ter 
Indonesia (IDI), yang bela kang an 
disaingi dengan kemunculan orga ni
sa si tandingan, yakni Perkumpulan 
Dok ter Seluruh Indonesia (PDSI) yang 
pa da hakikatnya adalah  organisasi 
un tuk mewadahi para dokter agar 
be kerja secara profesional dengan 
adanya pengakuan dari organisasi 
ini dan juga diikat etika profesional 
ba gi para dokter yang bergabung di 
dalam organisasi ini. Di bidang hu
kumkitamengenal IkatanAdvokat
In donesia (IAI) dan juga Perhimpunan 
Advokat Indonesia (Peradi) yang
visi danmisinya adalahmenaungi
danmemajukanparaadvokatdi In-
do nesia untuk bersikap profesional 
de ngan pengakuan dari organisasi 
ba gi mereka yang bergabung di da
lamnya, lengkap dengan kode etik
nya. Bahkan untuk para dukun ada 
wa dah organisasinya yang bernama 
Per satuan Dukun Nusantara yang ba
rang kali untuk melindungi ”profesi“ 
ini dari kesewenangwenangan atau 
penyelewengan atau janganja ngan 
untuk melindungi mereka dari per
saing an dan kapling!
 Namun dalam perkembangannya 
ada beritaberita negatif sehubungan 
de ngan profesi profesi ini yang di
lakukan oknumoknum tertentu. 
Da lam pengesahan akan profesi 

KOMITMEN PROFESIONAL
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me reka, ada yang namanya sumpah 
dok ter, sumpah apoteker, sumpah 
ah li hukum dan lainlain yang intinya 
ten tunya mereka yang bersumpah 
ber janji untuk menjalankan profesi 
me reka dengan sebaikbaiknya dan 
memakai hati nurani dalam men
jalankan pekerjaan mereka. Prak
teknya, ada dokter yang mata duit an 
sehingga tarif sekali berobat atau 
berkonsultasi dengan mereka se
langit. Alasan mereka adalah biaya 
un  tuk menjadi dokter mahal dan 
la ma, jadi haruslah balik modal. Se
ba liknya, ada dokter yang sangat 
der mawan di mana mereka tidak 
per nah memasang tarif dan bahkan 
meng gratiskan biayanya bagi mereka 
yang miskin atau tak mampu. Di sini 
je las misi sosialnya, yakni berkarya 
dan berpihak pada kaum yang kurang 
mam pu atau kurang beruntung da
lam hal kesehatan. Ada dokter yang 
menggunakan profesinya un tuk 
membuka klinik aborsi, meng gu
gurkan banyak janinjanin tak ber do
sa dari orangorang yang telah me
lakukan hubungan gelap atau tidak 
le gal atau orangorang yang tidak 
meng inginkan kehamilan tersebut. 
Di mana profesionalisme mereka? 
Di satu sisi, mereka menjalankan 
pro fesinya dengan ‘baik’ karena sa
ngat ‘terampil’ dalam melakukan pe
kerjaannya, namun ada yang ku rang, 
yakni sisi etika dan hati nu raninya 
ka rena orientasinya adalah ko mer
sia lisasi atau cari untung semata.
 Dikalanganadvokat,ada istilah
yang tidak enak, misalnya “Kasih 
Uang Habis Perkara” (KUHP), yang 
di maknai sebagai menang atau 

ka lahnya dari seseorang dalam ber
perkara ditentukan seberapa be sar 
duit yang digelontorkan untuk me
nyuap baik hakim, jaksa, polisi lewat 
pengacara atau advokat tertentu,
dan tentu saja berapa banyak duit 
yang masuk ke kocek mereka, tidak 
pe duli apakah kasus ini benar atau 
sa lah. Belum lagi istilah “Maju tak 
gen tar, siapa yang berani bayar”, 
yangbermaknaparaadvokatbaru
mau membela perkara orang ter
tentu tergantung siapa yang berani 
mem bayar lebih besar dengan pokrol 
atau pemutarbalikan fakta atau 
tun tutmenuntut dengan menutupi 
ke salahan yang akan memberatkan 
per karanya. Sungguh ironis!
 Namun apa sebenarnya isti
lah profesi, profesional atau pro fe
sionalisme itu sendiri? Kata “pro
fesional” berasal dari bahasa Latin 
“Pro fessio” yang berarti pengakuan, 
di mana pengakuan itu sebenarnya 
bu kan terutama berasal dari diri 
sen diri yang mengakuaku sebagai 
pro fesional, tetapi lebih kepada peng
aku an dari orangorang sekitarnya 
bah wa memang betul orang ini pro
fe sional atau tidak. Kata tersebut 
se karang berarti janji atau ikrar. Ada 
dua makna dari kata profesional. Da
lam arti sempit profesional adalah 
ke giatan yang dilakukan dengan 
kom petensi (olah pikir, rasa dan ke
hendak, keterampilan, imaginasi 
dan lainlain) tertentu dan dituntut 
ada nya normanorma sosial. Dalam 
ar ti luas, profesional adalah segala 
ke giatan yang dilakukan siapa saja 
un tuk memperoleh penghasilan de
ngan keahlian tertentu.  

32 EUANGELION 196



 Dalam melakukan profesinya, 
orang harus dilandasi dasardasar hu
kum dan etika yang berkaitan dengan 
pro fesi tersebut. Seorang Master of 
Ce remony (MC) profesional tentunya 
bu kan hanya pandai dalam merangkai 
ka ta dan kronologi kegiatan seperti 
per nikahan, seminar, ulang tahun, 
pe resmian gedung dan lainlain, na
mun dia terikat pada normanorma 
eti ka, misalnya dia tidak pantas me
ma kai pakaian yang seronok atau 
menge nakan make up yang menor; 
da lam bertutur kata, dia tidak boleh 
me lontarkan katakata atau humor 
yang bersifat SARA, merendahkan 
orang lain, tetapi memakai katakata 
yang sopan dan bersifat ajakan dan 
memberikanmotivasi positif pada
mereka yang mendengarnya. Dalam 
ke hidupan seharihari, meskipun 
tidak secara langsung waktu menjadi 
MC, dia harus menjaga kehidupan pri
badi, keluarga maupun publik supaya 
ber kesan positif dan tidak melakukan 
per buatan tercela yang merugikan 
di ri nya dan berimbas pada profesinya 
se bagai MC. Hal ini berlaku juga pada 
ar tis, penyanyi atau olah ragawan 
pro fesional yang karena kehidupan 
pri badinya yang buruk, sponsor iklan 
atausiarantelevisitertentubisasaja
me narik diri dari mereka sebagai bin
tang iklan atau pemangku acara atau 
host dari acara tersebut karena ber
imbas pada citra yang negatif, bukan 
po  sitif lagi . 
 Salah satu kunci kesuksesan 
da ri seseorang untuk bersikap dan 
ber perilaku profesional adalah kata 
ko mitmen. Komitmen merupakan 
sua tu sikap dan perilaku seseorang 

yang konsisten dan tuntas yang akan 
menumbuhkanmotivasi seseorang
da lam menekuni pekerjaannya, 
yang di ujung akhirnya adalah ke
puasan kerja karena sudah me
nyelesaikan pekerjaan itu dengan 
baik. Kepuasan kerja adalah suatu 
efektivitasatau responsemosional
ter hadap berbagai aspek pekerjaan 
ka rena mencapai atau melebihi 
stan dar dari yang diharapkan. Orang 
ti  dak bisa bicara bahwa dia akan me
la kukan pekerjaannya dengan baik 
se waktu perasaan atau “mood”nya 
la  gi baik atau waktu keluarganya 
se  dang baikbaik saja atau pacarnya 
ti  dak lagi ngambek. Pada waktu 
ter  jadi hantaman masalah dan me
nim bulkan gonjang ganjing da lam 
kehidupannya, dia harus ber ko
mitmen untuk menuntaskan pe ker ja
an nya. Ini barulah sikap dan perilaku 
pro  fesional.
 Namun ada hal yang lebih penting 
yang harus kita kaitkan dengan pro
fe sionalisme. Kita perlu bertanya 
apa yang sebenarnya kita lakukan 
da lam menjalani hidup di dunia ini 
di mana kita sadar bahwa setiap 
orang pasti memiliki sebuah peran 
dan panggilan hidup sebagai pribadi 
cip taan yang unik, yang berbeda, 
de ngan semua talenta dan karunia 
yang dia miliki. Pentingnya kita me
mahami panggilan hidup (calling) 
akan memberikan suatu rambu yang 
jelas tentang apa dan bagaimana 
ki ta seharusnya mengisi kehidupan 
ini. Meskipun sudah tidak asing de
ngan istilah panggilan hidup atau 
call ing, masih banyak orang yang 
meng anggap konsep panggilan hi dup 
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adalah sesuatu yang abstrak, mis
terius dan menjadi bagian yang sulit 
di pahami. 
 Sesungguhnya, panggilan hidup 
ti dak perlu dicari ke manamana di 
luar diri kita, karena panggilan hidup 
su dah direncanakan sedemikian rupa 
oleh Tuhan bagi kita sebagai pribadi 
yang unik ketika kita mengarungi 
hi dup kita di dunia ini. Sebagai orang 
Kris  ten, kita diberikan dua mandat 
oleh Tuhan Yesus. Yang pertama 
ada  lah mandat spiritual. Kita bisa 
mem  bacanya terutama dari Amanat 
Agung yang diberikan Tuhan Yesus 
se   bagai Pemberi Mandat sebelum Ia 
terangkat ke surga. Dalam Matius 28: 
1920, sebagai orang percaya, kita di
min ta untuk memuridkan orang lain 
de ngan pergi memberitakan Injil ke
pa da orang yang belum  mengenal Tu
han, membaptis mereka (tidak mesti 
dan tidak semua berhak membaptis 
ten tunya, namun bermakna mere ka 
dimasukkan ke dalam suatu ke ang go
taan gereja sebagai jemaat yang am 
atauuniversal),danmengajar me reka 
un tuk menjadi murid Kristus yang 
ber tumbuh dewasa dalam iman. Ke
pada kita yang diberi mandat spiritual 
ini, diberikan kuasa atau otoritas dan 
penyertaan Tuhan sampai pada ke su
dah annya (akhir zaman).
 Mandat kedua adalah mandat bu
da ya. Kita terpanggil untuk menjadi 
ah linya di bidang masingmasing. 
Ada yang terpanggil menjadi hamba 
Tu han sepenuh waktu, menjadi peng
aca ra, pendidik (guru atau dosen), 
ten tara atau polisi, anggota dewan 
per wakilan rakyat, terjun dalam 
pe merintahan (dari ketua RT, RW, 
lu rah/kepala desa, camat, bupati/

wa li kota, gubernur, menteri atau 
pre siden), sebagai pegawai negeri 
si pil pada umumnya, menjadi dokter 
atau tenaga kesehatan, psikolog 
atau pegawai swasta dari berbagai 
bi dang seperti Keuangan, Pemasaran, 
Pen  jualan, Sumber Daya Manusia, 
Ope ration, Produksi, Konsultan mu lai 
dari levelstaff,supervisor, Ma na ger, 
General Manager, Direktur sam
pai CEO atau Presdir dari berba gai 
industri perusahaan. Kita yang ter
panggil dalam jabatan atau profesi 
ini mesti menyadari bahwa panggilan 
ini berasal dan diberkati Tuhan dan 
seijin Tuhan untuk berkarya se ca
ra profesional, bukan sekedar ke
sempatan untuk mengeruk ke un
tung an sebanyakbanyaknya dengan 
ca ra korupsi, penggelapan uang, 
ma nipulasi data, kolusi dengan me
masukkan temantemannya tanpa 
pe duli apakah mereka kompeten atau 
ti dak, atau sekedar mencari nama 
atau gengsi dan kesempatan untuk 
pa  mer kekayaan (flexing) seperti 
di  pertontonkan beberapa orang 
be lakangan ini. Ujungujungnya 
me reka sekarang diperiksa, dicopot 
ja batannya dan bahkan ada yang 
su dah menjadi tersangka dan dita
han. Sungguh amat memalukan, 
apa lagi beberapa dari mereka adalah 
anakanak Tuhan yang seharusnya 
me nunjukkan sikap dan perilaku 
yang profesional dengan cara hidup 
se derhana, jujur dan transparan se
bagai bentuk pengabdian kepada 
ma syarakat seperti nasihat Yohanes 
Pem baptis kepada para prajurit untuk 
ti dak merampas dan memeras dan hi
dup sesuai dengan penghasilan yang 
di terima (Luk 3:14).
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 Kalau di atas kita membicarakan 
ten tang pegawai yang diupah, maka 
be ri kutnya kita berbicara tentang 
peng usaha atau pedagang, kaitannya 
de ngan profesionalisme mereka. 
Ten tu yang utama dari kelompok 
peng usaha atau pedagang ini adalah 
men tal enterpreneur atau wiraswasta 
dan naluri bisnis mereka. Dalam 
ber usaha, belum tentu usaha itu 
se ge ra jadi atau jalan sebagaimana 
mes tinya. Ada pasang surut atau ke
suk sesan atau kegagalan yang bisa 
ter jadi. Mentalitas yang ulet dan 
ta bah sambil melihat peluang bisnis 
yang baik tentu dibutuhkan untuk 
mem pertahankan bisnis yang ada 
atau bahkan memajukan bisnis yang 
ba ru. Itulah profesionalisme seorang 
pengusaha atau pedagang. Namun 
yang tidak kalah penting adalah aspek 
eti ka dan moral yang mendasari peri
la ku bisnis mereka sebagai orang 
Kris ten yang profesional. Apakah 
pem bukuan keuangan mereka ada
lah pembukuan yang transparan 
dan jujur, bukan pembukuan gan da 
misalnya. Ini standar yang ting
gi dari moral Kristen dalam men
jalankan bisnis. Mungkin ada orang 
yang mengatakan mimpilah atau 
terlalu ideal kalau kita mau mem
buat pembukuan yang bersih dan 
trans paran karena banyak oknum 
pa jak yang tidak jujur dan mengajak 
ber main. Namun dari hati nurani yang 
ter dalam apakah kesulitan itu karena 
ba nyak oknum pajak yang tidak jujur 
atau sebenarnya dalam hati kita ada 
niat an untuk membuat perusahaan ini 
un tung dengan mengemplang pajak? 
Hal ini terjadi karena pengusaha 

kong kalikong dengan oknum pajak, 
se misal perusahaan kita seharusnya 
mem bayar pajak 10 milyar rupiah 
te tapi karena kita berkeberatan mem
bayar pajak sedemikian besar, ma ka 
dengan bermain bersama ok num 
pajak, kita hanya membayar pa  jak 
semisal 5 milyar sementara kita mem
berikan oknum pajak ‘imbalan’ se
besar Rp 500 juta untuk menyulap la
poran pajaknya. Kerugian negara ka
rena kita mengemplang pajak adalah 
5 milyar. Ini problem besar buat dunia 
usa ha dan tentunya negara. Belum 
la gi kalau kita mau membuka usaha 
un  tuk ekspansi di suatu daerah, 
na  mun bupati/walikotanya mi sal
nya tidak segera memberikan ijin. 
Al hasil kita akan menyuruh orang 
un tuk melakukan negosiasi de ngan 
bupati atau walikotanya un tuk mem
berikan uang pelicin su paya ijin itu 
ke luar. Kalau terjadi ope rasi tangkap 
ta ngan oleh KPK atau pihak ke jak
saan, maka selain kepala daerah 
pe  nerima gra tifikasi yang dicokol, 
ki ta pemberi uang pelicin akan ikut 
ter seret. Pertanyaannya, apakah ka 
rena ketakutan ditangkap KPK atau 
jaksa maka sebagai pengusaha ki  ta 
tidak melakukannya atau se be nar
nya ada standar moral tinggi yang 
men cegah kita melakukan per buatan 
ti dak terpuji tersebut? Kita akan 
meng ulasnya.   
  Ada satu hal lagi yang penting, 
yak ni perlakuan pengusaha terhadap 
pa ra karyawan mereka. Adakah me
re ka memperlakukan para karyawan 
me reka secara manusiawi atau mem
perlakukan mereka dengan se we
nangwenang. Kasuskasus se per ti 
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gaji karyawan yang tidak di bayar 
dengan standar UMP/UMR yang 
berlaku di daerah tersebut, THR 
yang tidak diberikan, uang pen siun 
yang tidak dibayarkan secara nor
ma tif atau pesangon yang disunat 
se cara sewenangwenang. Belum 
la gi teror mental yang dilakukan 
bosbos pengusaha ini karena men
tangmentang merasa mereka yang 
meng gaji para karyawan maka me
re ka berhak memakimaki para 
kar yawan mereka dengan bahasa 
ke bun binatang yang bermunculan 
da ri mulut mereka. Kita tidak meng
ata kan bahwa bosbos ini harus ber
sikap lembek dengan membiarkan 
ke salahankesalahan terjadi dan ada 
kar yawan yang malas dibiarkan saja 
tan pa adanya teguran atau sanksi 
yang diterapkan, namun bahasa atau 
sik  ap profesional mereka ditunjukkan 
de ngan sikap yang tegas namun lem
but sehingga dengan tidak perlu ma
rahmarah atau emosi, pesan su dah 
disampaikan dan yang penting pe
kerjaan dikoreksi atau dijalankan dan 
ujungnya para bos ini tetap mendapat 
peng hargaan atau respek dari para 
kar yawan mereka .
 Dalam bahasa praktis seharihari,  
apa yang harus kita lakukan sebagai 
orang Kristen? Dalam Kolose 3:23 
dikatakan, “apa saja yang kita la ku-
kan, kita lakukan dengan segenap 
ha ti seperti untuk Tuhan dan bukan 
un tuk manusia.” Yang pertama dan 
uta ma, apapun yang kita perbuat, 
di dunia kerja atau hidup sehariha
ri pada umumnya, meskipun ti dak 
ada yang melihat kita secara lang
sung, ada Tuhan yang mengawasi 

hi  dup kita. Dalam bekerja, selain 
ki  ta mempunyai atasan yang ikut 
meng  awasi pekerjaan kita, ada Tu
han yang menjadi super atasan 
yang senantiasa mengawasi dan 
me   nyertai kita. Ada kebiasaan bagi 
kar   yawan untuk bekerja secara be  nar 
ma nakala ada atasan yang meng
awasi. Namun ketika atasan tidak 
ada, bak para tikus yang tidak ada 
ku  cing di sekitar mereka, mereka 
ber  pesta pora dan hidup sesukasu ka 
mereka.BetuladaCCTVyangakan
ikut memantau mereka dalam be
kerja, bahkan dengan kecanggihan 
CCTVsekarang,yangbukanhanya
me lihat dan merekam gambar tetapi 
juga bisa merekam suara. Makanya 
di banyak toko atau unit usaha, para 
bos memang tidak ada di tempat 
se cara fisik, tetapi mereka bisa te rus 
memantau pekerjaan para pe gawai 
mereka. Demikian pula de ngan 
pekerjaan para pegawai yang be
kerja memakai komputer. Ada pe
rangkat lunak tertentu yang bisa 
di pasang untuk mematamatai apa 
yang dibuka atau dikerjakan mereka. 
Apa kah mereka membuka situs por
no atau lagi membeli barang le wat 
e-commerce yang ada, atau me
reka benarbenar bekerja ter ma suk 
menaruh dokumen secara be nar?  
Namun demikian, secanggihcang
gihnyaCCTV dan akal bos untuk
meng ecek pekerjaan mereka, ada 
sa ja cara kreatif destruktif yang di
lakukan para pegawai untuk meng
hin dari pekerjaan mereka. Ada yang 
ka bur atau ngumpet di toilet atau 
de ngan alasan sembahyang, mereka 
ber lamalama di tempat ibadah.
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 Bagi para pegawai negeri sipil, ja 
ngan sampai mereka menerapkan 5 
“Ngo“ dalam pekerjaan mereka , yak ni 
Ngopi begitu datang, kemudian Ngo
ran alias baca koran sebelum bekerja, 
Ngo brol pada waktu bekerja dan 
ber gosip ria sementara banyak orang 
se dang menunggu mereka untuk 
di la yani, Ngobyek, alias mencari 
kerja sam pingan karena dianggap 
gaji me re ka sebagai pegawai negeri 
sipil tidak cu kup, dan Ngorok alias 
tidur dengan ca ra kabur sebelum 
jam kerja selesai dan langsung tidur 
di rumah. Mungkin ada atasan yang 
mengawasi, atau iro nisnya atasan 
itu sendiri ikutan ka bur tak menentu 
rimbanya! PNS Kris ten yang baik 

ten tunya meskipun ti dak ada atasan 
yang mengawasi, ada Tuhan Yang 
Ma ha Tahu mem bantu mengawasi 
dan selalu meng ingatkan hasil kerja 
me reka yang se andainya itu untuk 
Tu han, apakah Dia akan berkenan 
akan pekerjaan ki ta atau tidak .
 Kiranya Tuhan yang akan terus 
mem  berikan kekuatan dan hikmat ke
pada kita dalam kita berkarya, apapun 
pro fesi kita, haruslah kita kerjakan 
se perti untuk Tuhan dan bukan un tuk 
manusia berdasar panggilan yang 
Tuhan sudah tanamkan da lam hidup 
yang harus kita tunaikan sepanjang 
hi dup kita . Amin .

Noertjahja Nugraha

indeed.com
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 Apakah yang terlintas di benak An
da ketika mendengar kata komitmen? 
Mungkin Anda terpikir seseorang 
yang menandatangani kontrak atau 
per janjian kerja. Maka orang tersebut 
ha rus datang dan bekerja dengan 
baik sesuai aturan, dan pimpinannya 
ha  rus membayarkan gaji sesuai 
per  janjian tersebut. Mungkin juga 
ter  pikir sepasang mudamudi yang 
ber  janji kepada satu sama lain di 
da lam ikrar pernikahan. Maka se
umur hidup, senang atau susah, 
ka  ya atau miskin, sehat atau sakit, 
ke  duanya harus saling menjaga dan 
me  megang komitmen tersebut. Se
ca  ra sederhana, komitmen dapat 
di  pahami sebagai persetujuan untuk 
men  dedikasikan hidup dan segala 
sum  ber daya kepada seseorang (Tu 
han, pasangan, orang lain) atau se 
suatu (pekerjaan, organisasi, ke giat
an) baik untuk jangka waktu ter ten tu 
atau pun seumur hidup.

Seperti apakah seorang pendidik 
yang berkomitmen?
 Komitmen adalah kata yang 
pen dek tetapi membutuhkan per
jalanan hidup yang panjang un tuk 
memaknainya. Ani, sejak kecil su ka 
bermain sebagai seorang guru meng
ajari bonekabonekanya membaca, 
meng hitung, dan menyanyi. Sejak 
SMA sudah menjadi asisten guru 
Se kolah Minggu, kemudian menjadi 
asis ten dosen sewaktu kuliah. Tidak 
meng herankan setelah tamat kuliah 

S1 bidang matematika, Ani langsung 
me lamar menjadi guru. Setelah ber
karir lebih dari tiga dekade, Ani tetap 
me nunjukkan komitmen yang tinggi 
dalammenjalankanvokasinya.Dia
per nah mengajar di SD negeri yang 
ha rus ia tempuh lebih dari 5 KM de
ngan sepeda tuanya. Berkalikali 
ban sepeda dikempiskan, entah oleh 
war ga setempat atau muridnya, na
mun ia tetap mengajar.  Kemudian 
ber pindah mengajar di SMP dengan 
ma yoritas anakanak dari keluarga 
bu ruh. Kalau hujan deras, halaman 
se kolah banjir, dan tidak jarang air 
masuk ke kelas. Guru bersama mu
ridmurid menggotong kursi dan 
bang ku ke tempat yang kering untuk 
me lanjutkan pelajaran. Selama 5 
tahun terakhir ini, Ani bekerja di SMA 
Kris ten dekat rumahnya. Sekalipun 
gaji dan kondisi sekolah ini jauh lebih 
baik, Ani tidak kekurangan tantangan 
dan kesulitan. Ada murid yang ja
tuh dalam pornografi, kecanduan 
gad get, terlibat dalam perkelahian, 
orang tua bercerai, sampai terlibat 
ge rombolan gangster. Sekalipun Ani 
ha nya perlu fokus mengajar ma te
ma tika, ia memberi diri lebih untuk 
mem bimbing muridmuridnya.
 Kisah kedua adalah Beston, yang 
ti dak pernah terpikir akan menjadi se
orang guru. Ayahnya bekerja sebagai 
pe dagang kaki lima dan sang ibu 
mem bantu semampunya sambil 
meng urus rumah tangga dengan 
li ma anak. Sebagai anak tertua, Bes

PENDIDIK YANG BERKOMITMEN
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ton bertekad menjadi orang yang 
ber hasil agar keluarganya keluar da ri 
kemiskinan. Berjuang keras mem bia
yai kuliahnya sendiri, akhirnya Beston 
tamatS1dengangelarsarjanafisika.
Ia mengirim lamaran kepada lebih 
da ri 20 perusahaan, tetapi tidak ada 
yang memanggilnya. Sementara itu 
pen detanya berkalikali meminta 
dia meng ajar IPA di sekolah Kristen 
di ba wah naungan gerejanya. Ak hir
nya Bes ton mengiyakan. Mulamu la 
dijalani de ngan terpaksa, ada pe ra
sa an ga gal karena merasa tidak ‘laku’ 
di pe rusahaan, harus terdampar di 
se  kolah. Tetapi sejak kecil, Beston 
su  dah dilatih bertanggung jawab 
un  tuk menjalankan tugas yang ia 
“iya kan.” Tahun demi tahun berlalu, 
ia mulai menyukai dunia pendidikan. 
Pelajaranfisika seringditakutioleh
mu ridmurid, tetapi Beston da pat 
mem buat pelajaran tersebut me na
rik, kreatif dan menyediakan ber
ba  gai jembatan sehingga mudah 
di  mengerti anakanak. Nilai murid
mu rid mulai membaik, bahkan Beston 
me nantang dan membimbing mereka 
meng ikuti berbagai lomba. Berbagai 
pia la dan medali berhasil diraih, tetapi 
le bih dari itu, keilmuan dan keimanan 
Bes ton telah mempengaruhi murid
mu ridnya secara positif. Beston men
dapatkan kesempatan untuk studi S2 
dan sekarang melayani sebagai dosen 
di fakultas keguruan memperlengkapi 
ca loncalon guru muda.
 Ani dan Beston terjun ke du nia 
pen didikan dengan likaliku per ja 
lan an hidup berbeda, tetapi ke dua
nyamemaknaivokasinyadanmen-
jalaninya dengan komitmen tinggi. 

Ko mitmen mereka bu kan hanya pa da 
saat “suka” saja, te tapi teruji ke tika 
“tidak suka” ter hadap kondisi si tuasi 
pekerjaan yang sulit sekalipun, me
re ka “te tap mengerjakannya” karena 
ke  wa jiban dan tanggung jawab yang 
di  em ban nya. 

Bagaimanakah komitmen di nya
ta kan?
 Bagaimanakah komitmen di
ma nifestasikan? Hasil wawancara 
men dalam kepada 36 dosen Kristen 
yang mengajar berbagai perguruan 
ting gi di Indonesia menunjukkan 
bah wa mereka adalah pendidik yang 
berkomitmen tinggi, yang di nya takan 
lewat: prinsip memberi yang ter baik, 
kerja keras, disiplin dan ber tang gung 
ja wab.  
 Pertama, mereka meng eks pre si
kan lewat etos kerja memberi yang 
ter baik. Prinsip ini menginspirasi 
pa ra pendidik untuk terus belajar, 
mem perlengkapi diri, baik dalam 
hal pengetahuan disiplin ilmunya 
mau pun firman Tuhan, dengan de
mi kian mereka dapat memberi yang 
terbaik kepada nara didiknya. Sa lah 
satu pendidik mengatakan, “Sa ya 
ingin memberi hidup saya se bagai 
persembahan yang terbaik ke pada 
Tuhan.” Pendidik yang lain me
nunjukkan komitmen yang tinggi 
de ngan hasil kerja yang memenuhi 
bah kan melampaui standar tun tutan 
institusinya. Lebih jauh ia men
jelaskan: “Sebagai orang Kris ten, 
janganlah kita menjadi batu san
dungan. Tetapi sebagai orang yang 
sudah ditebus Tuhan, biarlah ki ta 
berbeda dengan orangorang non
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Kristen di dalam sikap kerja kita. Di 
akhir semester, saya tidak mau ke
tika diumumkan siapa yang belum 
me nuntaskan pekerjaannya, nama 
sa ya disebut. Ketika saya mengajar, 
ke tika saya melakukan penelitian, 
sa ya tidak mau sembarangan, saya 
l a kukan dengan sungguhsungguh.”
 Kedua, komitmen dinyatakan da
lam bentuk kerja keras. Salah se orang 
pen didik yang merangkap se bagai 
ke pala laboratorium, meng ung kap
kan, “Semua persiapan mengajar 
sa ya lakukan di rumah, sedangkan 
jam kantor saya pakai untuk mem per
hatikan mahasiswa. Saya tidak pernah 
me nolak mahasiswa yang ingin ber
temu saya mencari bimbingan atau 
apa pun alasannya.”  Hal yang senada 
di ungkapkan pendidik lainnya, “Saya 
be kerja sampai malam. Kadang ada 
banyak pekerjaan yang tidak mung
kin diselesaikan dalam jam kantor. 
Sa ya biasanya akan pulang dulu bi la 
telah menjelang 5 sore untuk me
nyiapkan makanan untuk anakanak 
di rumah. Setelah selesai makan 
ma lam, saya lanjutkan pekerjaan 
sa ya.” Para pendidik ini menyatakan 
ko mitmennya dengan rela bekerja ke
ras, bahwa melampaui jam dan beban 
ker ja yang diberikan.
 Ketiga, komitmen dinyatakan le
wat di siplin dan sikap bertanggung ja-
wab. Pa ra pendidik ini percaya bahwa 
Tu  han senang dengan pekerja yang 
meng hargai waktu dan melakukan 
pe   kerjaannya dengan sepenuh hati. 
Se  orang pendidik mengatakan: “Apa 
yang saya lakukan untuk memuliakan 
Tu han? Saya dapat membaca Al
ki tab mendengarkan khotbah dan 

mem  baca bukubuku rohani. Tetapi 
sa  ya juga dapat melakukan hal yang 
se derhana seperti melakukan pe ker
jaan saya sebagai pendidik de ngan 
penuh tanggung jawab. Me nye le
sai kan pekerjaan saya tepat wak
tu. Hadir di kelas tepat waktu dan 
meng  ajar sungguhsungguh, artinya 
me  nolong setiap mahasiswa untuk 
me  ngerti. Saya senantiasa berdoa 
un   tuk hal ini.” Seorang pendidik lain 
me  ngatakan bahwa sikap disiplin 
dan ber tanggung jawab telah terlatih 
se   jak masih mahasiswa dengan me
la yani di persekutuan kampus. Sikap 
ini terbawa sampai menjadi dosen. 
Ba ginya, disiplin dan tanggung jawab 
ti dak terpisahkan, seperti dijelaskan 
“datang tepat waktu demikian juga 
se lesai tepat waktu dan mengajar 
penuh tanggung jawab, jika tidak, 
sa ya telah mencuri hak mahasiswa.”

Apakah yang membuat seseorang 
me  miliki komitmen yang tinggi? 
 Komitmen tidak terjadi dalam 
wak tu semalam, tetapi memerlukan 
pro ses pembentukan yang panjang. 
Fak torfaktor apakah yang mem pe
nga ruhi proses tersebut? Kembali 
meng acu kepada hasil penelitian 
kua litatif terhadap 36 dosen Kristen 
yangmengajarberbagaiuniversitasdi
In donesia, menunjukkan bahwa iman 
Kris ten memegang peranan penting 
da lam pembentukan pendidik yang 
ber komitmen tinggi. Iman menolong 
me reka memiliki keyakinan yang 
kuat akan panggilan, tujuan dan 
mak na pekerjaannya, serta memberi 
ke kuatan di dalam menghadapi ke su
lit an. 
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 Mayoritas partisipan dari 36 pen
didik tersebut menyatakan bahwa 
iman memberi keyakinan yang kuat 
akan panggilan mereka. Seperti ung
kap an berikut:
• “Saya percaya bahwa panggilan 

Tu han bagi saya adalah menjadi 
se orang pendidik.”

• “Tuhan telah memanggil saya, jadi 
sa ya harus mengikuti panggilan 
itu.”

• “Saya melihat proses Tuhan me nun
tun saya…bahwa saya se ka rang ada 
di sini, bukan karena kehendak saya 
sen  diri, tetapi karena panggilan 
Tu  han, saya bisa melayani di sini 
se  bagai rekan sekerja Tuhan.”

• “Saya merasa terpanggil untuk 
men  jadi seorang pendidik… Saya di
ta wari kesempatan untuk mengajar 
dan saya mengiyakan walaupun 
ga jinya jauh berbeda dengan pe
ker jaan saya sebelumnya sebagai 
ek sekutif. Mengajar membutuhkan 
peng abdian, memberikan yang ter
baik untuk orang lain. Bagi saya, itu 
ju ga sebuah pelayanan.”

 Kacamata iman juga menolong 
pa ra pendidik melihat makna dan tu
juan pekerjaan mereka dalam dunia 
pen didikan. Bagi mereka, menjadi 
pen didik adalah kesempatan untuk 
me lakukan mandat budaya dan 
man dat Injil, dan menjadi instrumen 
yang dipakai Allah untuk membentuk 
ge nerasi muda menjadi agen perubah 
ba gi bangsa ini. Seorang pendidik 
meng atakan, “Tuhan membuka ma
ta ku untuk melihat bahwa kampus 
ada lah tempat yang strategis untuk 
me layani mahasiswa…mereka da
tang dari berbagai daerah di se

lu  ruh Indonesia, saya tidak harus 
tra velling ke daerahdaerah untuk 
meng  abarkan Injil, tetapi Tuhan yang 
mem  bawa mereka ke sini.” Dia juga 
me  nambahkan bahwa dengan disiplin  
il  munya di bidang kehutanan, ia dapat 
ber bagian melakukan mandat budaya 
de ngan mengajar, meneliti, dan ter li
batberbagaiproyekkonservasialam
un tuk memelihara hutan dengan 
se ga la kekayaan sumber dayanya, di 
ma na kerusakan hutan sering sekali 
ter jadi di Indonesia. Seorang pendidik 
lain meratapi bangsa ini dirundung 
ber bagai masalah sosial, ekonomi, 
po  litik dan moral. Dia berharap bahwa 
le wat dunia pendidikan yang menjadi 
pang gilannya, ia dapat berbagian 
men didik generasi muda untuk ber
tum buh maksimal dalam karakter, 
iman, ilmu, dan karunianya, dan men
ja dikan mereka calon pemimpin yang 
akan membawa perubahan yang 
le bih baik bagi bangsa ini. 
 Para pendidik ini juga menghadapi 
ber bagai tantangan dan kesulitan 
didalammenjalani vokasimereka,
se perti diskriminasi, praktek yang 
ti dak etis, budaya organisasi yang 
ne  gatif, masalah gaji yang rendah 
ser  ta kurangnya penghargaan. Salah 
se  orang pendidik yang mengajar di 
universitasnegerimengatakan,“Sa-
ya double minoritas di sini, sebagai 
orang Batak dan orang Kristen. Tahun 
mu lamula saya mengajar, saya bisa 
me rasakan perlakuan diskriminatif…
pro ses lama sekali menjadi dosen te
tap di sini, hampir menyerah, tetapi 
Tu han membuat saya bertahan. Ma
hasiswamemberievaluasiyangpo-
sitif. Jadi, sepihak saya seperti orang 
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yang mereka benci tetapi di lain pihak 
di  butuhkan… saya melihat Tu han be
ker ja melalui semua proses ini.” Bagi 
pa ra pendidik ini, masalah bu kanlah 
ak hir dari karir mereka, tetapi le  wat 
len sa iman, mereka melihat ma  salah 
se bagai kesempatan untuk ber  tum
buh baik secara karakter mau pun 
iman.
 Dari uraian di atas  panggilan, 
mak  na dan tujuan, serta lensa iman 
me  li hat kesulitan, merupakan faktor
fak  tor yang berpengaruh penting 
da  lam menolong para pendidik untuk 
te  tap semangat serta berkomitmen 
menjalankanvokasinya.Tanpaketiga
hal ini, tampaknya akan sangat su lit 
ba gi seseorang untuk bertahan apa
la gi berkomitmen tinggi untuk terus 
ber karya.

Penutup
 Kristus adalah teladan utama 
da lam hal komitmen. Dia tahu pang
gilan, makna dan tujuannya da tang 
ke dalam dunia ini. Sekalipun ba
nyak godaan, kesulitan, penolakan, 
dan penderitaan, Yesus tetap ber
ko mitmen menjalankan misinya 
sam pai tuntas di atas kayu salib bagi 
pe nebusan dosa umat manusia (Flp 
2:78).

Apakah Anda adalah seorang 
pendidik yang berkomitmen? 

Bagaimana Anda 
menyatakan komitmen 

tersebut?

Sarinah Lo

teachstarter.com
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Pengantar
 Gereja sebagai komunitas orang 
per  caya di era posmo saat ini, di pan
dang hanya sebagai asosiasi su ka
re la para kaum relijius, yang kurang 
le  bih memiliki komitmen teologis 
dan ga ya hidup sama. Di sini muncul 
ma  salah serius, karena menurut Al
kitab, komitmen orang percaya yang 
ter himpun dalam gereja sebagai 
ke satuan tubuh Kristus bukanlah 
ke giatan sukarela. Gereja adalah se
kelompok orang yang secara serius 
ber komitmen penuh untuk menjadi 
Mu rid Kristus. Anggota gereja mula
mu la menunjukkan kesetiaan mereka 
ke pada Kristus bahkan sampai rela 
ma ti sebagai martir.
 Bagaimana fenomena para Murid 
Kris tus di zaman sekarang? Mau tak 
mau kita saat ini hidup di era pos mo 
dengan segala kecanggihan tek nologi 
dan gaya hidup yang sama se kali 
berbeda dari generasigenerasi se
belumnya. Apakah komitmen para 
Mu rid Kristus telah memudar di za
man ini? 

Era Postmo dan Budaya yang Serba 
Membuang
 Tanpa disadari, kemajuan tek
no logi membawa dampak sangat 
sig nifikan dalam perubahan gaya 
hi dup. Mulai dari tissue sekali pakai 
buang menggantikan sapu tangan 
yang sempat berjaya di eranya, atau 
air kemasan dalam cup atau bo tol 
plastik yang juga sekali pakai lang

sung buang, hingga kebiasaan ganti 
smart phone saat muncul edisi baru 
yang lebih canggih, belum rusak pun 
smart  phone lama ‘dibuang’ dan di gan
ti kan dengan yang baru. 
 Tidak hanya itu, kemajuan tek
nologi juga membuat mobilitas/per
pin dahan menjadi makin mudah. Bagi 
ge nerasi muda, mengejar pendidikan 
mau pun karir menjadi penyebab 
uta ma terjadinya perpindahan, baik 
dilevelkotahinggaluarnegeri.Per-
pindahangeografismembawadam-
pak terhadap relasi dengan sesama. 
La gilagi, budaya serba membuang 
ti dak bisa terelakkan. Kali ini, yang 
‘di buang’ adalah relasi dengan orang
orang di masa kecil, atau masa se be
lum terjadinya perpindahan. Semakin 
se ring perpindahan terjadi, maka 
se makin intens juga perilaku ‘serba 
mem buang’ yang mengikutinya. Bah
kan, dalam kasus yang lebih ekstrim 
akan berdampak pada ‘membuang 
pa sangan’ ataupun ‘membuang 
ang gota keluarga.’ Barangkali ti dak 
secara status (seperti: putus, ber
cerai), namun secara kedekatan psi
kologis dan kualitas relasi yang makin 
la ma makin renggang.  
 Hal serupa juga terjadi dalam 
ke hidupan bergereja. Terlebih di era 
posmo, yang cenderung mem per
tanyakan serta menolak segala ke
mapanan yang ada. Peran gereja pun 
tak luput ikut dipertanyakan dan di
serang.Filosofiposmomenolaksegala
bentuk kelanggengan yang menyebar 

Komitmen Menjadi Murid Kristus: 
Masih Adakah di Zaman Ini?
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di masyarakat. Apakah menikah itu 
perlu? Apakah menikah harus la kilaki 
dan perempuan? Apakah ber gereja 
itu masih dibutuhkan di zaman se
karang? Apa salah sih kalau tidak 
ber gereja? Dan sebagainya. 
 Fenomena perceraian di zaman 
se karang lebih bisa ‘diterima’ dan 
‘di toleransi’ dibanding zaman se be
lumnya. Gaya hidup LGBTQ, mes
ki pun secara hukum tidak diakui di 
In donesia, diamdiam makin banyak 
orang, termasuk orang Kristen, yang 
ter buka dengan pilihan gaya hidup 
ter sebut sebagai alternatif dari per
ni kahan lakilaki dan perempuan. Pe
ri laku pindahpindah gereja maupun 
me ninggalkan gereja sudah dianggap 
se bagai hal yang ‘biasa’ terjadi, apa
lagi di kalangan kaum muda, yang 
me mang sedang dalam fase mencari 
iden titas diri, termasuk identitas iman 
ke percayaannya. 
 Inilah tantangan yang sedang di
ha dapi gereja di era postmo dengan 
ber bagai kemajuan teknologi yang 
meng akibatkan perubahan perilaku 
dan gaya hidup. Bagaimana gereja 
bi sa tetap konsisten mengajarkan dan 
me nerapkan Firman Tuhan, namun di 
sisi lain gereja juga dipanggil un tuk 
menjangkau orangorang yang ter
se sat, termasuk orang Kristen, yang 
tan pa sadar sedang terseret nilainilai 
du nia yang bertentangan dengan Fir
man Tuhan. 

Pandangan yang Keliru 
 Ketika gereja hanya dipandang 
se bagai ‘organisasi sosial relijius yang 
ber sifat sukarela’, wajar bila perilaku 
ang gotanya jadi seenaknya sendiri. 

Apa lagi bila merasa bahwa dirinya 
di butuhkan di ‘organisasi’ tersebut, 
se olah tanpa kehadirannya, gereja 
akan mati. Cara pandang yang keliru, 
akan mengakibatkan perilaku yang 
ke liru pula. 
 Fenomena pindahpindah gereja 
ju ga berawal dari cara pandang yang 
keliru. Menganggap bahwa ke inginan 
dan seleranya harus dipenuhi oleh 
gereja, maka seseorang akan ber
usaha mencari ‘gereja’ yang cocok de
ngan dirinya, mungkin dalam hal se
lera musik, cara penyambutan, materi 
khot bah, programprogram yang di
adakan dan sebagainya. Dengan ca  ra 
pandang keliru ini, gereja di ker dil kan 
makna dan fungsinya men jadi se
kedar sebuah ‘organisasi so sial’ atau 
‘club’ yang berkewajiban me muaskan 
pa ra anggotanya agar ti dak keluar 
da ri organisasi/club ter sebut. 
 Kalaupun seseorang terlibat dalam 
pe layanan di gereja, namun dengan 
ca ra pandang yang keliru tersebut, 
jus tru akan menimbulkan banyak 
ma salah. Misalnya: bila seseorang 
meng anggap dirinya orang yang pen
ting dan berjasa bagi gereja, maka 
ia akan jatuh dalam pemahaman 
yang keliru  bahwa gereja berhutang 
bu di padanya. Dalam kasus lain, 
bu kannya tidak mungkin seseorang 
me layani di gereja karena merasa 
ter paksa, mungkin karena harus 
ja im/jaga image atau jaga nama 
baik. Bisa juga seseorang melayani 
ka rena ingin diakui oleh orang lain, 
ingin mendapat pujian, dan lainlain. 
Motivasi keliru lainnya,misalnya:
ikut teman. Hal ini sering terjadi di 
ka langan kaum muda. Akibatnya, 
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pe layanan gereja dilakukan hanya 
bi  la ada manfaat yang diperoleh, atau 
se   suai dengan keinginan (kumpul 
te  man, ramerame, mejeng bareng 
dan sebagainya). Kalau sudah bosan, 
atau kalau ada konflik, atau kalau 
ada gereja lain yang sepertinya le
bih menjanjikan dengan program
pro gram yang lebih menarik, maka 
orangorang yang berpandangan ke
liru seperti contoh di atas tidak segan
se gan segera pindah gereja. Ibarat 
res toran, bosan makan di restoran A 
pin dah ke restoran B. 
 Cara pandang semacam ini ke liru 
karena berpusat pada diri sen diri. 
Apa yang saya mau, apa yang sa ya 
inginkan, apa yang saya suka. Ka lau 
saya tidak bisa mendapatkan se
muanya, untuk apa saya ada di gereja 
ter sebut? Lebih baik saya pindah. 
 Kekeliruan serupa juga terjadi di 
an  tara para rohaniwan dan pengurus 
ge  reja yang memperlakukan jemaat 
se  suai slogan “customer adalah raja” 
yang harus senantiasa dipuaskan 
ke inginannya. Mungkin karena ta
kut kehilangan jemaat, atau takut 
je maatnya pindah ke gereja lain, 
ma ka tiap gereja seolah berlomba 
meng emas ibadah, program, acara, 
bahkantampilanfisikgedunggereja
de ngan segala fasilitas yang aduhai 
de ngan harapan jemaat betah di 
ge reja tersebut. Imingiming door 
prize, mengundang selebriti, bagi
bagivoucherdanhadiah,acarayang
se ru dan kekinian menghiasi ‘wajah 
ge reja’ yang bersolek untuk menarik 
je maat maupun calon ‘customer baru’ 
 yang bisa jadi adalah jemaat gereja 
te tangga. 

 Tidak heran bila yang terjadi ak
hirnya adalah ‘saling curi domba.’ 
Bu kannya jemaat dimuridkan se perti 
perintah Kristus, jemaat ma la han 
dientertain (dihibur) agar me rasa 
nyaman dan betah. Padahal, pang gil
an menjadi Murid Kristus adalah men
jadi seorang yang MILITAN dalam 
men jalani hidup bagi Kristus. Ukuran 
ke berhasilan gereja bukan terletak pa
da daya tariknya mengumpulkan se
makin banyak orang, namun apakah 
se luruh kegiatan yang diadakan 
sung guhsungguh dipikirkan untuk 
mem beritakan Kabar Baik dan mem
per siap kan seluruh jemaat menjadi 
Mu rid Kristus yang militan, Murid 
Kristus yang siap memuridkan orang
orang lain dan hidupnya menjadi ber
kat bagi sesama. 
 Bila gereja sekedar mengentertain 
agar jemaat betah, maka kekristenan 
men jadi mandul (tidak menghasilkan 
Mu rid Kristus). Jemaat yang betah ti
dak sama dengan Murid Kristus yang 
ber komitmen. Jemaat yang betah 
me mang akan tetap setia ke gereja, 
na mun dengan alasan ‘kenyamanan’ 
atau ‘cocok’ dengan kebutuhan serta 
ke inginan dirinya. Sedangkan Murid 
Kri stus yang berkomitmen, adalah 
orangorang Kristen yang setelah 
me nyadari identitasnya dan apa yang 
men jadi misi/panggilan Tuhan bagi 
orang percaya, akan dengan sepenuh 
hati melibatkan diri sebagai rekan 
se kerja Allah untuk melaksanakan 
panggil an Tuhan tersebut. 

Berkomitmen pada Komunitas Ge
re ja Lokal 
 Gereja adalah komunitas orang 
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per caya yang menggabungkan di
ri nya menjadi Murid Kristus. Gereja 
ber fungsi sebagai keluarga “baru”  
se kaligus keluarga “besar” orang 
per caya. Komunitas ini di era para 
ra sul benarbenar berfungsi seperti 
se buah keluarga biologis yang saling 
meng asihi, saling membantu, dan 
sa ling menopang. Tanpa kesediaan 
dan kerendahan hati dari setiap 
angg  otanya untuk berkomitmen sa
ling mengikatkan diri satu sama lain 
sebagai sesama anggota Tubuh Kris
tus, mustahil terjadi pertumbuhan 
ro hani. 
 David Benner, seorang tokoh
Kris ten dalam bidang psikologi dan 
spi ritualitas menjelaskan bahwa 
“Spi ritualitas Kristen mengharuskan 
ada nya perjalanan yang ditempuh 
bersama, tidak cuma ditemani oleh 
Roh Allah, tetapi juga bersama se
sama peziarah.” Siapakah se sa
ma peziarah ini? Tidak lain ada lah 
saudarasaudara seiman kita. Se
perti layaknya sekelompok pe zia
rah berjalan bersamasama, de
mi kianlah seharusnya komunitas 
orang percaya dalam sebuah gereja 
lo kal. Dalam prakteknya, ini bisa 
be rupa kelompok pemuridan re ma
ja, komunitas kaum muda, atau ke
lom pok pemahaman Alkitab. Lebih 
te patnya, sebuah komunitas yang 
ter diri dari berbagai kelompok kecil 
di mana para anggotanya memiliki 
ko mitmen untuk bertumbuh bersama 
da lam kebenaran Firman Tuhan serta 
me nyediakan diri untuk menjadi sau
dara yang berbagi kasih dan saling 
me nopang.

 Tanpa komitmen, komunitas apa 
pun tidak akan mencapai tujuannya. 
Hal ini berlaku bagi suami dan istri 
se bagai institusi terkecil, yaitu per ni
kahan yang beranggotakan 2 orang 
hing ga pada institusi yang sangat 
be sar seperti sebuah negara dengan 
pen duduk ratusan juta atau bahkan 
mil yaran. Demikian pula dengan ko
mu nitas orang percaya. 

Berkomitmen dalam Pelayanan 
 Christopher J. Wright dalam bu ku
nya yang berjudul “Misi Umat Al lah” 
ber kata, “Bukan Allah memiliki se
buah misi bagi gerejaNya di dunia, 
te tapi bahwa Allah punya gereja 
ba gi misiNya di dalam dunia.” Al l ah 
punya rencana bagi dunia, dan Allah 
mengutus gereja (Murid Kris tus) 
untuk terlibat bersamaNya meng
ge napkan rencanaNya di dunia. Misi 
ki ta sebagai Murid Kristus adalah 
mem beritakan Injil (Kabar Baik) dan 
meng hadirkan Shallom Kerajaan Al
lah di dunia, agar melalui kehadiran 
ki   ta orangorang lain dapat melihat 
Kris  tus yang hidup dalam diri kita 
dan nama Allah dimuliakan melalui 
ke  hi dupan kita.
 Sama seperti setiap anggota 
tu  buh memiliki keunikan dengan 
fung  si yang berbeda namun saling 
me  lengkapi, demikianlah seharusnya 
pe  ran setiap orang percaya dalam 
ko  munitas gereja lokal. Hendaklah 
se  tiap jemaat melayani sesuai de
ngan panggilan yang Tuhan berikan 
ke  padanya (Rm 12:48). Sayangnya, 
di  zaman sekarang, kon sep tentang 
pe layanan adalah sua tu kegiatan 
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yang bersifat  ‘sukarela’, ar tinya: ter
se rah saya mau apa engga. Melayani 
di  anggap sebagai kegiatan tambahan 
yang sifatnya tidak wajib, dan bisa 
di  lakukan bila ‘ada waktu luang/sisa.’ 
Se  lain itu, pelayanan juga dianggap 
se  bagai penyaluran bakat minat, ka
re nanya seseorang bisa dengan bebas 
ME  MILIH melayani dalam bidang apa, 
su  ka-suka gue. Meskipun sepintas 
ter  lihat baik, ini adalah cara pandang 
yang keliru tentang pelayanan.
 Alkitab dengan jelas menyatakan 
bah wa karunia Roh Kudus itu diberi
kan oleh Allah, jadi, Allahlah yang 
me netapkan, bukan kita yang memilih 
mau apa (1 Kor 12:11). Demikian juga 
de ngan konsep panggilan. Allahlah 
yang memanggil dan memberikan 
visipada seseorang secarakhusus,
ten tang apa yang Allah inginkan 
orang tersebut kerjakan (Ef 2:10). 
Mi salnya, dalam kasus Musa, Allah 
sen dirilah yang menetapkan Musa se
ba gai pemimpin bangsa Israel, bukan 
Ha run, meskipun Harun dinilai oleh 
Mu sa lebih tepat karena Harus lebih 
fa sih bicara dibandingkan Musa. Allah 
ju ga yang menetapkan Paulus untuk 
mem beritakan Injil kepada golongan 
nonYahudi (kenapa bukan pada go
longan Yahudi, mengingat bahwa ia 
ada lah seorang ahli Taurat?). 
 Ironisnya, kita di zaman sekarang 
me rasa bahwa kita berhak memilih 
je nis/bidang pelayanan berdasarkan 
se lera atau keinginan diri kita, tanpa 
me nyadari bahwa seharusnyalah 
ki ta bertanya kepada Tuhan lebih 
du lu sebelum mengambil keputusan. 
Bah kan, sebagian orang yang meng
anggap pelayanan tersebut si fat nya 

sukarela, merasa bisa bebas me
mutuskan untuk absen atau bo los 
kalau memang sedang tidak ingin 
datang. Sama sekali tidak ada ke
sadaran bahwa pelayanan itu ada lah 
sebuah panggilan Tuhan yang mem
butuhkan keseriusan, komitmen, 
ke se tiaan untuk menjalaninya. 
 Pelayanan yang tidak didasari 
pang gilan Tuhan untuk melakukan 
ke hendakNya hanyalah sebuah ak
tivitasyang tidakbernilai/berharga
di hadapan Tuhan (Mat 7:2123). 
Pe layanan tanpa komitmen yang 
sung guh kepada Tuhan, yaitu seke
daraktivitassosialsukarelayangdi-
kerjakan di waktu luang/sisa, apalagi 
bi la dikerjakan dengan asalasalan, 
ju ga tidak dikenan oleh Tuhan. Dalam 
PL disebutkan banyak sekali contoh 
orangorang yang tidak menghargai 
ke kudusan Tuhan, yang dengan se
enaknya melanggar aturan Tuhan 
dan menganggap enteng tugas/
ke wajiban yang Tuhan percayakan 
ke pada mereka. Akibatnya mereka 
di tolak dan dibinasakan oleh Tuhan 
(ka sus bani Korah  Bil 16:133, Nadab 
dan Abihu  Im 10:12, raja Saul 1 Sam 
15). 

Menjadi Murid Kristus yang Ber
ko mitmen pada Allah (bukan pada 
di ri sendiri)
 Kesulitan yang tengah dihadapi 
ge reja saat ini adalah memudarnya 
atau hilangnya komitmen jemaat, 
yang terlihat dari fenomena pindah
pin dah gereja, pelayanan hanya di
anggapsebagaiaktivitassosialrelijius
yang sifatnya sukarela (seenak diri 
sen diri) sebetulnya adalah karena ki ta 
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semua sebagai anggota Tubuh Kris tus 
lalai menjadikan seluruh jemaat se ba
gai Murid Kristus yang militan. Pe mu
ridan dan gaya hidup Murid Kristus 
yang berkomitmen hidup 100% bagi 
Al lah, tidak terjadi di dalam gereja. 
 Saatnya kita semua, mulai da ri 
Hamba Tuhan, pengurus dan ak 
tivis dan seluruh jemaat dari ber-
ba gai kelompok usia di gereja ber
gan deng tangan, bersamasama 
mengem balikan fungsi dan peran 
ge reja sebagai keluarga “besar” 
orang percaya. Mendidik setiap je

maat dengan nilainilai kebenaran 
Fir man Tuhan. Bahwa dibutuhkan 
KO MITMEN untuk bertumbuh se
ca ra rohani dalam komunitas orang 
per caya dan untuk terlibat sebagai 
re kan sekerja Allah dalam pelayanan. 
Fo kusnya adalah pada Allah dan ke
hendakNya, bukan pada diri sendiri 
(se lera maupun keinginan kita). 
 Kiranya Tuhan memampukan kita 
se mua untuk menjadi Murid Kristus 
yang setia melaksanakan panggilan
Nya. Soli Deo Gloria. 

Meilania
meilania.chen@gmail.com
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Definisi Komitmen
 Kata “komitmen” tidak asing bagi 
ki ta yang berkomunitas dalam gereja. 
Je maat gereja tentu sering mendengar 
fra sa: komitmen melayani, komitmen 
mem beri persembahan, komitmen 
ter hadap pasangan hidup, juga ko
mitmen melakukan firman Tuhan, 
dan yang lainnya. Apa sebenarnya 
“ko mitmen” itu? Komitmen berasal 
da ri bahasa Latin "committere", yang 
berarti "menyerahkan" atau "mem
per cayakan." Alkitab.sabda.org men
je laskan makna “komitmen” lebih me
ru juk pada kata benda abstrak, yaitu 
se bagai kewajiban, keterikatan, janji, 
kon trak dan dedikasi. Sedangkan KB
BI menjelaskan kata benda abstrak 
ini dengan lebih lengkap. Menurut 
KB B I, “komitmen” adalah tindakan 
un tuk melakukan sesuatu sebagai 
ben tuk dedikasi atau kewajiban 
yang mengikat kepada orang atau 
se suatu hal. Namun, mengingat akar 
ka ta dari “komitmen” mengandung 
mak na "menyerahkan" atau "mem
per cayakan", maka penulis ber pen 
dapat komitmen merupakan ke se
diaan seseorang mendedikasikan 
di rinya kepada pribadi yang ia per
caya sesuai dengan janji yang su
dah ia ucapkan. Jika komitmen di
ucapkan dengan kesadaran diri dan 
ke yakinan yang bulat, semestinya 
akan nampak kesungguhan dalam 
me wujudkan suatu komitmen. Selain 
itu, komitmen mengandung unsur 
kon tinuitas. Artinya, seseorang akan 
melakukan komitmen tidak ha nya 

sekali. Ketulusan hati adalah fak tor 
penentu dalam pelaksanaan ko mit
men ini. 
 Sebenarnya, komitmen tidak 
di temukan secara langsung di da
lam Alkitab karena akar katanya 
ti dak berasal dari bahasa Ibrani atau 
Yunani. Namun, makna yang se tara 
dengan makna “komitmen” ba nyak 
bertaburan di dalam Alkitab. Mak na 
yang analog dengan makna “ko
mitmen” yang Alkitab sering gunakan 
ada lah "setia," "taat," "mengasihi,"  
dan "melayani".
 Begitu banyak pribadi yang dapat 
me nerima dedikasi dan kepercayaan 
se seorang. Namun, Pribadi yang layak 
men dapat prioritas utama komitmen 
orang percaya adalah Allah. Oleh ka
rena itu, Alkitab menuliskan banyak 
pe rikop yang mencatat perintah dan 
con toh pelaksanaan “komitmen” 
umat Allah kepada Tuhan sebagai 
Pri badi tertinggi penerima komitmen 
mut lak umat manusia.

Identitas dan Komitmen Yesus 
 Yesus memberi umat percaya te
ladan untuk melakukan kehidupan 
yang berkomitmen. Yesus se be narnya 
Allah 100%. Namun, demi menger
ja kan rancangan Bapa bagi umat 
ma nusia Ia bersedia bereinkarnasi 
se bagai manusia 100%. Di dalam 
du nia, Yesus mendemonstrasikan 
ke hidupan manusia yang tanpa cacat. 
Ye sus mendemonstrasikan teladan 
ba gaimana manusia yang masih 
hi dup dalam daging tapi berhasil 

Komitmen Yesus kepada Bapa-Nya
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hi dup dengan penuh komitmen ke
pada Tuhan. Menurut Robert Cole
man dalam buku “The Master Plan 
of Evangelism”, Kristus di dalam 
ke manusiaanNya dari awal sudah 
men dedikasikan hidupNya untuk 
meng genapi rencana Allah bagi dunia 
ini. 
 Hidup yang penuh komitmen me
nak jubkan tersebut ada di dalam diri 
Ye sus ditunjang oleh kesadaran akan 
sia pa DiriNya dan untuk apa Ia hadir 
di dunia. Yesus memahami identitas
Nya dengan jelas. Dalam Yohanes 6: 
38 tertulis, “Sebab Aku telah turun 
da ri sorga bukan untuk melakukan ke-
hendak-Ku, tetapi untuk melakukan 
ke hendak Dia yang telah mengutus 
Aku.” Yesus menyadari sepenuhnya 
bah wa Ia datang ke dalam dunia un
tuk melakukan kehendak Bapa. Ia 
me nyadari bahwa Ia adalah utusan 
Ba pa.
 Kesadaran dan keyakinan Yesus 
akan siapa DiriNya dan untuk apa Ia 
ha dir di dunia mewarnai hidupNya. 
Da lam Yohanes 8:2829, Yesus kem
ba  li mengatakan hal yang senada: 
“Apa bila kamu telah meninggikan 
Anak Manusia, barulah kamu tahu, 
bah wa Akulah Dia, dan bahwa Aku 
ti dak berbuat apa-apa dari diri-Ku 
sen diri, tetapi Aku berbicara tentang 
hal-hal, sebagaimana diajarkan Ba-
pa kepada-Ku. Dan Ia, yang telah 
meng utus Aku, Ia menyertai Aku. 
Ia tidak membiarkan Aku sendiri, 
se bab Aku senantiasa berbuat apa 
yang berkenan kepadaNya.” Da
lam ayat ini, Yesus mencantumkan 
ke yakinan tambahan dari keyakinan 

akan identitasNya. Ia mempercayai 
ka lau Bapa yang mengutusNya ju ga 
menyertaiNya dan tidak mem biar
kanNya sendiri.

Pergulatan Yesus Memegang Ko mit
menNya di Getsemani 
 Kesadaran dan keyakinan Yesus 
akan siapa DiriNya dan untuk apa 
Ia hadir di dunia adalah motor yang 
meng arahkanNya mendedikasikan 
di ri kepada Bapa dari awal sampai 
ak hir. Di titik klimaks sebelum Kris
tus mengerjakan tugas utamaNya 
di dunia, terjadi pergulatan di da lam 
kemanusiaan Yesus. Sebelum Ye sus 
ditangkap untuk disalibkan, di ta
man Getsemani tergambarkan satu 
pe ristiwa penting yang menunjukkan 
ba gaimana Tuhan Yesus bergumul 
de ngan berat untuk menetapkan ha
tiNya tetap melakukan komitmen 
ke pada Bapa. Pergulatan ini berat 
ka rena di dalam kemanusiaanNya 
Ia juga mengalami ketakutan yang 
be sar.
 Di taman Getsemani, Yesus me
min ta ketiga murid yang dekat de
nganNya, yaitu Petrus, Yohanes, dan 
Yakobus untuk menungguNya sa at 
Ia berdoa mempersiapkan diri meng
hadapi peristiwa mengerikan yang 
su dah menungguNya. Dalam Injil 
Ma tius dicatat bahwa hatiNya sangat 
se dih dan tertekan. Dalam Matius 
16:38, Dia mengatakan dengan jelas 
apa yang Dia rasakan “Then He said 
to them, ‘My soul is Exceedingly sor-
rowful, even to death. Stay here and 
watch with me’ (NKJV).Kalimat ini
menunjukkan kesedihan yang be
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gitu dalam di dalam jiwa sehingga 
sam  pai seperti membunuhNya. D.A. 
Car son dalam The Expositors Bible 
Com mentary menuliskan ketakutan 
yang besar itu membuat Yesus dalam 
ke manusiaanNya mengekspresikan 
ke butuhanNya akan teman untuk 
ber bagi beban. Yesus di dalam ke ma
nusiaanNya merasa perlu meng ung
kapkan emosinya yang begitu men
dalam dan meminta muridmurid
Nya untuk tetap terjaga dan terus 
ber doa bersamasama denganNya.
 William Hendriksen dalam buku 
taf siran Injil Matius menyatakan 
pen deritaan yang Yesus akan alami 
mem buat sedih dan tertekan ha ti
Nya waktu itu. Dia tahu akan meng
alami pengkhianatan oleh Yudas. 

Ia juga tahu Ia akan ditinggal oleh 
mu ridmuridNya, disangkal oleh 
Pe trus, dan yang terakhir adalah Dia 
ha rus menanggung murka Bapa
Nya atas dosa manusia. Bapa yang 
sa ngat Ia kasihi dan mengasihi
Nya akan memalingkan wajah da ri
Nya. Penderitaan berat yang akan 
ditanggungNya memberikan te
kanansecaraemosionalbahkanfisik
sehingga peluhNya menjadi se perti 
titiktitik darah (Luk 22:44). Bah kan 
seorang malaikat dari langit me
nampakkan diri kepadaNya un tuk 
memberi kekuatan kepadaNya (Luk 
22: 43).  Namun ketika men derita, Ia 
mengingat BapaNya yang adalah 
sumber harapan, per to longan dan 
kekuatan. Tekanan yang be sar tidak 

rainbowtoken.com

“Ya, Bapa-Ku, 
jikalau se kiranya 

mungkin…”
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mengarahkanNya untuk meng
ingkari komitmen, tapi justru meng
arahkanNya sungguhsungguh ber
doa kepada Bapa.
 Yesus menggambarkan pen de ri ta
anNya sebagai cawan. Dalam Ma  tius 
26:39, Yesus meminta kepada Ba pa 
agar melalukan cawan tersebut de
ngan kalimat, “Ya, BapaKu, jikalau 
se kiranya mungkin…” Seruan doa 
Ye sus yang ditujukan kepada Bapa ini 
meng gambarkan kebergantungan
Nya kepada Bapa dan sikapNya 
yang tidak menuntut. Dalam natur 
ke manusiaanNya, Ia merasa sangat 
su lit untuk bisa melewati penderitaan 
ini. Namun Dia tidak bersungutsu
ngut dan tetap menunjukkan ke
sediaanNya untuk patuh kepada 
Ba paNya. 
 Tiga kali Yesus berdoa dan meng
ata kan inti yang sama. Hal ini me
nunjukkan kesungguhan hatiNya 
meminta. Ia menunjukkan ke se tia an 
dan ketekunanNya dalam meng
andalkan Bapa melalui komunikasi 
ter sebut. Namun hal yang menarik 
ada lah doa Yesus ditutup dengan ka
li  mat “… Tetapi janganlah seperti yang 
Ku kehendaki melainkan seperti yang 
Eng kau kehendaki” (Mat 26:39), atau 
“… Jadilah kehendak-Mu” (Mat 26:42). 
Me nurut Hendriksen, Ia memberi 
con toh salah satu permohonan doa 
yang diajarkanNya kepada murid
mu ridNya dalam Matius 6:10. Ia 
mem berikan teladan yang baik. 
Unik nya lagi, pada awalnya Tuhan 
Ye sus meminta agar cawan ini dapat 
la lu (Mat 26:39b), tetapi kemudian di 
doa yang kedua, Dia berkata “Jikalau 
ti dak mungkin cawan ini dapat lalu” 

(Mat 26:42b). Hal ini menunjukkan ke
siapanNya jika memang keputusan 
Ba pa tidak berubah. Keputusan yang 
meng erikan yang meminta Yesus 
meng hadapi murka Bapa kepada ma
nusia.  
 Di dalam doaNya di taman Getse
ma ni ini, Yesus juga tampak mengakui 
be tapa Dia sangat sedih dan takut 
kepada Bapa. Dia tidak hanya 
mengakui perasaanNya kepada 
muridmuridNya, tetapi juga kepada 
Bapa. Yesus tidak menutupi perasaan 
yang Dia alami, melainkan bersikap 
jujur dan terbuka. Dia tidak melarikan 
diri dari perasaanNya tersebut. 
Hasil kejujuranNya akan perasaan
Nya tidak membawa Yesus dalam 
ketidaktaatan. Ujung dari curahan 
hati Yesus kepada Bapa justru tetap 
pada kesediaanNya untuk taat dan 
tunduk kepada kedaulatan Bapa. 
Ia menyatakan kebulatan hatiNya 
untuk mengerjakan komitmen yang 
Ia sudah buat sebelum hadir dalam 
Pribadi manusia Yesus Kristus. Pada 
akhir kisah Yesus di dunia, karena 
kasihNya kepada Bapa dan dunia 
ini, Ia menyelesaikan komitmen
Nya secara total. Meskipun harus 
dicaci-maki,difitnah,dikhianati,dan
di aniya, Ia tetap memberikan contoh 
ba gaimana Ia tetap memegang ko
mitmenwalaukepedihansecarafisik,
emo si dan spiritual Ia harus bayar.

Meneladani Komitmen Kristus
 Komitmen umat Tuhan kepada 
Ba pa sewajarnya dilandaskan pada 
ka sihNya yang sudah mati untuk 
me nebus dosa kita sehingga kita 
di mampukan untuk mengasihiNya. 
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Dalam Matius 22:3740, Yesus mem
beri perintah agar hidup kita di
dedikasikan bagiNya. Dedikasi kita 
di harapkan terwujud melalui kasih 
ke pada Tuhan dengan segenap hati, 
ji wa dan dengan segenap akal budi, 
dan kasih kita kepada sesama seperti 
di ri kita sendiri. 
 Se perti Yesus yang berkomitmen 
ke pada Bapa dan mewujudkannya 
be rapa pun harga yang harus dibayar, 
de mikian pula para pengikutNya 
per lu mengejar kualitas yang serupa 
de nganNya. Dalam perjalanan hi
dup mengiring Dia, tentunya peng
ikut Kristus akan mengalami ber
bagai tantangan. Tantangan ter
se  but dapat membawa pengikut 
Kris  tus mengalami keterbatasan, 
ke  sedihan, bahkan kehilangan. Demi 
me  ngerjakan komitmen kita kepada 
Ba  pa, kita mungkin akan kehilangan 
ke  senangan, reputasi, pekerjaan, 
ke  luarga, atau mungkin banyak ke
sem  patan besar lainnya. 
 Jika kita tidak mengingat ko mit
men kepada Tuhan, tantangan yang 
ki ta hadapi dapat membuat kita 
frus trasi dan akhirnya mendorong 
ki ta lemah dan menyerah untuk me
la kukan komitmen kepada Bapa di 
sur ga. Sama seperti yang dilakukan 
Tu han Yesus, kita perlu menyadari 
sia pa diri kita dan untuk apa kita di
ciptakan di dalam Kristus (Ef 2:10). 
Hal tersebut akan mengarahkan kita 
hi dup penuh komitmen kepada Bapa. 
De ngan demikian, kita akan hidup bu
kan lagi bagi keinginan diri tapi untuk 
me muliakanNya. Pusat hidup kita 
ada lah Tuhan. 

 Perwujudan komitmen kita kepada 
Ba pa ditopang oleh kedalaman re
lasi kita setiap harinya kepada Tu
han. Kita sudah diangkat menjadi 
anakNya di dalam Kristus. Kita 
men dapatkan hak istimewa untuk 
ber cerita apa pun, kapan pun, dan di 
ma na pun kepada Allah. Dalam setiap 
ko munikasi kita kepada Tuhan kita 
per lu menunjukkan penyerahan dan 
ke percayaan kita kepadaNya seperti 
Ye sus. Jika ada tantangan yang 
mem bawa kita untuk melepaskan 
ko mitmen kita kepada Bapa, kita 
da pat mengakui betapa terpuruknya 
ki ta dan betapa kita membutuhkan 
Dia. Dalam setiap masalah yang ki ta 
hadapi, kita perlu meneladani Kris
tus. Kita dapat berkata dengan ju jur, 
“Bapa, sekiranya saya boleh ti dak 
melakukan tanggung jawab ini, sa ya 
akan tenang. Namun, Jadilah ke
hendakMu Tuhan. Mampukan saya 
meng ikuti kehendakMu.” 
 Perwujudan komitmen kita ke
pada Bapa juga dapat didukung 
oleh saudarasaudara seiman kita. 
Se perti Yesus yang membagi beban
Nya kepada orangorang penting di 
sekitarNya (Yohanes, Yakobus dan 
Petrus) dan meminta kehadiran me
re ka di ujian terberatNya, kita pun 
per lu melibatkan komunitas orang 
per caya dalam usaha kita memenuhi 
ko mitmen ketaatan kita kepada Bapa. 
Biar lah dukungan tubuh Kristus dan 
Ba pa sendiri menguatkan kita hidup 
pe nuh komitmen seperti Yesus sesuai 
de ngan identitas baru yang kita miliki 
di dalamNya.
 

Winarsih dan Anita Christine N.
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GKKB
“Janganlah kita menjauhkan diri dari 
pertemuan-pertemuan ibadah kita, 

seperti dibiasakan oleh beberapa 
orang, tetapi marilah kita saling 

menasehati dan semakin giat 
melakukannya menjelang 

hari Tuhan yang mendekat.” 
Ibrani 10:25

“KUTU LONCAT” 
 Suatu istilah yang ditujukan ke
pada orangorang yang punya ke
biasaan berpindahpindah tempat. 
Me mang berpindahpindah ini adalah 
hak setiap orang. Tidak bisa dilarang, 
di cegah ataupun dihalanghalangi. 
Se lama ada keinginan yang kuat ser ta 
kesempatan terbuka untuk lon cat
pindah, ya pasti dilakukan. Bia sanya 
tindakan ini diambil untuk men da
pat kan posisi, kedudukan, situasi 
dan masa depan yang lebih baik dan 
cerah. Kalau memang terbuka ke sem
patan, kenapa tidak dilakukan? 
 Sebetulnya, kalau “kutu loncat” 
ini ada dan akan terus ada, kita se
ha rusnya tidak menyalahkan “kutu 
lon catnya” itu. Pertanyaan yang 
ha rus diajukan adalah mengapa dia 
loncatpindah? Mengapa tidak be
tah dan tidak dapat bertahan lama 
di tempatnya? Pasti jawaban yang 
di berikan bermacammacam. Bisa 
di lihat dari semua sudut! Tetapi 
si kap yang baik, benar dan tepat 
adalah melakukan evaluasi diri,
bah kan dengan lebih menyeluruh, 

su  paya dapat ditemukan sebabmu
sababnya. 
 Seharusnya tempat keberadaan 
itu menjadi tempat pertama yang 
dicari oleh siapapun, bukan un tuk 
ditinggalkan karena tidak be tah. 
Artinya, harus memberikan sua
sa na, penerimaan, bahkan segala 
ke nyamanan yang bisa memenuhi 
ke butuhan orangorang di dalamnya. 
Ti dak boleh terjadi: “Pokoknya harus 
se perti ini! Tidak bisa berubah! Kalau 
ti dak mau seperti ini, ya silahkan per
gi!” Kalau prinsipnya seperti itu, pasti 
ba nyak yang loncatpergi tanpa harus 
di minta. 
 Tetapi ini bukan berarti seperti 
“bung lon”  tidak ada prinsip. Je las 
tidak, karena apapun yang ti dak 
mau berubah, pasti akan di ting gal
kan, sudah tidak menarik la gi. Isi 
boleh tidak berubah, tetapi wa dah 
harus terus berubah sesuai de ngan 
perkembangan zaman serta ke
butuhan orang pada saat itu. Prinsip 
yang harus dipegang teguh adalah: 
“Sem per reformanda”. Artinya: harus 
mau terus mereformasi. Kalau ini di la
ku kan, pasti akan mendatangkan ber
kat bagi siapapun. “Kutu Loncat” da
pat dipakai sebagai sarana untuk me
reformasi apapun yang perlu di ubah 
menjadi lebih baik. Tujuannya ada lah 
untuk bisa mengurangi bahkan men
ce gah “kutu loncat”, supaya betah 
ting  gal dan menetap. 

GEREJA KELILING-KELILING BANDUNG
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BANGKU GEREJA KOSONG 
 Wah gawat! Pasti membuat pa nik 
pemimpinpemimpin Gereja! Ba
gaimana tidak panik, kalau bangku 
Ge reja kosong? Tetapi nanti dulu! Ti
dak usah panik, kalau bangku Gereja 
ko  song  bukan pada hari Minggu, ka
re na jemaat pasti tidak mau datang 
ka  lau bukan hari Minggu. Kalau da
tang di luar hari Minggu, pasti ka re na 
ada acara khusus. Itupun yang da tang 
sa ngat terbatas. 
 Panik itu baru terjadi kalau hari 
Minggu bangku Gereja kosong. 
Ini artinya jemaat tidak datang, 
atau yang datang jumlahnya se di
kit sehingga banyak bangku yang 
kosong. Inilah tantangan pe la yan
an yang sesungguhnya, yaitu ba
gaimana membuat orang mau da
tang. Sebetulnya, mau datang atau 
ti dak, semuanya tergantung kepada 
ke bebasan serta keinginan dari je
ma at itu sendiri. Tidak ada ikatan 
apa pun, sekalipun sudah menjadi 
ang gota Gereja tertentu. Ternyata 
ke anggotaan tidak dapat menjadi ja
minan untuk mengikat jemaat wajib 
da tang ke Gereja untuk beribadah.
           Realita yang lain, ternyata Gereja 
su dah ‘menjamur’ dan ada di mana
ma  na. Ini artinya jemaat memiliki 
ke bebasan dan kemerdekaan un tuk 
memilih dari sekian banyak Ge reja, 
mana yang paling disukai, yang 
sesuai dengan keinginan dan ga
yanya. Kondisi dan situasi yang su dah 
banyak berubah inilah yang mem buat 
banyak orang Kristen yang sudah 
menjadi anggota Gereja ter tentu 
mulai tergoda untuk beralih men jadi 

anggota Gereja GKKB, yaitu: Ge reja 
kelilingkeliling Bandung, se ca ra 
diamdiam dan sembunyisem bu
nyi. Tidak ada ikatan dan tanggung 
ja wab apapun dari Gereja jenis ini. 
Prin sipnya cuma sekedar: “Come and 
go”. Hanya datang untuk menjadi 
‘pe nonton’ dan ‘penikmat’ semata. 
 Memang harus diakui, Jemaat 
yang demikian sangat sulit diharapkan 
un tuk memikirkan, apalagi sampai 
ter libat dalam usaha memajukan per
kem bangan Gereja. Jemaatjemaat ini 
ada lah orangorang lepas. Tidak ada 
be ban, panggilan serta kerelaan untuk 
me lakukan sesuatu bagi kebaikan Ge
reja. Kalaupun mereka datang, ha nya 
sebatas pengunjung semata, yang 
sebetulnya tidak bisa diapaapa kan. 
Mes kipun hal ini sangatlah mem pri
ha tinkan dan menyedihkan, inilah 
rea lita yang sedang terjadi yang harus 
di hadapi oleh banyak Gereja hari ini. 
 Ditambah lagi, kalau di dalam 
ke hidupan bergereja, jemaatjemaat 
GKKB ini kerap melihat begitu banyak 
Ge reja dipenuhi intrik, politik dan ke
te ganganketegangan yang sangat 
ber sifat duniawi, membuat mereka 
ti  dak merasa nyaman lagi. Di dalam 
rea litanya, meskipun Gereja disebut 
se bagai Tubuh Kritus, ternyata bu
kan nilainilai Kristiani yang lebih 
di tonjolkan, tetapi nilainilai dan cara
ca ra dunia yang lebih di kedepankan. 
Ini lah yang membuat banyak bangku
bang ku di Gereja kosong karena 
mu lai ditinggalkan oleh Jemaat yang 
me lihat banyaknya kesaksian buruk 
yang menjadi batu sandungan. 
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MENGAPA HARUS DEMIKIAN? 
 Kalau mau dicari sumber uta ma 
penyebabnya, penulis Ibrani de  ngan 
sangat jelas mengatakan: “Men  jelang 
akhir zaman ini, banyak orang akan 
menjauhkan diri dari per te muan-
pertemuan ibadah.” Istilah “men
jauh kan diri” mempunyai pengertian 
ti dak mau terlibat lebih dekat dan 
dalamlagidalamaktifitasdiGereja.
Pa dahal hukum ke empat dari 10 hu
kum Tuhan berkata: “Kuduskanlah 
ha ri Sabat”, karena hari sabat ini 
di adakan bagi orangorang percaya 
untuk kesempatan pergi beribadah 
ke “Rumah Tuhan”. 
 Apa salahnya? Yang salah jelas 
bu kan perintah Tuhannya, tetapi diri 
ma nusia, yaitu orang percaya dan 
lem baga Gereja. Orang percaya dan 
Ge reja adalah dua keberadaan yang 
sa ling berkoneksi satu dengan yang 
lain nya dengan dasar penetapan 
yang sama, yaitu Tuhan sendiri se
bagai pusatNya. Namun tidak bi
sa dipungkiri, keberadaan Tuhan 
sung guhsungguh tidak dikenal 
se cara benar oleh orang percaya 
yang menjadi Jemaat dan Gereja. 
Ma ka tidaklah mengherankan pe
nyimpangan di dalam kehidupan 
orang percaya dapat terjadi, yaitu 
se gala kemungkinan penyimpangan 
yang membawa kemunduran dari 
se mua aspek.  
 Karena keduaduanya tidak atau 
kurang di dalam menghayati, meng
hi dupi serta menjalankan prinsip
prin sip kebenaran yang Tuhan sudah 
nya takan didalam Iman Kristen, yang 
ter tulis di dalam Alkitab, maka banyak 
orang percaya mulai melepaskan di

ri dari segala keterikatan dengan 
Ge reja. Gereja tidak lagi menjadi 
al ternatif utama dan pertama yang 
di cari dan didatangi, meskipun terjadi 
pa da hari sabat. Sabat, di dalam be
nak pemikiran banyak Jemaat tidak 
ha rus datang ke Gereja. 
  Pergi ke Gereja tidak harus ke tem
pat berkumpulnya orangorang per
ca ya, tetapi sekarang su dah bisa di
ada kan dimanapun, di ja lan, di rumah, 
di kantor, pada sa at kerja maupun 
li bur, sendirian atau bersamasama. 
Ting gal buka channel radio,televisi,
atau handphone, ibadah sudah lang
sung bisa dilakukan. Tidak perlu su
sahsusah dan repotrepot datang 
ke Gereja. Semua serba praktis dan 
mu dah. 
 Memang, untuk mengembalikan 
Je maat kembali ke Gereja sekarang 
ini, setelah pandemik berlalu, bu kan
lah perkara yang mudah. Dibutuhkan 
usa ha dan perjuangan yang keras. 
Ten tunya dibutuhkan terobosante
robosan dari pekerjaan Roh Ku dus 
untuk melihat bagaimana pe ker jaan 
Tuhan dinyatakan lewat ke hi dupan 
orang percaya itu sendiri dan Gereja 
yang adalah “wadah” ro hani yang 
Tuhan sudah sediakan. Ti dak perlu 
melakukan pembenaranpem be
nar an diri dan pertahanan diri yang 
‘anehaneh’, tetapi hendaknya peka 
me lihat segala kemungkinan yang 
Roh Kudus akan bukakan dan berikan. 
Per cayalah bahwa di dalam segala 
per  ubahan zaman dan kehidupan ini, 
masih banyak mukjizat dan kuasa Tu
han yang dapat menghadirkan kem
ba li kecintaan, kasih dan kesetiaan 
pa da Tuhan dan Rumah Tuhan. Jangan 
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per nah membatasi bagaimana Tuhan, 
khu susnya Roh Kudus, bekerja me
nya takan segala kuat kuasaNya. Dia 
tahu apa saja yang harus dinyatakan 
dan digenapkan dengan sempurna. 

MENGUNGKAP KEBENARAN 
 Tentunya kebenaran yang di mak
sudkan di sini, kalau dihubungkan de
ngan yang penulis Ibrani ungkapkan, 
khu  susnya berkenaan dengan ke bia
sa  an Ibadah adalah: 
 Pertama, kalau dikatakan ”Jangan”, 
ber arti tidak boleh dilakukan. Ada la
rangan yang harus ditaati dan tidak 
bo leh dilanggar. Memang selama 
perkembanganCovid,toleransiuntuk
pem batasanpembatasan ibadah 
onsite di Rumah Tuhan itu harus di la
ku kan dan diterima. Tujuannya untuk 
mem berikan perlindungan kesehatan 
yang maksimal kepada setiap Jemaat. 
 Namun dengan berjalannya wak
tu, kondisi covidmulai terkendali
sehinggaaktifitasdiluarsudahmulai
ber jalan kembali dengan bertahap. 
Sam pai kehidupan normal itu dapat 
di   capai kembali, kondisi yang sudah 
meng  alami perubahan menjadi le bih 
baik ini seharusnya disyukuri,  ka rena 
masih ada anugerah dan ke mu rahan 
hidup yang Tuhan berikan dan se dia
kan. 
 Kebenaran yang demikian ini se
ha rusnya membawa orang percaya 
yang adalah anakanak Tuhan kembali 
ber gairah untuk bersekutu dengan 
Tu han dan sesama orang percaya. 
Ada kerinduan dan antusias yang 
Roh Kudus munculkan kembali di da
lam hati setiap orang percaya. Ti dak 
malasmalasan, tetapi dengan ke

sadaran penuh datang kembali ke Ru
mah Tuhan untuk mengekspresikan 
iman di dalam penyembahan, pujian 
dan pengagungan kepada Tuhan le
wat seluruh tubuh yang dipakai bagi 
ke muliaan Tuhan. 
 Bisa kembali melayani bahkan 
mem berikan persembahan dalam 
ben tuk materi, tenaga, pemikiran 
dan komitmen waktu bagi Tuhan 
ber arti mengalami kembali hak is ti
me wa yang Tuhan karuniakan. Hak 
is  ti mewa inilah yang “mengobarkan” 
kem  bali semangat mencintai Tuhan 
dan Rumah Tuhan. Jangan Salah! 
Hi  dup seharusnya lebih menyenangi 
“ke  diaman Tuhan” (Mzm 84:2). 
 Kedua, saling menasehati. Kenapa 
ha rus demikian? Karena manusia itu, 
khususnya orang percaya, bu kanlah 
orang yang sempurna. Banyak ke
kurangan dan kesalahan yang di
lakukan. Bukan hanya sedikit dan 
jarang, tetapi berkalikali serta ber
ulangulang. Bahkan bisa jatuh ke da
lam lobang yang sama. Inilah manusia 
yang terdiri dari daging dan darah. 
Sa ngat lemah dan rentan terhadap 
apa pun. 
 Coba bayangkan, kalau ma
nu sia tidak saling menasehati, ini 
berarti manusia ada di dalam kon
di si sendirian bahkan “soliter”. Be
tapa berbahaya dan mengerikan 
ke hidupan yang demikian. Pasti 
ba nyak halhal yang salah, meleset 
dan keliru sehingga akan banyak 
me nimbulkan kekacauan di mana
ma na, baik yang berkenaan dengan 
di ri sendiri, keluarga, pekerjaan, 
ke imanan, tantangan hidup bahkan 
ma sa depan. 
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 Manusia tidak bisa menata, meng
arahkan dan memperbaiki dengan 
usa ha, kehebatan dan kemampuan 
di ri sendiri. Butuh orang lain, khu
susnya orangorang dekat, yang 
bi sa dijadikan “sparing partner” un
tuk dapat memberikan dorongan, 
te guran serta nasehat. Dengan ke
ha diran orangorang yang ada di se
kitarnya, ada kebersamaan yang baik 
untuk saling menasehati guna men
ca pai sasaran atau gol yang Tuhan 
mau, khususnya di dalam merespon 
pang gilan untuk mengasihi Tuhan dan 
Ru mah Tuhan. 
 Ketiga, semakin giat! Kalau ti
dak makin giat, itu artinya terjadi 
ke malasan, yang membawa ke me
la rat an, kebodohan dan kehinaan. 
Ten tunya semakin giat ini dilakukan 
bu kan hanya untuk kebaikan orang 
lain saja, tetapi juga yang paling is
timewa untuk diri sendiri. Tuhan de
ngan sangat jelas menyatakan bahwa 
Dia sangat tidak berkenan kepada 
orangorang yang malas, apalagi asal
asal an. 
 Ada tuntutan yang harus di ker
jakan oleh manusia, yaitu mem per
tanggung jawabkan apapun yang 
dilakukannya. Tentunya orang per
caya yang sudah menerima dan 
mengalami keselamatan di da
lam Kristus tidak boleh hidup dan 
menjalani hidup dengan sem ba rang
an, tetapi tahu dengan jelas bah wa 
ada “panggilan” sorgawi yang harus 
dikejar dan diraih. Ini mem  buatnya  
tidak asal berlari atau ber tinju. Tidak 
juga memboroskan waktu de ngan 
halhal yang siasia, apalagi me la ku
kan kejahatan. 

 Hidup harus dipimpin dan di kon
trol oleh Roh Kudus. Dengan de mi
kian pencapaian di dalam mengisi 
ke  hidupan ini bisa makin tercapai baik 
se cara bertahap maupun langsung. 
Ha  rus selalu ingat, bahwa dekat 
ber ada dengan Tuhan menjadi titik 
to lak dan balik untuk setiap orang 
per caya menjelang kedatangan hari 
Tu han. Kita hendaknya makin giat 
dan bersungguhsungguh di dalam 
me ng iringi Tuhan. Tuntutannya jelas, 
se perti yang Rasul Paulus katakan: 
“Latih an badani sangatlah terbatas, 
te tapi ibadah itu berguna untuk segala 
hal, karena mengandung janji, baik un-
tuk hidup ini maupun hidup untuk yang 
akan datang” (1 Tims 4:8). Camkan 
yang Rasul Paulus ajarkan tentang 
iba dah. 

KEMBALI KE RUMAH TUHAN 
 Sebetulnya, ada berapa rumah 
yang orang percaya miliki? Kalau 
di hitung, ada 3 rumah yang dimiliki 
oleh setiap orang percaya, yaitu: (1) 
Rumah tempat untuk berteduh dan 
tinggal selama hidup di Dunia ini; 
(2) Rumah rohani untuk tempat ber
tum buh dan mengenal Tuhan, yang 
di sebut Gereja; (3) Rumah di Sorga 
tem pat terakhir di dalam kekekalan 
yang Tuhan sediakan melalui Kristus.
di mana kita akan bersamasama hi
dup dengan Tuhan selamanya. 
 Jadi, bisa dikatakan orang percaya 
ada lah orangorang yang sangat 
ber untung dan diberkati. Mengapa? 
Ka rena Tuhan sudah mengaruniakan 
3 jenis rumah, yaitu rumah materi, 
ro hani dan kekal. Memang selama 
hi dup di Dunia yang sementara ini,  
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ru  mah materi dan Rohani haruslah 
di  tinggali, jangan dijadikan “hotel”, 
ha  nya untuk tinggal sementara saja. 
Te tapi harus terusmenerus sampai 
ak hir kehidupan di Dunia ini. Di dua 
rumah ini Tuhan menyediakan “ke
luarga”, yaitu anggota keluarga se
cara kelahiran dan keluarga rohani, 
ko munitas orang percaya, saudara di 
da lam Tuhan. 
 Karena keuntungan yang demi
kian lah, orang percaya seharusnya 
mem punyai “konekting” yang dekat, 
ak rab serta intim dengan seluruh 
ang gota yang ada di kedua rumah ini. 
Ti dak boleh diabaikan, tetapi ha rus 
di perhatikan! Khususnya ru mah ro ha
ni. Di rumah rohani ini, Tu han sudah 
me netapkan satu ha ri dari tujuh 
ha ri, yaitu hari Sa bat untuk semua 
orang percaya ber henti dari segala 
pe kerjaannya gu na mempersiapkan 
di ri pergi ke rumah Tuhan. Tujuannya 
un tuk ber temu dengan sang Pencipta. 
Ada per jum pa an antara Pencipta dan 
cip taan. 
 Ciptaan, yaitu manusia, pada 
sa  at berada di rumah Tuhan men
dapatkan kesadaran serta pen ce
rahan bahwa Tuhan itu sumber ke
benaran, keselamatan, jaminan dan 
pengharapan di tengahtengah Du nia 

yang berdosa dan bengkok. Wa
laupun manusia adalah orangorang 
ber dosa, di dalam anugerah Tuhan 
ada keselamatan yang disediakan 
dan didapatkan di dalam Kristus. 
Ke selamatan membawa manusia 
men jadi ”ciptaan baru”. Manusia la ma 
dibuang, yang baru datang. Ada per
ubahan hidup, karena mengalami pe
kerjaan Roh Kudus di dalam kelahiran 
ba ru, pertobatan, penyucian serta 
pro ses pembentukan di dalam ka
rakter supaya pada akhirnya boleh.
men jadi “seperti” Kristus. 
 Tentunya semua karya Tuhan le
wat Roh Kudus ini mambawa orang 
percaya memiliki nilainilai hi dup 
yang sesungguhnya tentang ke
cintaan kepada Tuhan dan Rumah 
Tu han. Kemana Tuhan pimpin dan 
kehendaki untuk berakar dan ber tum
buh di rumah rohani, di situlah orang 
percaya harus tinggal. Jangan su ka 
‘jajan’, karena belum tentu ‘ma ka nan’ 
rohaninya sehat dan bergizi. Per
cayalah, di rumah rohani sendiri pas ti 
yang terbaik. Ayo pergi ke ru mah 
Tuhan. Tinggalkan kebiasaan men ja di 
GKKBGereja Kelilingkeliling Ban
dung. Soli Deo Gloria.

Pdt. Ling Hie Ping
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 Bayangkan Anda adalah seorang 
tu ris yang melancong ke daerah Timur 
Te ngah Kuno. Saat berada di alunalun 
kota, Anda mendengar hirukpi kuk 
yang membuat setiap mata di sana 
meng alihkan pandangannya ke arah 
sum ber suara. Anda melihat rak yat di 
se luruh kota berkerumun di pinggir 
ja lan berusaha menonton arakarakan 
yang lewat. Anda melihat sang raja 
yang selama ini hanya Anda dengar 
da ri balik temboktembok istananya, 
ki ni tengah diarak ke pintu gerbang 
ko ta oleh para pengawal serta imam
imam yang biasa bertugas di kuilkuil 
De wa Marduk. Penasaran, Anda pun 
meng ikuti arakarakkan itu.
 Sesampainya di luar gerbang kota, 
ra ja itu ditelanjangi dan dipakaikan 
ba ju rakyat jelata. Imamimam itu 
menyuruh sang raja berlutut di de
pan sebuah patung dewa yang be
sar. Mereka kemudian membuka 
se buah gulungan dan membacakan 
isi nya. Anda tidak bisa mendengar 
me reka di tengah keramaian, tetapi 
da ri ekspresi sang raja yang penuh 
de ngan shock, Anda menyimpulkan 
bah wa yang dibacakan oleh para 
imam tentulah gugatan. Sang raja 
men coba membela dirinya, tetapi 
rak yat di sekeliling Anda berseru de
ngan perasaan marah dan tidak puas, 
se olah membantah pembelaan diri 
ter sebut. Sang raja pada akhirnya 
diam dalam perasaan bersalah dan 
pe nyesalan. Para imam kembali 

me lanjutkan membaca gulungan 
ter sebut. Kini sang raja hanya dapat 
meng angguk mengiyakan saja.
 Anda berpikir adegan meng ge tar
kan hati ini akan segera berakhir ke
tika melihat para imam selesai mem
bacakan gulungan tersebut. Namun, 
sa lah seorang dari mereka melangkah 
men dekat kepada raja yang sedang 
ber lutut tersebut. Betapa kagetnya 
An da ketika melihat bahwa imam itu 
menempeleng sang raja keraske ras! 
1 kali... 2 kali... 3 kali... be gitu se te
rus nya. Anda menyaksikan se mua 
ma ta memandang dengan te gang. Air 
keringat dingin keluar da ri pe non ton 
di sekeliling Anda. Sam pai ak hirnya 
sang raja menangis dan me mo hon 
am p un. Saat itulah sang imam ber
hen ti menamparnya. Tak hanya itu, 
se isi rakyat menarik na fas lega dan 
ber sorak penuh ke gem bi ra an.
 Apa yang sedang terjadi? Anda ber
ta nya. Yang baru saja Anda saksikan 
ada lah sebuah upacara tahunan 
Ke rajaan Mesopotamia kuno. Se
derhananya, upacara ini adalah seperti 
ri tual “resolusi tahun baru” yang 
di adakan bagi raja Mesopotamia. 
Upa cara ini dimulai dengan sang 
ra ja dikeluarkan dari kediamannya 
yang berada di balik temboktembok 
is tana. Ia kemudian diarak keluar 
sam bil ditonton para rakyatnya. Se
baliknya, ia pun menyaksikan buah 
dari segala kebijakan, titah, dan 
pemerintahannya. Jika ia me li hat 

Patung Marduk, Gunung Sinai 
dan Salib Kristus
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rakyat yang sejahtera, maka pe me
rintahannya selama setahun itu ber
hasil. Jika sebaliknya, berarti ia gagal.
 Ketika sampai di gerbang kota, ra
ja itu dilucuti dari pakaiannya dan di
suruh memakai pakaian rakyat jelata, 
se olah untuk mengingatkan bahwa ia 
pun manusia, sama seperti rakyatnya. 
Ia kemudian disuruh menghadap 
pa tung para dewa, salah satunya 
ada lah dewa Marduk. Di satu sisi, 
ra ja Mesopotamia dipercaya sebagai 
ti tisan dewa Marduk. Namun di sisi 
lain, ia juga dianggap sebagai Marduk 
yang tidak sempurna, baik dalam ka
rakter maupun kepemimpinannya. 
Oleh karena itulah ia disuruh ber lu 
tut di hadapan patung dewa yang 
menjadi ideal sekaligus role mo del
nya itu, sambil para imam mem ba
cakan hukumhukum yang harus 
di taati oleh raja Mesopotamia dan 
da lam peristiwa apa saja ia telah ga gal 
menjalankan hukum tersebut. De
ngan kata lain, gagal menjadi Dewa 
Mar duk bagi rakyatnya.
 Sang raja diberi kesempatan untuk 
mem bela diri, tetapi ia tidak bisa 
ber bohong karena ada ribuan saksi 
me ngelilinginya. Jika ia berbohong, 
rak yat akan protes dan menolak 
pem belaannya. Sembari para imam 
me nelanjangi segenap kegagalannya 
se cara publik dan para rakyat me
nang gapi, sang raja merenungkan, 
in trospeksi diri, sekaligus mengakui 
se gala kesalahannya.
 Ketika seluruh kesalahan raja se
lesai dibacakan di hadapan publik, 
sang imam akan menampar raja 
ter sebut sekeras mungkin sampai ia 
me nangis. Dikatakan bahwa jika sang 

ra ja menangis, minta ampun, dan 
ber janji akan menjadi raja yang lebih 
baik, Dewa Marduk akan memberkati 
ke rajaan mereka sepanjang tahun ke 
de pan. Rakyat pun bersukacita saat 
me lihat raja mereka menangis.
 Apa maksud upcara seperti ini? 
Mes ki kelihatan kejam, upacara ini 
meng ajarkan sebuah kebijaksanaan 
pen ting untuk kita. Di masa kini, 
ko mitmen dan resolusi tahun baru 
di buat asalasalan, dan pada akhirnya 
ter lupakan. Tahun demi tahun berlalu, 
ti dak terjadi perubahan apapun.
 Tidak demikian dengan ra ja 
Mesopotamia. Resolusi dan ko
mit mennya dibangun di atas dasar 
ke rendahan hati, bahwa ia gagal 
men jadi serupa Dewa Marduk bagi 
rak yatnya. Hanya dengan berfondasi 
ke rendahan hati, transformasi da pat 
terjadi. Dengan transformasi, ke
rajaan itu akan menjadi lebih baik. 
Itulah sebabnya orangorang Me so
potamia percaya bahwa manakala 
ra ja mereka menangis, para dewa 
akan memberkati kerajaan tersebut.
Ki sah ini indah. Tetapi, ini adalah bu
da ya Mesopotamia kuno. Bagaimana 
de ngan Kekristenan yang kita per
ca yai? Apakah kita memiliki konsep 
se rupa di dalam Alkitab?
 Sebenarnya kita punya. Bahkan, 
ti dak hanya punya, kita malah me
milikiversiyanglebihutuhdankom-
prehensif! Sayang sekali, metode 
pe nafsiran Alkitab yang kita anut 
 khu susnya dalam tradisi Injili  terlalu 
one-dimensional dan literal sehingga 
ke kayaan eksistensial dan mitologis 
da lam sebuah narasi tidak digali, bah
kan diabaikan. 
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 Oleh sebab itu, kita akan le
bih dalam menggali dua kisah Al
kitab dan membacanya dengan 
me tode penafsiran yang berbeda 
da ri yang biasa kita pakai. Gaya 
pe nafsiran seperti ini diterapkan 
oleh seorang psikiater Kanada ber
nama Jordan Peterson. Sebagai 
se orang nonKristen, ia menyebut 
me tode penafsiran Alkitab yang di
gu  nakannya sebagai psychological 
in  terpretation (penafsiran psikologis). 
Na  mun gaya penafsirannya mungkin 
le  bih tepat digolongkan sebagai 
exis  ten tial interpretation (penafsiran 
eksis tensial).
 Apapun labelnya, dan terlepas 
da ri apakah metode penafsirannya di
anggapvalidatautidakolehsebagian
kalangankonservatif,yangterpenting
ada lah apa yang dapat kita pelajari 
dari kisahkisah ini melalui metode 
yang ditawarkan Peterson.

Melihat TUHAN = Mati?
 Bangsa Israel, bangsa yang dipilih 
Tu han dalam rancangan sejarah 
ke selamatanNya, bermula dari pa
ra budak yang ditindas oleh Me sir. 
Dalam anugerahNya, Tuhan me
merdekakan mereka dari tirani Mesir 
dan berjanji membawa mereka ke 
ta nah yang berlimpahlimpah susu 
dan madunya. Perjalanan mereka di
mulai dengan suatu awal yang meng
guncang dunia: terbelahnya Laut 
Merah. Namun, apakah yang me
nanti di balik Laut Merah itu adalah 
ta nah yang berlimpahlimpah susu 
dan madunya? Tidak! Yang menanti 
me reka justru padang gurun yang 
ger sang.

 Dengan metode yang pada umum
nya dipakai, yakni metode his to rikal
gra matikal  yang beberapa meng
ang gapnya berasal dari Martin Luther 
danJohnCalvin,meskiadapulayang
menganggapnya berasal dari abad 
18  kisah ini kita baca sebagai ki sah 
historis mengenai Tuhan yang ber
anugerah membebaskan Israel dari 
per budakan Mesir. Kemudian dari 
pe nafsiran ini kita menarik makna 
spi ritual, yakni: sebagaimana Tuhan 
mem bebaskan Israel dari perbudakan 
Me sir dan membawa mereka ke Ka
naan, Ia juga membebaskan kita dari 
per budakan dosa dan membawa kita 
ke  surga.
 Jordan Peterson dengan me to
de nya menafsirkan kisah ini secara 
berbeda.Menurutnya,setiapindividu
ber ada di bawah sebuah tirani, se
bagaimana orang Israel berada di 
ba wah tirani Mesir. Apakah tirani 
ter sebut? Bentuknya bermacamma
cam. Meskipun dosa sebagai tirani 
spi ritual termasuk di dalamnya, do sa 
bukan satusatunya. Tiraniti rani lain 
termasuk di antaranya: ke biasaan 
yang tidak membangun, tem pat 
kerja yang dipimpin oleh ma nager 
atau direktur yang narsistik, sis tem 
pendidikan, informasi, bah kan ke
per cayaan yang isinya ha nya pro
pa ganda, ketergantungan ter hadap 
orang tua, pergaulan dan pacar yang 
toxic dan abusive, kecanduan, dan 
se bagainya.
 Apa yang terjadi kemudian ada lah 
se suatu yang dramatis, bak ter be
lahnyaLautMerah.Individutersebut
ber komitmen untuk keluar dari tirani 
ter sebut, entahkah dengan masuk 
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 Itulah sebabnya bukan hal yang 
meng herankan orangorang Israel 
kem  bali ke Mesir. Ini ibarat seorang 
yang berjuang lepas dari tirani can
du  nya, tetapi kemudian kembali la gi 
kepada halhal itu karena rasa sa  kit 
yang yang dialaminya dalam with dra-
wal syndrome. Demikian pula dengan 
ga dis yang kembali kepada pacarnya, 
ti dak peduli seberapapun abusive
nya, karena menurutnya perlakuan 
bu ruk pacarnya lebih baik daripada 
ke sendirian yang harus dialaminya. 
Di dalam empati kita terhadap orang
orang ini, mungkin sekilas pandang 
ki ta akan melihat bahwa berada di 
ba wah tirani lebih baik daripada di 
te ngah padang gurun.
 Apa yang terjadi kemudian? Tu han 
membawa orang Israel ke Gu nung 
Sinai. Di sinilah Tuhan akan mem be
rikan hukumhukumNya. Namun, 
ada sebaris detil menarik yang ja rang 
dibahas. Sebelum kesepuluh hu
kum diberikan kepada Musa, Tuhan 
me manggil nabi itu. Keluaran 19:21 
me  ngatakan, “Kemudian TUHAN 
ber firman kepada Musa: ‘Turunlah, 
pe ringatkanlah kepada bangsa itu, 
su paya mereka jangan menembus 
men dapatkan TUHAN hendak melihat-
li hat; sebab tentulah banyak dari me-
re ka akan binasa.’”
 Ini aneh. Mengapa Tuhan tidak 
meng izinkan orangorang Israel me
lihatNya? Di dalam penafsiran yang 
umumnya kita anut, jawabannya 
ada lah karena atribut kekudusan 
Tu han yang begitu agung akan me
matikan manusia yang melihatNya, 
entahkah karena Tuhan yang akan 
membinasakan manusia itu ka rena 

pan  ti rehabilitasi, putus dengan pa
car atau pergaulannya, keluar dari 
ru mah dan mencoba hidup mandiri, 
me mulai petualangan mencari ke
be naran dan berpikir kritis, pindah 
pe kerjaan, membuat resolusi besar 
un tuk mengakhiri kebiasaan tersebut 
atau, dalam kasus dosa, bertobat di 
hadapan Tuhan. Ini adalah suatu mo
men yang penting, tetapi bukan garis 
ak hir.
 Sesudah peristiwa yang dramatis 
ini, bukan tanah yang berlimpah 
su su dan madu yang menyambut 
ki ta, melainkan padang gurun yang 
gersang. Padang gurun ini meng
iba ratkan keadaan yang dialami se
seorang selepas ia keluar dari ti ra ni. 
Bu kannya kebebasan romantis se per
tiyangdigambarkandifilm-film,me-
lainkan chaos, kebimbangan, ke kua
tiran, dan disorientasi. Di momen ini
lah komitmen seseorang diuji. Orang 
yang kecanduan zat tertentu akan 
meng alami withdrawal syndrome 
(pu tus obat atau sakaw). Gadis yang 
ke hilangan pacar, pergaulannya akan 
meng alami depresi karena kehilangan 
ko munitas serta gambaran masa de
pan yang sudah dibayangkannya 
ber sama kekasihnya. Anak yang 
men coba mandiri akan kewalahan 
ba gaimana mencari tempat tinggal 
danbagaimanamenafkahidirinya.
Se orang pencari kebenaran akan 
ter banjiri berbagai informasi yang 
ber kontradiksi satu sama lain dan bi
ngung mana yang harus ia percayai. 
Kar yawan di tempat yang baru perlu 
ber adaptasi lagi. Masih banyak lagi 
ben tuk padang gurun kebimbangan 
dan disorientasi lainnya.
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telah melanggar kekudusanNya 
atau karena memang natur ma nusia 
itu sendiri yang tidak dapat mem
per t ahankan eksistensinya manakala 
me mandang kekudusan Tuhan.
 Jordan Peterson mengemukakan 
pe nafsiran yang berbeda. Sebagai 
orang yang skeptik terhadap ke ber
ada an Tuhan, Peterson menafsirkan 
la  rangan orangorang Israel un tuk 
me lihat Tuhan karena akan mati se
ba gai sebuah realita psikologis di 
manaketikaseorangindividumelihat
ideal  nya yang begitu tinggi di dalam 
ke  adaannya yang masih belum stabil, 
ji  wa atau psychenya akan hancur. 
Kem  bali ke contoh pecandu narkoba 
yang sakaw atau gadis yang depresi 
ka  rena baru putus dengan pacarnya. 
Apa yang akan terjadi ketika dua in
dividuinimelihatidealyangharusdi-
capainya? Dalam kasus pecandu nar
ko ba, misalnya, ia melihat kakaknya 
yang hidup sukses dan menjadi 
ke pala keluarga yang dikasihi istri 
ser ta anaknya. Dalam kasus gadis 
yang patah hati, ia diperhadapkan 
de ngan sepupusepupu atau kawan
ka wannya yang sudah bahagia me
ne  mukan kekasih jiwanya, menikah 
bah  kan memiliki anak (keadaan ini 
di perparah ketika bibibibi atau te
manteman orangtuanya te rus mem
be rondongnya dengan per tanyaan, 
“ka pan menikah?” “kapan punya 
anak?” dan sebagainya).
 Melihat ideal yang seperti ini 
bu kannya membuat mereka ter
pacu untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik, melainkan akan meng
hancurkan komitmen awal mereka 
ka rena dilanda oleh perasaan pu tus 

asa saat menyadari betapa ting gi
nya ideal yang harus digapai. Yang 
ada dalam pikiran mereka ada lah, 
“Tidak mungkin aku bisa men capai 
itu. Jadi, buat apa aku ber juang?” 
Mereka kemudian hidup da lam 
nihilisme, perasaan gagal dan ti
dak berguna, yang bahkan bisa 
ber akhir dengan bunuh diri. Itulah 
se babnya mengapa memandang 
se sosok ideal yang begitu tinggi 
akan melanda dan mematikan kita. 
K a rena, sebagaimana Tuhan adalah 
ha  kim, ideal pun adalah hakim. 
 Menarik bahwa penafsiran Jordan 
Pe   terson bukan hanya tidak salah, 
te   tapi juga menjelaskan penggunaan 
ka  takata yang menarik dalam bahasa 
as  linya. Alasan orang Israel dilarang 
me  lihat Tuhan adalah “supaya mereka 
ja ngan dilandaNya” (Kel 19:24). 
Ka ta “dilandaNya” dalam bahasa 
as li adalah parats, kata yang juga 
di terjemahkan “berkembang” dalam 
Kel. 1:12, “tetapi makin ditindas, makin 
ber tambah banyak dan berkembang 
(pa rats) mereka, sehingga orang me
rasa takut kepada orang Israel itu.” 
Me lihat Tuhan, sama seperti melihat 
se sosok ideal yang tinggi, adalah 
se perti melihat sesuatu yang begitu 
be sarnya sampaisampai kita akan 
ke hilangan jati diri bahkan segenap 
ke beradaan dalam kebesaran itu. 
 Apa yang terjadi sesudahnya? 
Tu han memberikan hukumhu kum
Nya kepada orang Israel. Di da lam 
penafsiran tradisional, kita me naf
sirkan hukumhukum itu sebagai 
ben tuk ketaatan kepada Tuhan, se
ba gai stipulasi di dalam hubungan 
Per janjian Allah dan orang Israel, 
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dan sebagainya. Tetapi dengan 
meng  hilangkan elemen teologis 
dan melihatnya dalam kacamata 
psi kologi, Peterson melihat bahwa 
hu  kumhukum tersebut adalah se 
buah break down step-by-step atau 
penjabaran langkahlangkah se
derhana bagaimana seseorang dapat 
men capai ideal tersebut tanpa perlu 
meng alami keputusasaan. 
 Kem bali ke contoh si pecandu nar
koba. Idealnya adalah kakaknya yang 
me miliki usaha sukses serta pasangan 
dan anakanak yang penuh kasih. 
Ideal seperti ini tentunya terlalu tinggi 
un tuk si pecandu narkoba dalam ke
ada annya sekarang, dan akan kejam 
se  kali jika seseorang menyuruh dia 
untuk langsung dapat berubah 1800 
dengan dras tis menjadi seperti ka
kak nya. Sa  yang sekali, kekejaman 
se perti ini lah yang seringkali kita lihat 
di ge reja. Begitu besarnya hasrat kita 
un  tuk melihat pertobatan drastis, ki
ta mengharapkan orang yang sudah 
la  ma tenggelam dalam lumpur dosa, 
men  jadi manusia setengah malaikat 
da  lam semalam. Tidak heran banyak 
kemunafikandalamgereja.
 Jadi, apa yang harus dilakukan? Me
nu  rut Peterson, hal yang seharusnya 
di  lakukan adalah memberi langkah
lang  kah sederhana untuk berubah 
se  dikit demi sedikit, sebagaimana 
hu  kum diberikan kepada orang Israel. 
Mus  tahil si pecandu narkoba berubah 
men  jadi pengusaha sukses sekaligus 
ke  pala keluarga yang bertanggung ja
wab dalam sehari. Jadi, langkah kecil 
yang konkrit dan dapat dilakukan 
ha  ri ini adalah setidaknya ia dapat 
ber olahraga satu jam sehari atau 

melakukanaktivitaslainyangmeng-
alihkan perhatiannya dari zatzat 
adiktif tersebut. Sebulan atau se
tahun kemudian, mungkin ia dapat 
me lakukan langkah yang lebih jauh, 
mi  salnya mulai belajar keterampilan 
ter  tentu, menyusun curriculum vitae 
ataumencariuniversitasuntukme-
lanjutkan studi perguruan tinggi. 
Ja lan ini membutuhkan waktu yang 
lama dan penuh dengan jatuh ba
ngun. Namun, ketika seseorang 
su dah berkomitmen untuk keluar 
da ri tirani, harga yang harus dibayar 
ada lah menghidupi langkahlangkah 
ter sebut dalam kehidupan sehariha
ri. Niscaya suatu saat mereka dapat 
men capai ideal tersebut.

Melihat TUHAN = Hidup?
 Kisah perjalanan Israel belum se
le sai.  Dikisahkan di dalam Bilangan 
21:49, orangorang Israel “berkata
ka ta melawan Allah dan Musa” (ay. 
5). Tuhan kemudian mengirim ular
ular yang membunuh mereka. Ke
ti ka mereka datang kepada Musa 
dan memohon agar ularular itu 
di jauhkan, Tuhan menyuruh Musa 
un tuk membuat patung tembaga. Se
tiap orang yang melihat ular tembaga 
itu akan hidup.
 Bagaimana narasi ini pada umum
nya dimengerti? Di dalam penafsiran 
umum, kisah ini dipakai sebagai ti
pologi kepada Yesus Kristus (Yoh 3: 
14), tidak lebih, tidak kurang. Namun 
Jor dan Peterson memiliki penafsiran 
yang unik untuk kisah ini.
 Pertama, masih menyambung 
da ri kisah pembebasan orang Israel 
da ri Mesir, Peterson melihat bahwa 
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pa  dang gurun bukanlah hal terburuk 
yang dapat dihadapi seseorang yang 
ber   tekad keluar dari tirani. Yang 
ter  buruk adalah ketika seseorang 
ke  hilangan “iman” di tengah jalan. 
Ten tunya sebagai orang yang belum 
per caya, pemahaman Peterson akan 
“iman” berbeda dengan kita. Iman 
di dalam pengertian sekuler Pe
terson tidak lain dan tidak bukan 
ada lah komitmen itu sendiri, yakni 
ko mitmen untuk meninggalkan tirani 
dan menjadi pribadi yang lebih baik. 
Kem bali ke contoh pecandu narkoba 
dan gadis yang patah hati. Katakanlah 
di dalam keadaan yang sakaw, pe
can du narkoba itu kehilangan iman 
 de ngan kata lain, menyerah dalam 
ko mitmennya  dan kembali mencari 
peng edar narkoba yang menjadi 
lang ganannya. Untuk membeli obat
obat an itu, kini ia memanfaatkan 
orangorang di dalam komunitasnya 
yang rindu membantunya untuk 
sem buh. Ia berbohong untuk me
min jam uang dan melakukan tin
dakantindakan lain, dengan de
mikian mengkhianati kebaikan dan 
ke percayaan mereka. Akibatnya, 
ke tika ketahuan, ia kehilangan lebih 
ba nyak lagi. Demikian pula dengan 
ga dis yang putus dengan pacarnya. 
Ka takanlah dalam masa pemulihan, 
ia menyerah dan malah mencari ja
lan pintas. Ia mencari pelarian dalam 
ben tuk perhatian sembarang pria 
asing untuk menghilangkan rasa 
ke se piannya, misalnya dengan da-
ting online atau bahkan situsitus 
de wasa untuk menjajakan diri. Hal 
ini bisa berakhir dengan hancurnya re
putasinya, seks di luar nikah, bah kan 

akibatakibat mengerikan lain nya. 
Inilah yang terjadi ketika se seorang 
yang berada di padang gurun ke
hilangan iman dan pada akhirnya 
di pagut ular.
 Kedua, Peterson mengamati bah
wa Tuhan tidak menghalau ularular 
itu. Bukankah orang Israel sudah 
cu kup dipagut ular? Sebagai Allah 
yang Mahakuasa, tidakkah lebih 
prak tis jika Ia menyuruh ularular itu 
pergi? Mengapa malah repotre pot 
menyuruh Musa membuat ular tem
baga? Lebihlebih lagi, menyuruh 
orangorang Israel memandang ular 
tersebut, hal yang tentunya me na
kut kan bagi mereka? Tidakkah justru 
me lihat sesuatu yang membuat kita 
ta kut justru akan mematikan kita?
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 Tidak, Peterson menyanggah. Se
benarnya, praktek seperti ini sering 
di lakukan di dalam psikoterapi. Un
tuk melawan ketakutan, yang ha rus 
dilakukan bukanlah lari dari ke
takutan tersebut, tetapi dengan be
ra ni menghadapi apa yang menjadi 
ke takutan tersebut. Ini sesuai dengan 
pe rintah Tuhan kepada orang Israel 
un tuk dengan berani menghadap 
apa yang justru menjadi ketakutan 
me reka, bukannya menghilangkan 
hal menakutkan tersebut. 
 Tetapi, apakah ini benar? Bu
kannya ketika menghadapi sesuatu 
yang mengerikan, justru seseorang 
akan mengalami trauma yang dapat 
sa ja menghancurkan hidupnya? 
Un tuk menjawab pertanyaan ini, 
Pe terson mengkontraskan kisah 
ular tembaga ini dengan mitologi 
Yu nani mengenai monster bernama 
Me dusa, wanita cantik dengan ular 
sebagai rambutnya. Di dalam m i to
logi Medusa, setiap orang yang me li
hatnya akan menjadi batu. Apa mak
sud nya? Maksudnya adalah, sangking 
ta  kutnya seseorang, ia akan berada di 
da lam ketakutan yang membuatnya 
lum puh dan tidak dapat melakukan 
apa pun.
 Jadi, apa bedanya? Apa beda nya 
melihat ular tembaga dan me li
hat Medusa? Bedanya adalah si kap 
seorang individu dalammengha-
dapinya. Dalam kisah ular tem
baga, Tuhan menyuruh orang Is ra el 
secara sukarela, sengaja, dan be
rani menghadapi ketakutan ter se
but. Di dalam kisah Medusa, orang 
melihatnya secara tidak se ngaja. 
Menurut Peterson, ini meng gam

barkanresponfisiologismanusiasaat
berkonfrontasi dengan halhal yang 
menakutkan baginya. Jika kon fron tasi 
itu bersifat tidak sukarela, de ngan 
kata lain secara tibatiba meng
ha dang seseorang, sistem da lam 
otak yang muncul adalah pa nik dan 
me kanisme flight-or-fight response. 
Tu buh menjadi penuh stress karena 
hor monhormon seperti kortisol dan 
ad re nalin disekresikan.
 Sebaliknya, jika konfrontasi itu ber
si kap sukarela dan dihadapi dengan 
be rani, mekanisme berbedalah yang 
akan menjadi respon fisiologis tu
buh. Di dalam dunia psikoterapi, 
pe la tihan konfrontasi sukarela ini di
se but exposure therapy. Yang terjadi 
di dalam exposure therapy pada otak 
adalah meningkatnya jumlah pe ri-
somatic inhibitory synapses di sekitar 
neu ronneuron yang mengatur rasa 
ta kut di otak di bagian amigdala. 
Me nurut Leon Reimers, penambahan 
jum lah perisomatic inhibitory synapses 
ini menghasilkan remodeling di da
lam otak. Menariknya, remodeling 
ini tidak menghilangkan ingatan 
akan peristiwaperistiwa yang me
ny ebabkan ketakutan tersebut, 
me lainkan menekan rasa takut itu 
sen diri. Itulah sebabnya Jordan Pe
terson mengatakan bahwa ketika 
se seorang berkonfrontasi secara su
karela dengan apa yang menjadi ke
ta kutannya, dengan gagah berani dan 
se tahap demi setahap, ketakutannya 
ti dak berkurang tetapi keberanian 
ber tambah.
 Lebih jauh lagi, Peterson meng
amati bahwa Alkitab tidak meng
ata kan orangorang Israel berhenti 
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di pagut ular sesudah memandang 
ular tembaga itu. Dengan kata lain, 
me reka akan tetap dipagut, tetapi ki ni 
mereka akan tetap hidup karena de
ngan sukarela memandang apa yang 
menjadi ketakutan mereka. De ngan 
katalain,fokusseorangindividuyang
awalnya adalah kepada halhal ne
gatif  ketakutan, kejahatan, dan pen
de ritaan  kini menjadi simbol iman. 
Dan tentu saja ini dapat kita temukan 
da lam salib Kristus, sebagaimana di
anut penafsiran tradisional.
 Mungkin melebihi para teolog, 
Peterson mempertanyakan mengapa 
Kristus, Anak Allah, membandingkan 
Di riNya dengan ular. Bukankah ular 
ada lah simbol dari halhal negatif? 
Bah kan, bukankah ular di Taman 
Eden adalah Iblis? Jawaban dari Pe
terson adalah: jika ular adalah gam
baran konkrit dari apa yang menjadi 
ke takutan kita, maka salib adalah 
gam baran konkrit dari total seluruh 
ke takutan manusia di sepanjang 
abad dan tempat, baik halhal me
nakutkan yang sudah ada atau yang 
akan datang. Menurutnya, narasi pe
nyaliban Kristus adalah distilasi atau 
in tisari dari seluruh kisah tragedi yang 
ada. 
 Mana kisah yang lebih tragis? 
Se orang korban penghukuman 
yang layak mendapatkannya ka
rena kejahatannya, atau korban 
tak bersalah yang tidak selayaknya 
me nerima hukuman tersebut? Ten
tunya lebih tragis kisah mengenai 
se orang terhukum yang tidak ber
salah. Dengan kata lain, kisah yang 
pa ling tragis adalah kisah yang men
ceritakan penderitaan terhebat me

nimpa seseorang yang paling ti dak 
bersalah dan paling tidak layak men
da patkannya. Menurut Peterson, 
ti dak mungkin seseorang dapat me
nulis kisah yang lebih tragis da ripada 
penyaliban. Mengapa? Ka rena narasi 
penyaliban Kristus mengan dung 
segala hal yang menjadi ke ta kutan 
manusia: (1) tidak ada ke ma tian 
yang lebih lambat dan me nya kitkan 
daripada penyaliban; (2) di khianati 
oleh sahabat yang be gitu de kat; 
(3) diserahkan dan di fitnah oleh 
orangorang sebangsa sen diri; (4) 
mereka yang melakukan ke ke jam
an itu dipimpin oleh seorang ti ran 
yang mempertanyakan, “apa itu 
ke benaran?”; (5) Sang korban ti dak 
ha nya tidak bersalah, tetapi me ru
pa  kan pengejawantahan kebaikan 
ter  tinggi, dan Ia mengetahuinya; (6) 
me  reka yang melakukannya juga 
meng  e tahuinya; (7) tetapi mereka 
ma  lah membebaskan seorang pelaku 
kri  minal. Semua ketakutan manusia 
yang tertinggi tergabung jadi satu di 
da lam salib.
 Anehnya, justru tragedi tertinggi 
ini lah yang menjadi simbol utama 
Ke kristenan. Apa artinya? Tidak lain 
dan tidak bukan, menurut Pe te r
son, adalah sebuah panggilan un tuk 
menghadapi segala hal yang ne gatif 
 ketakutan, kejahatan, dan pen
deritaan  yang menghalangi seorang 
individu darimemenuhi apa yang
men jadi komitmen tertingginya.

Tuhan yang Mematikan = Tuhan 
yang Menghidupkan?
 Pesan eksistensial Jordan Pe
ter son dari pembacaannya akan 
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Al kitab adalah bahwa hidup ini akan 
bermaknajikaseorangindividuber-
komitmen untuk bertanggung ja
wab. Semakin besar tanggung ja wab 
tersebut, semakin bermakna hi
dupnya. Namun pada saat yang sama, 
se makin besar tragedi yang harus 
ia hadapi. Yesus Kristus, misalnya, 
meng emban tanggung jawab yang 
pa ling besar, yakni keselamatan 
se luruh umat manusia dari Adam 
sam pai manusia terakhir, sehingga 
tra gedi yang dihadapiNya juga 
ada lah tragedi yang tertinggi. Mes
ki demikian, Ia memandang dan 
meng hadapi tragedi itu dengan su
ka rela, sengaja, dan gagah berani. 
Ini seharusnya menjadi ideal, tidak 
ha nya bagi orang Kristen, tetapi juga 
se luruh umat manusia.
 Penafsiran Jordan Peterson adalah 
pe nafsiran yang indah dan dapat 
menjadimotivasibagikitauntukte-
tap teguh berjalan dalam komitmen 
yang kita ambil, tidak peduli seberapa 
be  sar penderitaannya maupun be
ra pa kali kita harus jatuh. Namun 
An  da yang sudah mengenal Tuhan 
Ye  sus Kristus secara pribadi tentunya 
me  nemukan sebuah keping puzzle 
yang kurang dari penafsiran Jordan 
Pe  terson. Apakah itu? Jawabannya 
ada  lah: Pribadi yang turun ke Gunung 
Si  nai yang tidak boleh dipandang dan 
Pri  badi yang naik ke salib yang harus 
di  pandang adalah Pribadi yang sama!
Apa artinya ini, dan apa bedanya de
ngan penafsiran Peterson? Pertama, 
ini berarti Sang Ideal yang adalah 
ha  kim dan dapat menghancurkan de
ngan keputusasaan segala komitmen 
ser  ta jiwa siapapun yang melihatnya 

ada lah Ia yang dengan gagah berani 
meng hadapi segala ketakutan ma
nusia. Jika hal ini terlalu abstrak 
un tuk dimengerti, mari kita kembali 
ke contoh si pengedar narkoba. Ba
yangkan ideal dari si pengedar nar
koba tersebut yakni sang kakak, se
orang pengusaha yang sukses dengan 
re putasi dan keluarga yang baikbaik, 
de ngan rela melepaskan segalanya, 
m a suk ke panti rehab, dan mengalami 
apa yang diderita oleh adiknya. Lebih 
jauh lagi, bayangkan semisal entah 
ba  gaimana caranya segala kesakitan 
dan penderitaan yang dirasakan si 
adik ketika mengalami withdrawal 
syn drome ditransfer ke sang kakak. 
Dan ini adalah keputusan yang di
kehendaki sang kakak sendiri. Jadi, 
ji ka bukan withdrawal syndrome, apa 
yang harus dihadapi si adik sekarang? 
Yang harus dihadapi adalah halhal 
di depannya, bukan di belakangnya: 
ba gaimana supaya tidak terpikat 
la gi oleh obatobatan tersebut, ba
gaimana memutus kontak dengan 
per gaulan yang membawanya kepada 
nar koba, bagaimana mendapatkan 
pe  kerjaan dan sebagainya. Dalam 
meng hadapi segala hal inipun, sang 
ka kak akan terus beserta adiknya. De
ngan segala pengorbanan sang kakak 
yang telah menanggung kesakitan 
ter besar, akan keterlaluan sekali ji ka 
sang adik masih goyah di dalam ko
mitmennya menjalani kesulitanke
su litan yang lebih kecil.
 Itulah yang sebenarnya terjadi 
di dalam sepanjang Alkitab. Pribadi 
yang adalah ideal kita serta Pribadi 
yang dengan rela menanggung segala 
tra gedi adalah Pribadi yang sama. 
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Da lam penafsiran Jordan Peterson, 
Ye sus Kristus yang tergantung di 
sa lib adalah Sosok yang harus kita 
pan dang. Tapi mengenai segala pen
deritaan dan ketakutan kita, itu ada
lah urusan kita sendiri.
 Namun Tuhan kita yang penuh ka 
sih setia lebih dari sekedar itu. Dia lah 
yang menanggung pen deritaan dan 
ke takutan terbesar kita, se hingga 
yang kita alami di hidup ini ha nyalah 
pen  deritaan dan ketakutan ke  cil yang 
ti dak dapat dibandingkan de  ngan 
pe ngorbananNya. Jadi, ti dakkah se
ha rusnya ini menguatkan ki ta dalam 
ko mitmen kita, apapun itu?

So What?
 Di awal, saya menceritakan ten
tang ritual resolusi tahun baru raja 
Me sopotamia. Saya pikir, adalah 
baik jika kita dapat melakukan hal 
ter sebut, meski tidak secara literal. 
An da memang bukan seorang ra
ja, tetapi ada orangorang yang 
Tu han percayakan kepada Anda 
dan menjadi tanggung jawab Anda. 
En tahkah itu pasangan Anda, anak 
An da, saudarasaudari dan orangtua 
An da, rekan sepelayanan, kolega 
dan karyawan Anda. Di dalam se tiap 
komitmen Anda, misalnya “men jadi 
ayah yang lebih sabar”, “meng
abarkan Injil kepada teman se kerja”, 
Anda menjadi serupa Kristus ba
gi mereka, sebagaimana raja Me
sopotamia menjadi serupa Marduk 
ba gi rakyatnya.
 Mungkin sekali Anda gagal men
ja di perpanjangan tangan Kristus 
ba gi mereka. Tapi Anda tidak me nya
darinya karena Anda sudah terlalu 

nya man di dalam temboktembok 
is tana, dalam hal ini temboktembok 
re ligiusitas Anda, “yang penting aku 
su dah cukup berkomitmen setiap 
ming gu ke gereja dan pelayanan.” 
Ja di, Anda perlu dilempar keluar dari 
is tana tersebut untuk melihat mereka 
yang Tuhan tempatkan di sisi Anda 
un tuk menjadi terang. Rupanya Anda 
la lai karena telah tenggelam dalam 
me diokritas.
 Saat itulah Anda memandang ke 
salib. Raja Mesopotamia me man
dang Dewa Marduk, tetapi An da 
me mandang Allah yang telah men
ja lani segala penderitaan itu demi 
An da. Jadi, ketika Anda mendengar 
kri tik, teguran, dan nasihat, baik da
ri orang yang lebih dewasa rohani 
atau dari orang yang bahkan belum 
me ngenal Tuhan, atau bahkan ketika 
An da menerima hajaran Tuhan yang 
mem perlakukan Anda sebagai anak 
dan bukan anak gampang (Ibr 12:8), 
An da tidak perlu putus asa tetapi juga 
ti dak perlu mengeraskan hati dan te
rus merasa diri benar.
 Yang perlu Anda lakukan adalah 
ber tobat, sebagaimana dilakukan raja 
Me sopotamia dalam tangisannya. 
Te tapi, jika raja Mesopotamia me
lakukan itu karena rasa sakit ka re
na tamparan dan rasa takut akan 
meng hadapi hal seperti ini lagi tahun 
de pannya jika gagal memegang ko
mit mennya, ketahuilah bahwa Tuhan 
ki talah yang akan mengangkat kita, 
me nyembuhkan kita, dan memberi 
ki ta kekuatan untuk berjalan setia 
da lam komitmen tersebut.

Devina Benlin Oswan, M.Th.
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Pendahuluan
 Kita baru saja  memperingati ke
naikan Kristus ke Sorga. Tahun ini ki ta 
mendengar bahwa  kata “Nabi Isa” 
sudah diganti menjadi “Tuhan Ye sus” 
di dalam kalender bangsa ini. Puji 
Tu han! Memang, secara lo gis kedua 
so sok tersebut berbeda kontras. Na
mun disayangkan, masih banyak  mi
sio log Injili yang membodohi dirinya, 
ber dalih misi kontekstual yang keluar 
da ri kemasabodohan doktrinal. 
 Puji Tuhan, kita merayakan lagi 
Ke tuhanan Yesus yang bangkit lalu 
“naik ke sorga” dan “duduk di sebelah 
ka nan Allah” (Mrk 16:19). Secara 
dok trinal berbeda pula keilahian
Nya. Sorga adalah tempat asaliNya 
se bagai Anak Tunggal di pangkuan 
Ba pa (Yoh 1:14), yang datang untuk 
me nyatakan diri Allah pada dunia, 
bah kan menjadi korban penebusan 
do sa, sesuai dengan ketetapan Allah 
Tri nitas di kekekalan sorgawi (Ibr 5:3 
ref Mzm 2:7). 
 Di sini pentingnya bagi warga ge
reja tradisional untuk menerima Kris
tus sebagai Tuhan dan Juruselamat se
ca ra pribadi, bukan karena keturunan 
orang tua saja. Memang, keluaga 
Kris ten merupakan suatu berkat ter
sen diri mewarisi pengajaran iman, na
mun iman otentik adalah partikular, 
bu kan turunan. Dia pemberian, bukan 
oto matis. Tentu bukan berarti kita 
berimansecaraindividualkarenatu-
buh Kristus adalah kesatuan rohani 
da ri banyak anggota komunal. Namun 
sa yangnya, berita Injil kita banyak 

yang melenceng, hanya mengajak 
orang masuk sorga agar terlepas dari 
ne raka saja, sehingga tipuan misioner 
ki ta menjadi sangat kejam karena 
ha rus menakutnakuti orang dengan 
hu kuman neraka dan memaksa 
orang ma suk sorga. Mereka seperti 
sa les marketing yang berjualan ‘tiket’ 
ke sorga. Banyak orang mengaku 
te lah diselamatkan tetapi menolak 
men jadikan Dia Tuhan.  Hal “Sorga” 
men jadi salah satu komoditi  duniawi, 
baik secara teoritis (pikiran) maupun 
se cara praktis (tindakan).  
 Darurat berita Injil otentik masa 
ki  ni  adalah sengaja mengajak 
orang menerima Yesus sebagai Ju
ru selamat tanpa menerimaNya 
se bagai Tuhan. Kepalsuan prinsip 
per tobatan kita  adalah merasa 
su dah berbahagia jika terhindar 
da ri neraka, tetapi menghindari kon
sekuensi penderitaan ketika men
Tu hankan Yesus. Makna metanoia 
da  lam pertobatan Kristen sejatinya 
me  ninggalkan cara hidup lama, mu  lai 
da ri pikiran (mind) melalui pe rasaan 
(ha ti) menuju tindakan (ak si). Sing
kat nya, ada dualisme pa ham an rusak, 
Ke juruselamatanNya di pisahkan dari 
Ke tuhananNya.  

Darurat Komitmen Iman dalam Pe
la yanan Era Ini 
 Dalam laman ChurchLeader.Com 
sa ya membaca postingan artikel yang 
ber judul, “Kapan saat yang tepat 
me ninggalkan gereja”, maksudnya 
ge reja lokal, dengan merek tertentu. 

KOMITMEN PADA WAWASAN HIDUP KRISTEN
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Me mang yang paling penting adalah 
alas an teologisnya, ketika iman 
ber ubah menjadi hanya agama, 
ke rohanian imani hanya menjadi 
ru tinitas formal bergereja tanpa roh 
yang sejati yang membangun da lam 
firman. Kita tidak boleh mem ber
ha la kan gereja sebagai salah satu 
pen cobaan akut masa kini, karena 
mem berhalakan merek gereja adalah 
do sa besar di dalam Tubuh Kristus. 
 Barubaru ini saya mendengar 
cur hat seseorang yang bekerja di 
ling kungan pelayanan Kristen. Ia 
me lihat dan harus mengerjakan ba
nyak error(ness), ketidaksetiaan, ke
curangan, kepalsuan, korupsi yang 
secara terangterangan di se le weng
kan demi laporan keberhasilan. Secara 
vulgaradapembukuanganda,narasi
kon tras, pembicaraan tersembunyi, 
pe makaian ilegal, laporan curang, 
be rita tidak jujur, empati kosong, 
dan lainlain untuk mempromosikan 
ha sil palsu juga. Ada komplotan ke
jam yang saling mendukung dalam 
me rekayasa kecurangan berdasarkan 
is meisme selain Kristen, di gereja lo
kal, seminari atau yayasan sekolah.
 Kita sering mempermainkan 
ka  ta “pelayanan” dengan cara: 1) 
Men definisikan makna lain pa da 
ke benaran; 2) Berbalik memper sa
lahkanorang laindenganfitnah;3)
Me nuduh tidak bekerja sama jika 
mem pertanyakan kesalahan; 4) 
Mem berangus mulut dan menekan 
orang berkomitmen integritas dan 
meng abaikan pendapat anti curang; 
5)  Mengabaikan pendapat jujur di 
be lakang dalam permainan gelap 
dan pintu tertutup. Pada intinya, 

se cara terangterangan mereka ber
sikap dan bermental Kristen cam
puran sambil berkata “Puji Tu han, 
Haleluyah!” Mereka tidak ma lumalu 
lagi membanggakan kecu rang an 
dengan dalih pelayanan dan ke mu
lia an Kristus. 
 Banyaknya guru palsu, peng khot
bah palsu, gembala palsu seperti yang 
di sinyalir Alkitab jelas ada di depan 
ma ta kita. Mereka semakin mabok, 
liar, dan jahat mengelola pelayanan 
Kris ten. Saya juga membaca 8 narasi 
kepalsuan pelayanan pada laman 
ChurchLeaders.Com menge nai 
“spiritual abuse” di dalam pengor ga
ni sa sian gereja: 
1. Discredit the critics (mendiskredit 

peng eritik)
2. Demonize critics (menjelekkan 

peng eritik)
3. Intentionally false narrative (de

ngan sengaja menyebarkan ce ri
te ra yang tidak benar) 

4. Gaslight the critics (membuat 
peng eritik merasa bersalah)

5. Silence the truth (membungkam 
ke benaran)

6. Suppress the truth (menekan ke
be naran)

7. Issue fake apology (memberikan 
pem belaan palsu)

 Selanjutnya, artikel  Church 
Leaders.com Stephen Altrogge, 
per tanggal 17 Agustus 2018 me
nulis tentang tandatanda jahat 
or ganisasi Kristen yang tidak dapat 
ki ta toleransikan sebagai pelayanan 
ham ba Tuhan, seperti:
1.  Surrounds himself with “yes” 

peo ple (membuat diri dikelilingi 
orangorang “yes man”)
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2. Isolates crtitics (mengisolasi para 
peng eritik)

3. Prizes loyalty over diversity (meng
hargai kesetiaan di atas keber be
da an)

4. Refuse accountability (menolak 
per tanggunganjawab)

5. Dituntun paksa oleh keputusan 
ge lap

 Seharusnya, dalam kemauan dan 
pi kiran ki ta terkandung keinginan 
se tia ke pada Kristus. Ini janji untuk 
tun duk pa da kehendak anugerah
Nya, mes kipun sulit diterima. Iman itu 
meng an  dung komitmen penderitaan 
da  lam menghadapi penganiayaan 
ka   rena mengikut Yesus, bukan ha nya 
ke banggaan gereja besar dan no mi
na  lisme banyak.  

Komitmen kepada [Pikiran] Kristus
 Komitmen adalah sesuatu yang 
bersifat darurat dan sangat vital
pa  da pelayanan era yang relatif 
ini. Dulu kita pernah menyinggung 
ten  tang “pikiran Kristen” yang ber
da sarkan pikiran Kristus sebagai 
stan  dar rohani pandangan warga ge
reja yang otentik. Sekarang kita me
lanjutkannya dengan pandangan du
nia Kristen sebagai suatu komitmen 
Kris ten yang adalah titik pandang 
acuan kita melihat kehidupan dan 
ca ra pandang pada dunia sekitar. 
 Pembaharuan pengabdian, ke
pu tus an seseorang ke depan untuk 
mem perbaiki yang di belakang. 
Se ha rusnya ini bersifat rasional bu
kan hanya perasaan. Terkait de ngan 
komitmen iman adalah soal peng
akuan dan praktek iman. Ko mit men 
iman di dalamnya meng an dung 

ke putusan tulus un tuk setia kepada 
Ye sus Tuhan Sang Ju ruselamat, bu
kan kepada organisasi ge reja yang 
aga mawi. Seharusnya ko mitmen ki ta 
di dalam penebusanNya sebagai ke
mu ridan sejati untuk ma sa kini.
 Komitmen iman warga gereja se
ring meluntur dan melemah akibat 
se ranganserangan agama yang 
meng hina kekristenan di medsos, di 
te ngah krisis “komitmen” kita dalam 
ber iman, bergereja, berpelayanan, 
ber bangsa, berkeluarga, berkawan. 
Da lam perjalanan hidup normal, 
sia papun dan di manapun serta ka
pan pun akan menghadapinya. Yang 
pen ting selalu ditanamkan untuk 
kem bali ke jalan semula. 
 Suatu komitmen mengandung 
jan ji iman dan kepasrahan untuk 
me lakukan hal yang lebih baik ba gi 
Tuhan, pekerjaan, pasangan, lem ba
ga, gereja, masyarakat, dan lainlain. 
Ma kanya saya mengangkat topik 
pen ting ini untuk menyadarkan 
kem bali kepengikutan kita akan 
Kris tus. Kerohanian kita bisa turun 
naik seperti roda yang berputar. Ke
suaman rohani berasal dari ragu, yang 
ada lah lawan dari “iman”.
 Setiap saat ada kiriman orang 
yang menyebarkan propaganda ke
agamaan lain di depan warga ge reja. 
Gereja lokal tidak boleh juga meng
ang gap sepi, sebab kalau diserang te
rus pun secara bertubitubi akan me
nim bulkan keraguan jemaat. Kalau 
ge reja mengencerkan  komitmennya 
un tuk mengajarkan iman yang solid, 
ma ka gereja hanya kumpulan orang 
ber agama tanpa beriman. Suatu ko
mu   ni  tas rutin.  
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 Para sarjana kita lemah dalam 
pe  mikiran sistemik dengan peng e
ta huan acak yang nyaris tanpa pers 
pektif teologisnya, sehingga ti  dak 
dapat menguatkan pengertian iman 
anakanak gereja. Di sini dosendo
sen teologi juga harus dituntut ber
tanggungjawab, bukan hanya meng
ejar pangkat, kesenangan, gaji tetapi 
ti dak mempunyai bobot teologis dan 
mis kin pemahaman Alkitab kecuali 
meng ulangulang pendapat buku 
ma sa lalu dari negeri antah berantah 
yang tidak sesuai konteks fresh yang 
ki ta hadapi.
 Kita membaca “mata adalah pelita 
tu buh, kalau mata kita gelap maka 
ge laplah seluruh tubuhmu.” Ini adalah 
se harihari. Orang bisa melihat tetapi 
bu ta dan orang mungkin buta secara 
jas mani namun dapat melihat Kristus. 
Ka rena melihat Kristus dengan iman 
bu kan dengan mata. Iman adalah ma
ta rohani bukan mata jasmaniah, se
hing ga kita sering mendengar prinsip 
iman, “hidup karena percaya, bukan 
ka rena melihat" (2 Kor 5:7), suatu 
peri bahasa yang membandingkan 
se ca ra ekspresi, idiomatik Kristus 
ingin menekankan krusialnya cara 
pan dang seseorang sebagai titik awal 
me nentukan cara hidupnya. Ini bukan 
hal melihat secara literalisme saja, 
te tapi maknanya secara mendalam 
ter kait mengenal Allah dan karyaNya 
di dalam Kristus dalam kehidupan.

Menggali  Wawasan Dunia Kristen 
 Warga gereja sejati harus ber ko mit
men pada iman otentik berdasarkan 
wa wasan dunia Kristennya. Status 
ro hani itu berdasarkan “ciptaan baru” 

me lalui kebangkitan pertobatan ro
hani pada manusia religius Kristen. 
Aga ma Kristen di dalam gerejage
reja tradisional sering hanya ter si sa 
ritualisme formal: bergereja, per sem
bahan, baptis sidi, perjamuan ku dus 
dan sebagainya. Prinsip ma nu  sia ro
hani (pneumatikos) sekaligus mem be
dakannya dari orangorang alamiah 
(“du niawi” LAI untuk psuchikos) yang 
re ligius di luar Kristus, walaupun 
ba nyak kemungkinan orang Kristen 
da ging (sarkikos) yang lahir baru na
mun masih memakai pola pikir lama 
ka rena keinginannya akan pola pikir 
du niawi begitu besar (1 Kor 2:16).
 Alkitab mengajarkan pentingnya 
“pi kiran Kristus” sebagai keunikan 
ma nusia rohani yang kita terima dan 
ber asal “dari Allah”, sehingga dapat 
“me nafsirkan halhal rohani kepada 
me reka yang mempunyai Roh” (1 Kor 
2:1016). “Patokan rohani” (Gal 5:16
26) itu tertanam dalam “pikiran yang 
ter baharukan” untuk “tidak menjadi 
se rupa dengan zaman ini” (Rm12:2), 
dan pentingnya prinsip “sepikiran 
de ngan Kristus” dalam gerejagereja 
(Flp 2:5). 
 GeorgeBarnamelihat, “survei
te lah membuktikan bahwa ma
yo ritas orang Kristen yang telah 
la hir baru dan para pelayan Tuhan 
ti dak memiliki cara pandang yang 
al kitabiah” bahkan yang lebih buruk 
la gi, tak pernah ada seorangpun yang 
meng ajari cara mengembangkan 
pan dangan terhadap dunia sesuai 
Al kitab” (Berpikir seperti Yesus, 18). Ini 
soal wawasan dunia Kristen yang ber
konflikterhadapwawasandunialain,
se perti yang ditangkap oleh Ronald 
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Nash dalam Worldview in Conflict, 
yang menegaskan setiap wawasan 
du nia sebagai suatu ideologis dalam 
ismeisme religius dan pemikiran 
yang selalu bersaing dan saling me le
nyapkan dalam memperebutkan ha ti 
manusia, termasuk dalam gerejage
reja. 
 Wawasan dunia adalah poros 
pe nentu praktik hidup seseorang. 
Ka lau cara pandang hitam maka ha
sil tindakan dan pemikirannya juga 
hi tam. Jadi, ini suatu hal yang serius 
ba gi jalan hidup anakanak gereja 
yang terombangambing dalam arus 
ajar an palsu yang membanjiri gereja.
Wa wasan dunia apapun dapat di
analisis secarafilosofisdalamtujuh
pertanyaan utama mengenai ke hi
dupan umum diri seseorang di da
lam dilemadilema dunia. James Sire 
dalam Universe Nextdoor (terj. Mo
mentum, 2000) memberi kita tu juh 
ban tuan pertanyaan itu untuk meng
identifikasicarapandangseseorang
me ngenai dunia di sekitarnya. Empat 
di antaranya yang krusial se karang 
ada lah: 1) Adakah realitas ul tima 
itu? Apakah Allah atau uang atau 
ke dudukan? 2) Adakah realitas eks
ternal, di luar dunia? Apakah du nia 
ini kekal atau sementara? Dan se
galagalanya? 3) Apakah manusia 
itu? Pusat segalanya, fokus segala, 
cip taan berharga juga berdosa? 4) 
Ada kah jalan keluar bagi du nia dan 
ma nusia dalam segala di le ma nya?
 Secara teologis, pemahaman 
ten  tang Allah, dunia, dan  manusia 
ter integrasi dalam pemahaman utuh 
yang berimplikasi praktis jalan hi
dupnya di dalam teisme Kristen. Ke
unikan wawasan dunia Kristen adalah 

Tri nitarianisme yang  menjadi fondasi 
pe mahaman kita untuk mengatasi 
pro blem dilema manusia dalam hidup 
di dunia ini, karena di dalamnya ada 
Al lah yang personal, dan Pencipta 
ber daulat di dalam penebusan Kristus 
se bagai jalan keluar manusia dari 
ke lemahannya. Wawasan dunia lain 
berkontras,berbeda,danberkonflik
de ngan itu dalam banyak hal. Namun 
yang berbahaya adalah wawasan du
nia campuran sintetik.
 Yang berbahaya adalah “pola hi
dup campuran” , suatu wawasan dunia 
se  kular dipakai dalam kalangan orang 
Kris  ten, yang Craig Groschel sebut 
se  bagai Christian Atheist (lih. bukunya 
ter jemahan, Bananiah, 2010). Salah 
sa tu yang dikemukakannya, “Percaya 
ke pada Allah tetapi berbuat seolah
olah Allah tidak ada.” Kita dapat 
meng urai lebih lanjut: 1) Menerima 
Kris tus sebagai Juruselamat tetapi 
ti dak mau menjadikannya Tuhan; 2) 
Mengklaim orang beriman Tri ni ta rian 
Kristen (teisme) tetapi hidup de ngan 
pola pikir anti Kristen;  3) Ber khot
bah dengan lantang dari Alkitab 
ber otoritas tetapi tidak mau tunduk 
ke pada rencana Allah di dalamnya; 
4)mengajarkanfirmanAllahtentang
iman tetapi meragukan kebaikan 
Al lah; 5) Menjadikan Yesus Tuhan se
kaligus uang di sampingnya; 6) Per ca
ya Allah berdaulat sekaligus pergi ke 
du kun; dan lainlain. 

Krisis Wawasan Dunia Kristen dalam 
Al kitab
 Krisis wawasan dunia adalah soal 
“mindset” di dalam mentalitas ka la ng
an pemimpin gereja, dan bukan hanya 
ter kait kekeliruan berbicara saja, 

75 EUANGELION 196



se cara tidak disengaja, yang biasa 
di kenal sebagai mistake pada manusia 
nor mal. Ini soal mempekerjakan pan
dangan hidup duniawi, secara sistem 
ke percayaan secara paradigmatik 
yang disebut sebagai error. Artinya, 
ba nyak orang Kristen secara sengaja 
me makai pandangan dunia jahat da
lam pemikiran, perasaan, kelakuan 
hi dup sehari hari, apakah itu dalam 
pe layanan gerejawi, termasuk di se
minari. Yang terakhir ini adalah tempat 
yang paling kritis karena apa yang ada 
di sana pada “otak” dan “jantung” pe
layan akan dibawa ke mimbar gereja, 
ter masuk pengelolaan. 
 Mereka harus  menyembunyikan  
iman Kristen dengan wawasan hi
dup dunia lain dengan cara men
campuradukkan cara pikir dalam hi
dup seharihari. Mereka serasa dapat 
men jadi garam dan terang bagi dunia 
yang kacau dan gelap ini. Dalilnya 
yang mencolok adalah menghindari 
pe nilaian duniawi yang dianggap 
da pat merendahkan Kristus dan 
mem permalukan iman Kristen. Kita 
me rasa dapat membela superiorisme 
Kris tus dan iman Kristen, padahal 
ha nya agama manusia. Semuanya ha
nya dalih mau membenarkan diri saja. 
Ha silhasil pemikiran campuran yang 
se benarnya dapat disebut sebagai 
“sin kretisme”. 
 Gerejagereja harus menghadapi 
rea litas itu dengan berani hidup ber
da sarkan wawasan dunia (worldview) 
Kris ten yang secara ideologis ber kon
flik terhadap wawasan dunia lain. 
Ke pala Gereja sendiri menantang 
ki ta, “Kamu tidak dapat mengabdi 
ke pada Allah dan kepada Mamon” 

ka  rena faktanya “Tidak seorangpun 
da  pat mengabdi kepada dua tuan. 
Ka  rena ... ia akan membenci yang se-
orang dan mengasihi yang lain, atau 
ia akan setia kepada yang seorang 
dan tidak mengindahkan yang lain” 
(Mat 6:2425 ). Ini adalah kenyataan 
ca ra hidup dunia yang terkait de ngan 
kerangka pikir manusia yang men cip
ta kan cara hidupnya, yang disebut 
wa wasan dunia. Secara ideologis, 
pan danganpandangan itu akan 
sa ling mengungguli dan memaksa 
ki ta untuk mengabdi. Kita harus 
me netapkan salah satu saja untuk 
di abdi. Tidak bisa keduanya sekaligus, 
ka rena keduanya berbeda bahkan 
berlawanan, antaraTeisme versus
Ma monisme.
 Paulus menegaskan dengan cara 
lain, “Janganlah kamu merupakan pa-
sang an yang tidak seimbang dengan 
orang-orang yang tak percaya. Sebab 
per samaan apakah terdapat antara 
ke benaran dan kedurhakaan? Atau ba-
gaimanakah terang dapat bersatu de-
ngan gelap? Persamaan apakah yang 
ter dapat antara Kristus dan Belial?“ 
Apa kah bagian bersama orang-orang 
per caya dengan orang-orang tak per-
caya? Apakah hubungan bait Allah 
de ngan berhala?” (1 Kor 2:1416). Ini 
se mua bukan soal paradigma pola 
pikir. Pertanyaanpertanyaan retorik 
inimemperlihatkankonflikyangta-
jam secara ideologis dan tidak ada 
ke co cokan atau kesesuaian antara 
Kris ten dan non Kristen. 
 Peringatan Paulus kepada orang 
Korintus, bukan hanya soal per ni kah
an campuran agama saja dan belum 
ten tu juga hanya terkait nikah beda 
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aga ma. Ini juga soal mindset Kristen 
se cara paradigma keseluruhan, bu
kan soal orang perorangan, sebab 
ka lau demikian, kita tidak dapat ber
masyarakat di dunia yang pluralistik 
ini. Dia berbicara dari hati ke hati me
ngenai rawan akan sinkritisme dalam 
ge reja lokal.  
 Secara umum,  kata “persamaan” 
yang digunakan LAI lebih baik di
ter jemahkan “kecocokan” atau “ke
sesuaian.” Kata Yunani yang di pa kai 
Paulus, 1) metoche [sharing]: per
se kutuan kebenaran dan kedurha
ka  an atau percampuran antara ge
lap dan terang: sesuatu yang ti
dak mung kin. Ini bersifat antitesis, 
be  nar adalah benar, salah adalah 
sa lah, tidak ada setengah benar 
dan se tengah salah, de mikian juga 
ge lap ti dak bisa bersatu de ngan 
te rang, se lalu terpisahkan; 2) sym-
pho nēsis [agreement]: persetujuan 
har monis (cocok). Kristus dan belial 
ber lawanan, keduanya bermusuhan 
dan tidak bisa seiring sejalan kekal; 
3) sugkatathesis: kesepakatan atau 
per  setujuan, dalam relasinya antara 
ge  reja dengan berhala tidak bisa di
pa  ralelkan pendapatnya, keduanya 
ber  tentangan secara rohani; 4) me ris: 
ba gian dari keseluruhan, tidak klop 
se cara organik, bukan anggota tu
buh Kristus; 5) koinōnía [fellowship, 
par ticipation]: dua mental pikir tidak 
bi sa berjalan bersama karena berbeda 
si fat (alamnya), antara orang beriman 
dan tidak beriman di dalam gereja Tu
han; 6) heterozygéō [to be unevenly yo-
ked]: “pikulan  tidak seimbang” atau 
jom  plang, dalam menimbang tidak 
si metris dan tidak bisa searah, seperti 

la yangan singit/miring sebelah. Jadi, 
se cara keseluruhan, suatu pandangan 
kon tras dan tidak bisa berkesusaian 
da lam berpikir, bertindak, dan ber
pe rasaan. 
  Pandangan hidup ini berkarakter 
an  titesis, termasuk di antaranya 
pan  dangan hidup non Kristen yang 
ber  bedabeda. Wawasan dunia itu 
ber kontras dan saling bersaing da
lam is meisme ideologis. Ini pernah 
di beberkan oleh Ronald Nash dalam 
Worldview in Conflict (terj. Momentum 
2013). Singkatnya, gereja tidak boleh 
meng ajarkan sinkritisme cara pikir 
ke yakinan dan perbuatan di dunia 
ini, seperti pribahasa  “air dan minyak 
ti dak dapat bercampur”.

Komitmen Setia bagi Pengakuan 
Iman Kita  
 Antara komitmen dan kesetiaan 
se lalu ada satu jembatan ketundukan. 
Ke tundukan bukan soal kepatuhan, 
te tapi kepasrahan akan seluruh 
mak sud dan rencana Allah yang 
ka dang tidak diketahui dan sangat 
ka bur karena berbeda dari yang ki ta 
alam i dan ucapkan. Dalam ko mit men 
meng andung janji diri karena peng ha
rap an kepada Allah yang setia. 
 Ajaibnya, kata Indonesia “setia” 
yang berdasarkan kata Inggris faithful 
(ka ta sifat),  berasal dari kata faith 
atau iman (kata benda). Asalinya ka
ta Alkitabnya membedakan antara 
pis tos (k. sifat) dan pistis (k. benda). 
Ka ta “setia” sering hanya dianggap 
se bagai loyal atau loyalitas yang 
mak nanya seperti hanya ABS (Asal 
Ba pak Senang) kepada pimpinan atau 
or ganisasi, sehingga loyalitas kita 
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meng andung menjilat sistem yang 
ko rup dan memfitnah yang benar 
de  mi menyenangkan pemimpin yang 
ko  rup atau rusak. Inilah yang sering 
di  katakan dalam Matius 6:2223, “...
ji ka matamu jahat, gelaplah seluruh 
tu buhmu. Jadi jika terang yang ada 
pa damu gelap, betapa gelapnya ke ge-
lapan itu.” Ternyata kesetiaan ter gan
tung pada “titik pandang” yang ke lak 
dikuasai oleh cara pandang hi dup 
dunia tertentu yang menguasai se se
orang, selain menjadi idolnya secara 
ideo logis.
   Komitmen setia adalah  mem
be rikan hati dan pikiran Kristen ki ta 
secara total, di tengahtengah ha
sutan, pengaruh dan rongrongan 
du nia seharihari yang sengaja ingin 
me rusak paham Kristen kita. Tomas 
si peragu adalah pemikiran dan ko
mit men yang berubahubah atau ber
ca bang dua fokus antara pasrah dan 
me nuntut bukti; suatu iman cengeng, 
lem bek, hanya mau bukti yang ke
li hatan. Dasar iman yang benar 
ada lah “melihat” perbuatan  Allah 
berdasarkanfirmanyangdiberitakan
da lam penyataan Alkitab. Jangan 
biar kan iman dilemahkan oleh halhal  
duniawi dalam mengikut Kristus. Di 
dalam pergumulan Kristen kita, la
wan kata dari “iman” adalah “ragu”, 
bu kan tidak percaya, terinderai se
ca ra pengalaman jasmaniah saja. 
Be  lajar dari Ayub yang sempat goyah 
da  lam beriman karena omongan te 
mantemanya yang menyerang se 
cara keiblisan pada pikirannya. Ju ga 
kepasrahan iman Paulus yang di go
cohiblisdenganpenderitaanfisik.

 Ketika seorang “hamba” Tuhan 
mem banggakan komitmennya pada 
wa wasan dunia lain, itu berarti dia 
mem perhamba dirinya di bawah 
stan dar dunia dengan dalih loyal pa da 
pelayanan lembaga. Lembaga Kris
ten yang mengatasnamakan sis tem 
untuk memperalat orang men jadi 
sarana pribadinya demi mem besarkan 
kehormatannya di mata “ling ku ng
an”, adalah jahat. Sistem korup ini 
memaksa orang baik menjadi ja hat 
dan orang jahat semakin jahat. Se ge
lintir orang jahat menggunakan sis
tem sebagai alasan untuk mengobral 
ke kuatan demi loyalitas lembaga 
yang mengatasnamakan pelayanan. 
Ko mitmen iman kita bukanlah ko
miten transaksional seperti dalam 
pu jian kita, “... Apakah balasanmu 
un tuk kasih setia-Nya, setia, setialah 
se tia sampai mati.” Lagu bagus untuk 
ko mitmen, tetapi sepertinya Tuhan 
me nuntut balas jasa.  
 Komitmen Kristen mengandung 
jan ji diri dan janji Allah di masa de
pan. Komitmen sejati memang bu
kanlah soal emosi dan pemikiran 
se saat, tetapi kemauan jangka pan
jang dalam tindakantindakan hi
dup keseharian. Bagi pemimpin 
akan teruji melalui penderitaan dan 
ke sesakan dalam pelayanan. Jadi, 
sa tusatunya hal yang mencirikan ko
mit men pemimpin adalah ketahanan 
meng  hadapi kesakitan internal (pain) 
da lam mengikut Yesus. Pain bukan 
ha nya  suffering sebagai penderitaan 
luar dan badani, tetapi kesengsaraan 
yang ke dalam hati, pikiran, dan men
tal karena serangan keiblisan. 
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 Secara dinamis, keinginan dan pe
mi  kir annya serta perasaannya dapat 
me lemah dan dirusak oleh sikon yang 
mendadak berubah negatif. Ar tinya, 
jalan beriman kita dapat me  ragu 
sebagai little faith. Ini bukan se cara 
arti ukuran iman, tetapi soal peng
akuan iman di dalam segala situasi 
da ri luar dan kondisi yang menyerang 
di dalam diri kita. 
 Rekomitmen iman kita ber da
sar kan janji dan karya Allah serta 
peng orbananNya atas orang pilihan
Nya. Di dalam segala kelemahan 
ki ta berdoa agar Tuhan menguatkan 
iman pengakuan di tengah dunia ini. 
Ki ta tetap menguatkan hati di dalam 
ke kuatanNya dalam menghadapi 
se ranganserangan atas iman kita. 
Ib lis memakai segala sesuatu untuk 
men jatuhkan kita sehingga kita me
nye rah atau mencurigai Allah bahkan 
me nuduh Allah itu jahat.
 Faktor keraguan yang muncul ti
batiba merupakan hal biasa, tetapi 
te tap harus diajar dan dikuatkan 
da  lam firman, koinonia dan ajaran 
firmanTuhan.Komitmenimanorang
Kristen dapat melemah akibat se
ra ngan yang bertubitubi terhadap 
ke beradan kita sebagai orang Kristen 
dan anggota gereja. Rekomitmen ki ta 
yang menyala selalu diuji oleh pen co
ba anpencobaan iblis  dan ujian dari 
Al lah. Kita tahu bahwa pencobaan
pen  cobaan adalah manusiawi, artinya 
ma  suk dalam halhal manusia kita, 
baik kelemahan dan kekuatan yang 

da  pat menyerang balik. “Pencobaan-
pen cobaan yang kamu alami ialah pen-
cobaan-pencobaan biasa, yang tidak 
me lebihi kekuatan manusia. Sebab Al-
lah setia“ (1 Kor 10:13). Kita harus ber
ha tihati menjaga perjalanan hidup 
kitadalamhikmatdanfirmanAllah,
da lam doa yang diajarkan Kristus 
sen diri, “... dan jangan bawa kami ke 
da lam pencobaan, tetapi lepaskanlah 
ka mi dari Si jahat”.

Penutup   
 Ini saatnya komitmen kita akan 
iman sejati dibaharui, dikuatkan, di
bangun kembali oleh pandangan du
nia Kristen yang sesuai dengan pikiran 
Kris tus. Kita harus menghindari 
sin  kretisme iman dalam “teisme ter
buka” dengan mengawinkan teisme 
su pranatural dengan ateisme natural 
pa da pengajaran gerejawi agar cocok 
dan dapat diterima sebagai “kawan” 
se cara duniawi. 
 Wawasan dunia adalah suatu 
kerang ka pikir internal seseorang 
yang digunakan sebagai kacamata 
se seorang untuk memahami sesuatu 
di dalam sistem ideologisnya. Ke
rang ka pikir (mindset) bukan ha nya 
soal tindakan, tetapi terkait wa
wasan dunia yang kita jalankan, se
perti: relativisme,pragmatisme,se-
kularisme dan lainlain. Ini adalah sta
tus mental dari perspektif seseorang 
un tuk memandang sekaligus dalam 
pe mercayaan, pemikiran dan per
buat an.   
 

Pdt. Togardo Siburian
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“Dahulu kamu adalah kegelapan, 
tetapi sekarang kamu adalah di 

dalam Tuhan. Sebab itu hiduplah 
sebagai anak-anak terang,…” 

        Efesus 5:8

 Transformasi (perubahan) me ru
pa kan hal yang seyogianya terjadi 
pa da umat kristiani. Transformasi 
akan berkesinambungan ketika ko
mitmen diejawantahkan dalam se
tiap perubahan yang terjadi. Setiap 
umat kristiani yang telah mengalami 
kar ya Kristus yang sudah dikerjakan 
sem purna olehNya tentu mengalami 
trans formasi yang bukan hanya ber
dam pak dalam kehidupannya kini 
dan di sini, namun juga bagi banyak 
orang dan berdampak kekal. Di ba
wah ini salah satu contoh kesaksian 
yang mengalami transformasi secara 
ro hani. 
 Seorang ibu di salah satu wilayah 
di Jawa barat memberi kesaksian 
yang begitu indah. Setelah ia mene ri 
ma Kristus sebagai Tuhan dan Juru se
lamatnya, hatinya diubah untuk dapat 
me nerima suaminya yang terkadang 
me lakukan kekerasan dalam rumah 
tang ga (KDRT) terhadapnya. Sikap 
baik yang ditunjukkannya walau 
ber hadapan dengan suami yang 
me lakukan KDRT membuat suami 
ber ubah, dan akhirnya menjadi orang 

Kris ten yang mau beribadah dan men
dukung istrinya untuk terlibat dalam 
pe layanan di gereja. 
 Contoh ini hanyalah satu kisah 
da  ri banyak kisah yang sebenarnya 
da  pat ditemukan di dalam kehidupan 
se  harihari. Kisah ini memberi indikasi 
je  las bahwa perubahan yang terjadi 
pas  ti akan menghadirkan perubahan 
se  cara berkesinambungan. Inilah 
yang kemudian  dikatakan mengarah 
pa  da pengejawantahan misi Tuhan di 
kon  teks sosial. Paulus mengatakan 
da lam su ratnya bahwa: “Kamu adalah 
su rat pujian kami yang tertulis dalam 
ha ti kami dan yang dikenal dan yang 
da pat dibaca oleh semua orang” (2 Kor 
3:2). Apa yang disampaikan Paulus ini 
men jadi hal yang seharusnya terjadi 
di kalangan orang percaya di dalam 
ke hi dupannya.
 Meskipun tugas dan panggilan 
orang percaya adalah menjadi berkat 
di dalam hidupnya, pergumulan dan 
tantangan tetap masih ditemukan. 
Tantangan dan pergumulan dalam 
hidup orang percaya menjadikannya 
harus melihat dan memiliki kesadaran 
akan transformasi yang telah terjadi 
guna hadirkan dampak yang positif 
walau di tengah keadaan yang 
tidak kondusif. Untuk itu, tulisan ini 
akan melihat dan mengkaji ulang 
keberadaan orang percaya yang telah 

Berubah Menjadi, Tetap Menjadi: 
Komitmen Sebagai Pengejawantah 

Misi-Nya
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di transformasi guna mentransformasi 
ling kungan sosialnya. Pemaparan tu
lisan ini mengacu pada keberadaan 
orang percaya serta perannya dalam 
me laksanakan misi Tuhan, sekarang 
dan selamanya.

Konsistensi Komitmen pada Kesa
dar an Keberadaan dan Peran Orang 
Per caya: Kajian Alkitab
 “Berubah menjadi, tetap menjadi” 
me rupakan komitmen dan gambaran 
kon sistensi yang seyogianya di mun
cul kan. Orang percaya yang telah 
meng alami perubahan memiliki 
ko mitmen yang terus hadirkan per
ubahan dan tetap di dalam perubahan 
yang telah dialaminya agar dapat 
men transformasi lingkungannya. 
Un tuk itu mari kita perhatikan be
be ra pa bagian firman Tuhan yang 
me negaskan hal ini: 
• “Tetapi Barnabas menerima dia dan 

membawanya kepada rasul-ra sul 
dan menceriterakan kepada me-
reka, bagaimana Saulus melihat 
Tu han di tengah jalan dan bahwa 
Tu han berbicara dengan dia dan 
ba gaimana keberaniannya mengajar 
di Damsyik dalam nama Yesus.” (Kis 
9:27)

• “Karena Barnabas adalah orang 
baik, penuh dengan Roh Kudus 
dan iman. Sejumlah orang dibawa 
ke pada Tuhan…” (Kis 11:24)

• “Seorang dari  perempuan-pe-
rem   puan itu yang bernama Lidia 
tu   rut mendengarkan. Ia seorang 
pen   jual kain ungu dari kota Tia-
ti ra, yang beribadah kepada Al-
lah. Tuhan membuka hatinya, 
se  hingga ia memperhatikan apa 
yang dikatakan oleh Paulus. Se-

sudah ia dibaptis bersamasa ma 
dengan seisi rumahnya, ia meng-
ajak kami, katanya: "Jika ka mu 
berpendapat, bahwa aku sung guh-
sungguh percaya kepada Tu han, 
marilah menumpang di ru mahku." 
Ia mendesak sampai kami me ne ri-
ma nya.” (Kis 16:1415)

• “Tetapi syukur bagi Allah, yang da-
lam Kristus selalu membawa kami 
di jalan kemenangan-Nya. Dengan 
per antaraan kami Ia menyebarkan 
ke haruman pengenalan akan Dia 
di manamana. Sebab bagi Allah 
ka mi adalah bau yang harum dari 
Kris tus di tengah-tengah mereka 
yang diselamatkan dan di antara 
me reka yang binasa.” (2 Kor 2:1415)

• “Janganlah kamu menjadi seru pa 
dengan dunia ini, tetapi ber ubah lah 
oleh pembaharuan budimu, se
hingga kamu dapat membedakan 
ma nakah kehendak Allah: apa 
yang baik, yang berkenan kepada 
Al lah dan yang sempurna.” (Rm 
12:2)

 BeberapabagianfirmanTuhanini
mem beri penegasan pada perubahan 
yang terjadi pada orang percaya dan 
ba gaimana keberadaannya hadirkan 
mi siNya secara berkesinambungan. 
Orang percaya ditransformasi oleh 
kar ya Tuhan Yesus karena Tuhan 
mau memakai orang yang sudah 
di transformasi menjadi ‘alatNya’ 
gu na menegaskan bahwa ada Tuhan 
yang berdaulat dan berkemurahan di 
dalam belas kasih, pertolongan, ser
taintervensi-Nyayangtidakpernah
akan berakhir. Beberapa poin yang 
dapat ditegaskan dari be berapa ba
gianfirmanTuhaniniadalahsebagai
be ri kut:
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1. Tuhan berdaulat mengerjakan 
trans formasi

 Tuhan berdaulat bekerja di da
lam kehidupan manusia. Dalam ke
daulatanNya dihadirkan ke mu rah an 
dan kasih karuniaNya yang men
transformasi orang percaya. Jadi, pro
ses transformasi yang dialami orang 
per  caya bukan berangkat dari dirinya, 
me  lainkan dari inisiatif Tuhan yang 
meng  hadirkan transformasi. Dalam 
hal ini kita melihat tindakan aktif 
Tu  han dan respon manusia sehingga 
trans  formasi terjadi. Searah dengan 
ini PaulDavidTrippmengatakan:
“Dia telah menempatkan kita dalam 
se tiap hubungan untuk kemajuan 
ke rajaanNya dan demi kemuliaan
Nya… Dengan kasih karuniaNya, 
Dia mengambil manusia ter se
sat, menderita, buta, tertipu, me
mentingkan diri, penakut dan pem
be rontak dan membentuk mereka 
men jadi serupa dengan AnakNya. 
Dia menunjukkan kemuliaanNya 
de ngan mengubah pikiran dan niat 
ha ti kita.” Orang yang mendekati 
ke hidupan seperti ini siap melayani 
se bagai alat perubahan Allah.
 Beberapa frasa dalam ayatayat 
di atas memaparkan tindakan Tu
han ini, yakni: “Tuhan membuka 
ha ti nya”, “Tuhan Yesus, yang telah 
me nampakkan diri”, “Kristus selalu 
mem bawa kami”, “Tuhan yang meng
erjakannya” dan yang lainnya yang 
memberi indikasi keaktifan Tu han 
yang berdaulat dalam meng ha
dirkan transformasi. Akan hal ini, 
ditegaskan bahwa semua pe ker
ja an transformasi bermula dan 
ber sumber dari Tuhan Yesus yang 

ber daulat dan bukan dari manusia, 
se hingga manusia yang mengalami 
trans formasi adalah manusia yang 
me nerima belas kasih dan kemurahan 
Tu han.

2. Ditransformasi guna mentrans
for  masi

 Ada kesinambungan dari trans
formasi yang dialami orang percaya, 
dan komitmen merupakan unsur 
pen ting untuk kesinambungan dari 
per ubahan yang terjadi. Transformasi 
yang terjadi ditindaklanjuti de
ngan menghadirkan perubahan di 
lingkungannya walau ada tantang
an. Orang percaya secara dinamis 
ber peran di lingkungannya guna 
meng arahkan umat melihat kemaha
kua saan dan kedaulatan Tuhan.
 Manusia yang sudah ditransformasi 
akan berupaya hadirkan perubahan di 
lingkungannya. Inilah yang seha rus
nya dikerjakan orang percaya sebagai 
upa  ya merealisasikan rencana Tuhan 
di tengah dunia. Ini merupakan 
do  rong an kasih Tuhan yang telah 
meng  alir dalam hidupnya untuk 
meng  hadirkan perubahan guna ter
ca pai tujuan Tuhan dalam rencana 
ke selamatan bagi manusia berdosa.

3. Transformasi mempertegas kon
sis tensi misi Tuhan 

 Transformasi mengarahkan tin
dak  an untuk hadirkan kesinambungan 
da ri perubahan yang telah dialami. 
Ko mitmen menjadi unsur penting 
da lam transformasi, yang menjadikan 
orang percaya tetap pada perubahan 
yang dialaminya. Keadaan ini akan 
berdampak pada situasi atau orang
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orang di sekelilingnya. Si kap ini 
menjadikan misi  Tuhan ber ke
sinambungan, dimana dengan trans
formasi yang dialami, orang percaya 
men transformasi lingkungannya, 
men dorong semua orang melihat ke
ma hakuasaan dan kedaulatan Tuhan. 
Ji ka Tuhan ditinggikan, ini merupakan 
peng ejawantahan misiNya melalui 
orang percaya yang ditransformasi. 
Jadi, dapat ditegaskan bahwa trans
for masi mempunyai tujuan hadirkan 
ke sinambungan misi Tuhan. 
 Keadaan ini dapat dilihat dari be be
rapa tokoh Alkitab yang telah meng
alami karya Tuhan yang mentrans
for masi, seperti Paulus, yang tadinya 
peng aniaya jemaat berubah menjadi 
pri badi yang membangun jemaatje
maat; Para murid Tuhan Yesus, yang 
ta dinya orang biasa di lingkungan 
hi dupnya berubah menjadi orang
orang yang mengerjakan misi Tuhan 
agar sampai ke ujungujung bumi 
(Ama nat Agung: Mat 28:1920; Mrk 
16:1518; Luk 24:4449, Yoh 20:2123, 
Kis 1:8). Bosch, seorang tokoh misi 
meng atakan dalam bukunya: Misi 
Tu han adalah misi yang melenyapkan 
ke terasingan dan menghancurkan 
tem boktembok kebencian, misi yang 
melintasibatas-batasantaraindividu
dan kelompok. Misi Tuhan mencapai 
se mua orang, semua situasi di kon
teks yang ada guna menghadirkan 
trans formasi, di mana orang yang 
ber dosa mengalami kemerdekaan 
da ri dosa, yang tidak berpengharapan 
di bawa kepada hidup yang penuh 
peng harapan.

Hadirkan “Berubah Menjadi Dan 
Tetap Menjadi”: Aplikatif
 BerdasarkanprinsipfirmanTuhan
yang telah dijelaskan sebelumnya, 
menjadisignifikanuntukmembawa
orang percaya yang telah mengalami 
tranformasi mewujudnyatakan 
perannya menghadirkan transformasi 
di lingkungannya. Ini perwujudan dari 
“berubah menjadi, tetap menjadi” 
yang menegaskan komitmen di dalam 
perubahan dan tetap mengerjakan 
perubahan. Untuk ini, beberapa hal 
berikut dapat dipaparkan:

Ditransformasi Niscaya Mentrans
for masi
 Semua orang yang ditransformasi 
mem punyai potensi untuk mentrans
for masi (menghadirkan perubahan). 
Ini lah gambaran orang percaya yang 
men jadikan dirinya kebenaran konkret 
ba gi orang lain, sehingga orang bisa 
me lihat praktik kebenaran yang se
harusnya dihadirkan. Kaitan ini, Paul 
DavidTrippmengatakan:“Kitaharus
menginkarnasikan kebenaran yang 
kita sodorkan, membawanya ke
luar dari keadaan abstrak ke dalam 
lo kasi kehidupan seharihari yang 
ti dak asing lagi.” Lebih jauh Tripp 
ber kata bahwa inkarnasi bukan ha
nya suatu peristiwa; inkarnasi ju
ga menetapkan suatu agenda, se
rangkaian rencana untuk mencapai 
sua tu sasaran. Agenda Allah adalah 
agar gereja menjadi suatu komunitas 
in karnasional di dunia sehingga ke
hadiran kita akan menyatakan anu
ge rahNya dan kemuliaanNya yang 
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di penuhi kebenaran. Ini pernyataan 
yang menegaskan tujuan yang harus 
di capai dalam rencana kekal Tuhan. 
 Tripp lebih lanjut menegaskan 
akan kebutuhan orang yang di
trans formasi untuk tetap setia me
nampilkan diri sebagai orang yang 
membutuhkan Kristus setiap sa
at, setiap hari, mengingat kita ha
nyalah utusanutusanNya, alat
alat perubahanNya. Bagian ini se
benarnya searah dengan perkataan 
Pau lus yang berkata: kita sebagai 
su rat yang terbuka dan dapat dibaca. 
Ja di, sebagai “agen perubahan” yang 
diutus Allah di lingkungannya, ki ta 
melihat bukan hanya apa yang ki ta 
katakan yang Allah pakai untuk men
do rong perubahan di dalam manusia, 
te tapi juga siapa kita dan apa yang 
ki ta lakukan.
 Karena itu penting untuk me mun
cul kan pola hidup benar yang ber
padanandengankebenaranfirman
Tu han. Tolok ukur dalam semua 
perbuatandanperkataanadalahfir-
man Tuhan. Dengan perkataan lain, 
lan dasan apapun di luar Firman Tuhan 
bu kanlah menjadi landasan dalam 
po la perilaku dan pola tutur kata.

Hadirkan komitmen guna memper
te gas konsistensi misiNya
 Komitmen adalah unsur penting 
un tuk setia hadirkan kasih karunia Tu
han di kehidupan sosial guna hadirkan 
trans formasi. Transformasi mengarah 
pa da penegasan rencana Tuhan 
di konteks sosial yang mencakup 
se  mua lini kehidupan. Situasi ini 
mem  bawa kita bersama melihat 

tu   gas besar yang diberikan guna 
men  jangkau manusia di semua lini, 
baik di lingkungan gereja maupun di 
ling  kungan masyarakat luas. Tidak 
ada pemisahan di ranah rohani dan 
se  kuler, semua menjadi area yang 
ha  rus dicapai guna menghadirkan 
trans  formasi, inilah misi Tuhan yang 
se  benarnya.
 Warga gereja yang sudah di trans 
for masi hendaknya hadir di ling
kung an dimana Tuhan menem pat 
kannya dengan membawa per ubah
an. Sebagai seorang pelaku bisnis, 
se bagai seorang pendidik, seorang 
pe kerja medis, sebagai aparat sipil 
ne gara dan aparat keamanan atau 
bi dang lain di tengah masyarakat 
hen daknya menghadirkan kebenaran 
kon kret lewat hidupnya. Tuhan meng
anu gerahkan banyak kemampuan 
pa  da umatNya dengan tujuan agar 
se  mua hadirkan transformasi di ling
kung annya sehingga tidak ada tem
pat yang terluput dari kebenaran dan 
pa da akhirnya akan membawa pa da 
si kap hidup yang memuliakan Tu han.
 Di bawah ini adalah langkahlang 
kah komitmen yang dapat dipa par
kan:
 Pertama, tetap berelasi dengan 
Tu han sumber hikmat dengan me
melihara kehidupan rohani melalui 
ber saat teduh setiap hari. Tetap 
me miliki jamjam untuk berdoa dan 
ber sekutu dengan Tuhan.
 Kedua, setia melayani baik di 
ge  re ja, di tempat pekerjaan dan ma
sya  rakat. Hadirkan hidup kebenaran 
yang konkret.
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 Ketiga, selalu proaktif meng ha
dir kan shalom, baik di lingkungan 
ge reja maupun di lingkungan ma
sya rakat. Menjadi warga gereja yang 
di berkati dan menjadi berkat (B2B).

Simpulan
 “Berubah menjadi, tetap menjadi” 
me rupakan gambaran komitmen 
da ri orang yang sudah ditranformasi 
dan hadirkan transformasi. Di trans
formasi niscaya untuk men trans
formasi. Penegasan pada kesadaran 
ke beradaan dan peran yang ber
dampak pada pengejawantahan misi 
Tu han.

 Tuhan dalam kedaulatan dan ka sih 
karuniaNya menghadirkan trans for
masi. Orang yang ditranformasi men
jadi ‘alat perubahanNya’ guna meng
ha dirkan rencana kekalNya bagi 
ma nusia dan membawa umatNya 
me muliakan diriNya, sebagaimana 
ke benaran firman Tuhan berkata: 
“Kiranya bangsa-bangsa bersyukur 
kepada-Mu, ya Allah, kiranya bangsa-
bangsa semuanya bersyukur kepada-
Mu ... Allah memberkati kita; kiranya 
segala ujung bumi takut akan Dia!” 
(Mzm 67:6, 8). Soli Deo Gloria!

Dr. Desiana Nainggolan
STT Bandung

westloopchurch.org 
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“Pencobaan-pencobaan yang 
kamu alami ialah pencobaan-
pencobaan biasa, yang tidak 

melebihi kekuatan manusia. Sebab 
Allah setia dan karena itu Ia tidak 
akan membiarkan kamu dicobai 

melampaui kekuatanmu. Pada waktu 
kamu dicobai Ia akan memberikan 
kepadamu jalan ke luar, sehingga 

kamu dapat menanggungnya.” 
(1 Korintus 10:13)

“Karena itu aku sabar menanggung 
semuanya itu bagi orang-orang 

pilihan Allah, supaya mereka juga 
mendapat keselamatan dalam 

Kristus Yesus dengan kemuliaan yang 
kekal. Benarlah perkataan ini: "Jika 
kita mati dengan Dia, kitapun akan 

hidup dengan Dia; jika kita bertekun, 
kitapun akan ikut memerintah 

dengan Dia; jika kita menyangkal 
Dia, Diapun akan menyangkal kita; 
jika kita tidak setia, Dia tetap setia, 
karena Dia tidak dapat menyangkal 

diri-Nya.’"
(2 Timotius 2:1013)

 Kurang dari setahun lagi, kita akan 
melakukan kembali Pemilihan Umum 
di Indonesia, di bulan Februari 2024. 
Sepanjang bulan April, saat ar ti kel ini 
ditulis, sudah terasa gegap gem pita 
kampanye, bahkan sebelum pen
daftaran dilakukan pada bulan Mei 
2023. Keramaian Pemilu di In do nesia 
membuat banyak orang ti dak terlalu 
memperhatikan kondisi eko nomi 

global yang menjadi buruk de ngan 
cepat, baik di Amerika Serikat mau
pun di Eropa.
 Kita perlu bersyukur bahwa saat ini 
In donesia masih dalam posisi surplus 
per dagangan. Kondisi mata uang US 
Dol lar yang kuat justru memudahkan 
eks por komoditi Indonesia, yang nilai
nya menjadi lebih tinggi karena kita 
ti dak lagi mengekspor bahan mentah. 
Ja di secara nasional, Indonesia justru 
mam pu mengurangi hutang luar ne
ge ri.
 Bagaimana dengan daerahdae
rah? Terutama daerah perkotaan, 
ka wasan industri menengah dan 
ba wah masih dalam tekanan eko
no mi. Industri tekstil keluarannya 
ter tekan lebih dari 50%, jauh di ba
wah kapasitas. Dengan kemajuan 
tek  nologi, banyak pabrik mulai meng
urangi tenaga kerja manusia, meng
gan tinya dengan mesin robotik yang 
me makai ruang lebih kecil, namun 
tingkatproduktivitasjauhlebihtinggi.
 Beberapa indikator di perkotaan, 
mi salnya tingkat penjualan peru
mah an, nampak menurun. Di kuar tal 
III 2022 turun 4%, kemudian kuar tal 
IV2022turun4,54%.Sejakpandemi
Covid,penurunan sudah lebihdari
50% sehingga sejumlah peng em
bang mulai babak belur dan gagal 
me menuhi janji penyerahan. Lebih 
ba nyak rumah yang dijual dengan 
dis  kon yang besar, terutama saat pen 
jualnya terdesak butuh uang alias BU. 
Masalahnya, pemerintah daerah ter 

TETAP SETIA
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nyata tidak selalu menanggapi kon disi 
riil. Malah terjadilah Walikota Ban
dung terjaring dalam Operasi Tangkap 
Ta ngan oleh KPK, menerima suap. 
Se baliknya, bukannya menggerakkan 
produktivitasdenganmenyediakan
la yanan infrastruktur yang baik, 
pe jabat daerah banyak yang lebih 
me mentingkan keinginan dan ego 
me reka sendiri. Keadaan ini bukan 
ha nya di Kota Bandung, melainkan 
ju ga di berbagai daerah lain, di mana 
Ke pala Daerahnya tersangkut korupsi 
dan ditindak oleh KPK.
 Kalaupun kepala daerah tidak 
lang sung terjerat korupsi, tetap ada 
keluhan tentang pembangunan in
frastruktur yang dibutuhkan oleh rak
yat,misalnyayangterjadidiProvinsi
Lam pung. Keluhan ini sempat men
jadi viral sebab pencetusnya di-
laporkan ke polisi sebagai tindak 
pen cemaran nama baik. Untungnya, 
pi hak kepolisian menghentikan ka
sus ini. Bagaimanapun, tidak boleh 
se orang yang mengeluh tentang 
pem bangunan daerah malah terus 
di la porkan ke Polisi atas keluhannya.
Da lam pengamatan yang jeli, kita 
me lihat ada keresahan di masyarakat, 
baik karena korupsi, maupun oleh 
ku rang kompetennya pelaksana 
pe merintahan membangun infra
struktur yang dibutuhkan rakyat un
tukmeningkatkanproduktivitas.Iro-
ninya, kita juga melihat masyarakat 
ti dak berusaha bekerja lebih ba nyak 
memberi hasil; sebaliknya, meng
habiskan lebih banyak waktu untuk 
aktivitaskeagamaan.Halinimenjadi
ba han bakar bagi meningkatnya ra di
ka l isme di tengah masyarakat.

 Radikalisme itu sendiri menjadi 
alat bagi gerakan politik oleh pelaku
pe  laku politik identitas. Ini merupakan 
ca  ra politik yang mengedepankan 
iden titas sebagai tolok ukur, bukan 
ha sil kerja nyata. Ada capres, ada ca
leg, ada cakada (calon kepala dae rah) 
yang sebelumnya tidak pernah ter
dengar, tidak diketahui apa yang di
ker jakan, namun mereka naik menjadi 
ca lon atas dasar identitas dirinya: 
iden titas agamanya, identitas suku 
bang sanya, identitas latar belakang 
go longannya.
 Ketika seluruhnya berbaur di da
lam kampanye, mungkin kita bisa se
gera merasakan tekanannya, juga ter
hadap umat Kristen di Indonesia. Ma
sya rakat yang semula berbaur mulai 
ter pecahpecah menurut agama 
dan suku bangsa serta golongan or
mas nya. Penyekatan sektarian dan 
pem bedaan menimbulkan perasaan 
iri hati dari satu kelompok kepada 
ke lompok lain. Iri hati menciptakan 
gosipdanfitnahyangdimanfaatkan
se bagai serangan, terutama terhadap 
ca loncalon kontestan pemilu.
 Pemisahan ini menimbulkan ke su
litandanpenurunanproduktivitas.Mi-
sal nya, yang satu tidak mau berjualan 
ke pada kelompok yang lain. Tidak 
mau memberikan bantuan, juga tidak 
me nerima bantuan dari kelompok 
yang berbeda. Ada penolakan ban
tu an sosial karena diberikan oleh 
Ge reja. Kita melihat juga peningkatan 
pe nolakan terhadap keberadaan Ge
re ja di berbagai area.
 Sikapsikap radikalis ini malah 
di manfaatkan oleh para kontestan 
pe milu, karena dianggap menjadi 
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sua ra yang bisa diraih. Sebaliknya, 
da ri sikap menegur atau meluruskan, 
jus tru para kontestan membela suara 
ra dikal, demi perolehan suara bagi 
di rinya.
 Secara ekonomi juga terjadi pe
re butan fungsifungsi ekonomi, mi
sal nya toko grosir milik umat Kristen 
yang semula ramai terus ditinggalkan, 
ber alih ke toko grosir orang yang 
se agama, sealiran, terlepas dari ki
nerja dan manfaat yang diberikan. 
Per saingan bukan lagi berdasarkan 
ke unggulan ekonomi, melainkan ber
dasarkan kesamaan agama. Yang se
perti ini terus digerakkan, bahkan per
ekonomian Indonesia sendiri mulai 
di pecah sebagai ekonomi umum dan 
eko nomi syariah.
 Bisa dibayangkan bagaimana jika 
ak hirnya gelombang resesi global, 
bah kan kondisi depresi (yaitu situasi di 
ma na orang begitu tertekan sehingga 
ti dak lagi mampu mengadakan usaha) 
ju ga melanda Indonesia. Mari kita 
ber doa agar musibah itu tidak terus 
da tang ke Indonesia! Juga ada deru
de ru perang, perluasan dari perang 
Ru siaUkraina yang berlangsung le bih 
dari setahun, menjadi perang an tara 
Amerika Serikat dengan Re publik 
Rakyat China, yang dipicu oleh ke ber
ada an Taiwan, misalnya.
 Jadi, sebagai seorang pengamat 
eko nomi dan politik, halhal yang 
ada di dunia nampak begitu me re
sahkan sehingga acapkali lebih enak 
dan nyaman menghabiskan wak tu 
berfokus pada pekerjaan di ru mah 
sendiri, mengerjakan kursus buat 
kue Marmer Bundt Cake atau mem

buat Rainbow Latte Pudding, ti dak 
usah memperhatikan segala pem
beritaan yang penuh kesuraman. 
Le bih enak menjadi orang awam 
yang tidak memahami kondisi, tidak 
me ngerti membaca chartdangrafik,
danmenjalankansegalaaktivitasse-
perti apa adanya, paling membahas 
hal-hal lokaldan trivial seperti soal
per selingkuhan.
 Mungkin lebih enak dan mudah 
me nulis soal komitmen dan kesetia an 
dalam pernikahan, bukan? Seti dak
nya, bukan masalah sendiri. Kalau 
ba has ekonomi dan politik, kita se
mua terkena dampaknya. Lebih enak 
bersikap tidak mempedulikan, na mun 
lebih perlu untuk memandang de
ngan kedua mata terbuka.
 Kembali melihat situasi yang gelap 
di luar sana, juga badai radikalisme 
dan besarnya tekanan kampanye 
pe milu yang sekaligus memilih Pre
siden dan Wakil Presiden, memilih 
Ke pala Daerah: Gubernur, Walikota/
Bu pati, memilih legislatif di DPR RI, 
DPRD Tingkat I, DPRD Tingkat II, 
juga memilih Anggota DPD – arti
nya ada 7 lembar surat suara yang 
nanti perlu kita coblos, berikut se
gala keriuhannya. Bersamaan de
ngan masalah ekonomi global. Ber
samaan dengan masalah ekologi 
per ubahan iklim dan bencana alam. 
Ji ka musibah datang, apakah kita 
mam pu menanggungnya?
 Pertanyaan yang paling krusial na
mun tidak berani ditanyakan adalah, 
se perti apa komitmen Tuhan atas 
umatNya? Apakah situasi sekarang, 
yang dalam banyak hal seperti jalan 
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bun tu melakukan usaha, masih ada 
da lam tangan Tuhan? Ini pertanyaan 
yang muncul di Jemaat Korintus da
hulu, yang tertekan di tengah ko ta 
perdagangan yang besar dan juga 
bersikap sektarian serta me nu  tup 
jalan bagi umat Kristen yang ba ru 
mulai terbentuk. Rasul Paulus me 
nyampaikan Firman Tuhan: “Pen-
cobaan yang kita alami adalah pen-
cobaan yang tidak melampaui ke-
kuatan. Waktu kita dicobai, Tuhan 
mem beri jalan keluar.”
 Namun jangan berharap jalan 
ke luar itu adalah jalan yang biasa, 
yang mudah, yang sudah dipahami 
dan dimengerti sebelumnya. Tuhan 
membuat jalan keluar dan kita harus 
ber sedia mengikutiNya memasuki 
ja lan yang tidak pernah kita lalui, yang 
me nuntut usaha kita untuk be lajar, 
me ngerjakan hal baru, meng em bang
kan hal baru.
 Jalan keluar itu mungkin ti
dak mengijinkan kebanggaanke
banggaan lama kita tetap ada di 
sa na. Dahulu bangga bisa buka toko. 
Da hulu bangga bisa buka restoran. 
Mung kin semua yang dibanggakan itu 
ti dak lagi berarti, tidak lagi berfungsi. 
Ca ra lama tidak bisa dipakai lagi.
 Lebih dari soal keberadaan usa ha 
kita, kita perlu memahami bah wa 
Tuhan memiliki maksud dan tu juan 
yang kekal dari apa pun yang ki ta 
alami. Tuhan mempersiapkan pe
kerjaan baik untuk kita lakukan, apa
kah untuk besarnya pendapatan atau 
ting ginya kesejahteraan. Apakah hal 
se perti besarnya margin keuntungan 
me rupakan tujuan dari rancangan 
Tu han?

 Pertanyaan yang lebih krusial 
men jadi, seperti apa komitmen kita 
ten tang rancangan Tuhan? Komitmen 
ki ta untuk tetap hidup sebagai anak
anak Tuhan, menjalankan Firman 
Tu han, menghasilkan buahbuah Roh 
di dalam semua yang kita perbuat, di 
segala tempat, di setiap waktu. Apa
kah kita berkomitmen menjaga dan 
mem pertahankan kehormatan kita 
se bagai anak Tuhan yang menolak 
tu rut serta dalam segala hal yang 
ti dak benar, tidak adil, serta tidak 
meng asihi?
 Dalam menjalankan komitmen itu, 
ada risiko dikucilkan, ditinggalkan. 
Se lama kita menjadi anak Tuhan, 
mung kin para radikalis berusaha agar 
tidak ada yang berbelanja di to ko 
kita, berusaha agar tidak ada yang 
memberi orderan bagi usaha ki ta. 
Itu bisa dilakukan. Bahkan ketika ra
dikalis memegang jabatan sebagai 
Apa ratur Sipil Negara, mungkin kita 
meng alami ketidakadilan karena 
iden titas kita sebagai orang Kristen. 
Apa kah kita akan tetap setia, hanya 
ber gantung kepada Tuhan Yesus Kris
tus, satusatunya Tuhan dan Juru se la
mat?
 Kalau kita melihat bagaimana kon
di si dunia berjalan, ada gelombang 
te kanan melanda, dan mungkin 
ki ta perlu menurunkan beberapa 
stan dar. Mungkin kita menjadi per lu 
mengeluarkan uang untuk mem
bangun relasirelasi dengan mas ya
rakat, dalam interaksi yang saling 
mem bantu.
 Ada sebuah film pendek yang 
me nunjukkan soal kemanusiaan. Ada 
sebuah toko roti kecil yang juga men
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jual makan pagi. Pada suatu pagi yang 
ce rah, seorang ayah dan anaknya 
yang kelaparan masuk ke dalam to
ko. Mereka mencuri sepotong roti 
yang tergeletak di ujung meja, lalu 
ber jalan keluar. Pemilik toko yang 
me  lihat peristiwa maling itu bergegas 
ke luar dan menepuk pundak sang 
ayah. Anaknya yang masih kecil dan 
rupanya tidak mengerti urusan, ber
tanya kepada si pemilik toko de ngan 
suara lirih, “Ada apa, Tuan?”. Sang 
ayah tergagap mau membuka sua
ranya, tetapi kata maaf tercekat di 
tenggorokannya.
 Sang pemilik toko sambil ter se
nyum menjawab anak itu, “Tidak apa
apa, Nak, ini ayahmu lupa mengambil 
uang kembaliannya,” sambil terus 
mem berikan uang ke tangan sang 
Ayah. Pengunjung toko lain yang 
ma kan pagi di sana melihat peristiwa 
itu, terus mengambil sekantung 
ma kanan dari rak jualan dan terus 
me langkah keluar sambil berkata, 
“Ini juga makanannya ketinggalan,” 
sam bil mengedipkan mata kepada si 
pe milik toko.
 Sang ayah dengan berlinang air 
mata hanya menunduk dalamda
lam, kemudian mengajak anak pe
rempuannya pergi. Senyum ter sung
ging di bibirnya. Di dunia ini, ternyata 
ma sih ada sesama manusia. Mereka 
ti dak mempunyai tanda agama atau 
ke percayaan atau keilahian, hanya 
meng gambarkan manusia. Apakah 
ki ta, sebagai warga Gereja, lebih 
me milih untuk berseru keras ketika 
pen curi itu beraksi?

 Di sisi lain relasi itu, kesediaan me
ngeluarkan uang bukan berarti kita 
ju ga bersedia menyetujui keyakinan 
iman kepercayaan diabaikan. Tidak 
ada yang boleh menggantikan Tuhan 
Ye sus Kristus sebagai Tuhan dan 
Ju ruselamat. Dan kita juga tidak 
akan mulai melakukan berbagai ca
ra kerja yang curang, manipulatif, 
dan berbohong demi mencapai 
ke pentingan – sekalipun itu adalah 
ke pentingan bersama.
 Dalam tekanan, saya kira akhirnya 
Ge reja juga tidak bisa bersikap netral 
da lam ekonomi dan politik. Kalau 
Ge reja harus berpihak, maka Gereja 
ha rus berpihak kepada Tuhan Yesus 
Kris tus. Harus memilih apa yang Tu
han Yesus Kristus setujui, yaitu yang 
sesuai dengan prinsipprinsip ke
be naran dan keadilan. Gereja harus 
ber pihak kepada siapapun yang men
jalankan kebenaran, yang perlu diuji 
dan dibuktikan.
 Apakah terus menjadi risiko? Ya, 
tidak ada langkah tanpa risiko. Bah
kan, walaupun Gereja memilih untuk 
ti dak mendukung siapa pun, di sana 
ju ga terkandung risiko, yaitu risiko 
di tinggalkan, dikucilkan, dan tidak 
mem punyai arti atau sumbangsih 
apapun. Tidak ada suara Gereja da
lam penentuan kebijakan politik, en
tah di Indonesia, atau di Jawa Ba rat, 
atau di Kota Bandung. Apakah yang 
seperti demikian merupakan wu jud 
komitmen Gereja dalam mem be ri
ta kan Injil di dunia? Bahkan dalam 
kon disi paling ekstrim, apakah risiko 
ter besar ketika kita berdiri dengan 
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te guh sebagai anakanak Tuhan? 
Apa kah mungkin, satu saat kelak, 
ada ri siko kematian, misalnya karena 
huruha ra, atau bahkan perang?
 Tetaplah setia. Jikalau dunia 
mem bunuh tubuh, mereka tidak bisa 
mem bunuh keberadaan kita yang ada 
di dalam Tuhan. Jika kita mati dengan 
Tu han, kita pun akan hidup dengan 
Tu han. Jika kita bertekun, maka kita 
pun akan turut memerintah dengan 
Tu han.
 Apakah menjadi pertanyaan 
ten  tang kesetiaan Tuhan jika kita 
sam pai mengalami halhal yang se
buruk entah perang, atau huruha ra, 
atau kondisi di mana akhirnya se
luruh harta benda kita lenyap, atau 
kemampuanproduktivitaskita ter-
pang kas? Tuhan tetap setia. Tuhan 
ti dak akan menyangkal janjiNya atau 
mengingkari kasihNya. Namun, apa 
yang Tuhan janjikan tidak selalu me
rupakan apa yang kita harapkan.
 Tentu saja kita tetap berharap hal 
yang terbaik, kedamaian, ke se jah
te raan, mengikuti kehidupan umat 
Kris ten dan semua orang percaya. 

Mung kin kita sedikit banyak bertaruh 
pa da sistem yang telah dibangun 
umat manusia selama puluhan ta
hun, menjaga kedamaian dunia se
lama ini. Jika kita mempercayakan 
ke pada Pemerintahan Indonesia 
yang menjaga kesatuan Republik In
donesia, maka seharusnya kita juga 
de ngan serius mempertimbangkan 
dan memilih dengan bertanggung 
ja wab saat Pemilu nanti.
 Namun tidak ada jaminan. Tidak 
ada janji yang bisa dipegang dari du nia 
ini serta dari orangorang yang bah
kan banyak di antaranya tidak ta kut 
kepada Tuhan dan jelas tidak per caya 
kepada Tuhan Yesus. Jangan men jadi 
lepas fokus dan mengalihkan ke per
ca yaan sepenuhnya kepada Tuhan 
men jadi mempercayai orangorang di 
du nia, sehingga berkompromi dalam 
iman dan prinsip kebenaran.
 Terpujilah Tuhan yang tetap se tia 
menjaga umatNya, yang janjiNya 
ditepati, dan Dia memberikan ke hi
dupan kekal bagi semua orang per
ca  ya. Amin!

Donny Adi Wiguna

id.pngtree.com
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“Tiap-tiap orang harus takluk kepada 
pemerintah yang di atasnya, sebab 

tidak ada pemerintah yang tidak 
berasal dari Allah; dan pemerintah-
pemerintah yang ada, ditetapkan 

oleh Allah." 
Roma 13:1 

 Sudah lewat 400 hari sejak pecah 
pe perangan antara Rusia dengan Uk
rai na pada tanggal 24 Februari 2022. 
Ke rugian demi kerugian dicatat oleh 
ke dua negara yang tengah berseteru 
ter sebut. Kerugian terbanyak tentu 
ja tuh pada Ukraina. Dilansir dari 
The Week, Ukraina disebut telah 
meng  alami kerugian hingga Rp2,1 
kuadriliun sejak diserang Ru sia 
lebih dari setahun lalu. Data ter 
sebut dihimpun pada Januari 2023. 
Berdasarkan penghitungan, kuad ri
liun memiliki 15 nol. Rp1 kuadriliun se
tara dengan Rp1.000 triliun. Dengan 
de  mikian Rp2,1 kuadriliun setara 
de ngan Rp2.100 triliun.
  Pertanyaan yang muncul selan
jut nya adalah berapa kerugian yang 
di derita Rusia? Sejauh ini belum ada 
ang ka pastinya, akan tetapi kerugian 
Krem lin diprediksi mencapai ratusan 
tri liun rupiah. Kerugian tersebut di
sebabkan oleh banyaknya alutsista 

yang rusak selama peperangan. 
Moskva,kapalperangutamaArmada
Laut Hitam Rusia, senilai USD750 ju  ta 
(lebih dari Rp11,1 triliun) teng ge  lam 
pada bulan April 2022 lalu. Ini me
rupakan salah satu alutsista ma hal 
yang dimiliki Kremlin. Disusul ke ru
sakan pesawat Il76 senilai USD86 
ju ta (lebih dari Rp1,2 triliun), kapal 
serbuAmfibiSaratovsenilaiUSD75
ju  ta (lebih dari Rp1,1 triliun). Ada pu
la pesawat Su30SM senilai USD50 
ju ta (lebih dari Rp740 miliar) yang 
di  kabarkan rusak, hingga pesawat 
Su34 senilai USD40 juta (lebih da ri 
Rp592 miliar). Dan pada bulan Fe
brua ri 2023 lalu, laporan menyebut 
su dah ada 1000 alutsista Rusia yang 
ru sak hanya dalam seminggu terakhir. 
Oryx, sebuah situs intelijen sumber 
ter buka, telah mengumpulkan bukti 
visual kehilanganperalatanmiliter
diUkraina sejak invasiRusiapada
24 Februari 2022. Kelompok itu me
ngatakantelahmemverifikasi1.000
tank Rusia yang hilang dalam perang. 
Di katakan, 544 tank Rusia lainnya 
te lah direbut oleh pasukan Ukraina, 
79 ru sak dan 65 ditinggalkan. Jumlah 
itu tidak termasuk kerugian yang 
belumdapatdikonfirmasisecaravi-
sual oleh Oryx, demikian kata Jakub 

Damai di Bumi 
Damai di Hati
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Janovsky,seoranganalismiliteryang
ber kontribusi pada blog Oryx. Dia 
mem perkirakan jumlah kerusakan se
be narnya bisa mendekati 2.000 tank.  
 Lalu, berapa korban jiwa akibat pe
rang RusiaUkraina? Belum ada ang ka 
yang pasti, namun pihak Barat mem
perkirakan Rusia kehilangan 180 ribu 
orang sementara Ukraina kehilangan 
100 ribu nyawa sampai bulan Februari 
2023, saat perang tersebut genap 
sa tu tahun. Jumlah korban jiwa yang 
sa ngat banyak. Belum lagi berapa 
ju ta orang Ukraina yang kehilangan 
tem pat tinggal atau harus mengungsi 
ke beberapa negara lain. Sungguh 
sa ngat memilukan! Sudah banyak 
ne garawan, termasuk presiden RI, 
Jo ko Widodo dan presiden Cina, Xi Jin 
Ping mengusahakan perdamaian di 
an tara kedua negara tersebut, namun 
sa yangnya belum membuahkan hasil. 
Perangadalahsebuahaksifisikdan
non fisik (dalam arti sempit, kon
di si permusuhan dengan meng
gu nakan kekerasan) antara dua 
atau lebih kelompok manusia un tuk 
mendominasi wilayah yang di per
tentangkan. Perang secara pur ba 
dimaknai sebagai pertikaian ber
senjata. Di era modern, perang lebih 
meng arah pada superioritas teknologi 
dan industri. Hal ini tercermin dari 
dok trin angkatan perangnya, seperti: 
"Ba rangsiapa menguasai ketinggian 
akan menguasai dunia". Hal ini me
nunjukkan bahwa penguasaan atas 
ketinggian harus dicapai oleh tek
nologi. Namun kata “perang” tidak 
la gi berperan sebagai kata kerja, 
te tapi sudah bergeser menjadi kata 
si fat. Yang mempopulerkan hal ini 

ada lah para jurnalis, sehingga lambat 
laun pergeseran ini mendapatkan po
si si nya, tetapi secara umum perang 
ber arti "pertentangan".
 Sepanjang sejarah, manusia 
te lah membuktikan diri sebagai 
pro dusen penderitaan yang ulung. 
Makinmajuperadaban,makinvalid
dan besarbesaran penderitaan yang 
di timbulkan. Saluran yang dipakai 
un tuk menimpakan penderitaan ber
ma cammacam, mulai dari politik, 
mi liter, hukum, kejahatan, sosial, 
eko  nomi dan agama. Jean Pictet, 
se bagaimana dikutip oleh Mochtar 
Ku sumaatmadja, mengatakan bahwa 
sua tu kenyataan yang menyedihkan 
se lama 3.400 tahun sejarah tertulis, 
umat manusia hanya mengenal 250 
ta hun perdamaian. Perang menjadi 
sa lah satu bentuk perwujudan dari 
na luri mempertahankan diri yang di
anggap baik dalam pergaulan antar 
ma nusia maupun antar bangsa. Se
lama 5.600 tahun terakhir manusia 
te lah menggelar 14.600 perang. Ini 
menandakankonflikbersenjataatau
pe rang telah ada dan terjadi ribuan 
ta hun yang lalu mes ki pun berbeda 
situasidanderajatnyadengankonflik
ber senjata pada masa ki ni.
 Apa penyebab terjadinya perang? 
Secaraspesifikdanwilayahfilosofis,
pe  rang merupakan turunan sifat 
da  sar manusia yang tetap sampai 
se  karang memelihara dominasi dan 
per  saingan sebagai sarana mem
per  kuat eksistensi diri dengan cara 
me  nundukkan kehendak pihak yang 
di musuhi. Dengan mulai se ca ra psi
kologisdanfisik.Denganmelibatkan
di ri sendiri dan orang lain, baik se cara 
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ke lompok atau bukan. Perang da
pa t mengakibatkan kesedihan dan 
ke  miskinan yang berkepanjangan. 
Se  bagai contoh,  perang dunia I dan 
II yang mengakibatkan hilangnya nya
wa ratusan ribu bahkan jutaan orang 
te was akibat korban perang tersebut. 
Pe  nyebab terjadinya perang di an ta
ra  nya adalah:
• Menunjukkan kekuatan dan ke

jayaan dari raja atau negara ter
sebut. Kita bisa melihat dan mem
baca dalam I dan II Samuel dan 
I dan II RajaRaja tentang sering 
ada nya peperangan, baik antara 
Ke  rajaan Utara dengan Kerajaan 
Se  latan, maupun peperangan de
ngan bangsabangsa lain seperti 
Me sir, Asyur, Kanaan, Filistin dan 
se terusnya.

• Perbedaan ideologi, seperti Korea 
Uta ra dengan Korea Selatan.

• Keinginan memperluas wilayah ke
kua saan. Dari contoh di atas, Rusia 
de ngan segala dalihnya tatkala 
ber perang dengan Ukraina yang 
di klaim sebagai bagian dari wilayah 
Ru sia, namun pada kenyataannya 
ada lah pencaplokan wilayah atau 
ne geri lain.

• Perbedaan kepentingan, dan bia
sa nya kepentingan politik, seperti 
ne gara Myanmar, di mana junta 
mi liter Myanmar menuduh dan 
men jebloskan Aung San Suu Kyi ke 
da lam penjara atas tuduhan korupsi 
dansubversi,yangberimbaspada
pe rang antara “pihak pemerintah” 
yang mengkudeta pemerintahan 
yang sah pada waktu itu dengan 
pi hak oposisi pro Aung San Suu Kyi 
yang mengusung demokrasi.

• Perampasan sumber daya alam 
(mi nyak, hasil pertanian, hasil per
tam bangan, sumber daya alam, 
orangorang yang akan dijadikan 
bu dak dan lainlain).

     Dalam pandangan agama (ter
masuk kekristenan), ada tiga pan
dang an tentang perang. Pertama 
ada lah aktivisme, yakni setiap orang 
ha rus berpartisipasi dalam mengikuti 
pe rang yang diwajibkan negara. Alas
annya, pemerintah dibentuk Tuhan, 
se hingga setiap penduduk harus ikut 
da lam peperangan yang diwajibkan 
ne gara  (Rm 13:17). Di sini pemerintah 
atau negara diberikan kewenangan 
un tuk “memegang pedang”. Ke ta 
at an kepada pemerintah harus di
ejawantahkan dengan ketundukan 
pa da semua keputusan pemerintah, 
ter masuk perintah untuk perang se
bagai bela negara atau bahkan ketika 
pe merintah memutuskan untuk 
ag resi terhadap negara lain dengan 
meng klaim itu sebagai perang suci 
se perti dalam kasus Perang Salib.  
 Kedua adalah pandangan pasifis
me, yang intinya berlawanan de
nganpandangan aktivisme, yakni
bah wa semua perang adalah salah. 
Itu sebabnya semua perang harus 
di hen tikan, karena di dalam Alkitab 
pe rang memang dicatat dalam se
ja rah, namun sebenarnya bukan 
pe rintah langsung dari Tuhan, tetapi 
pa ra pengikut agama melegitimasi 
pe rang dengan mengatasnamakan 
Tu  han. Perintah dari Kitab Suci su
dah jelas, yakni perintah jangan 
mem bunuh dalam 10 Perintah Allah 
(Kel 20:13), dan sabda Tuhan Yesus 
un  tuk tidak membalas kejahatan 
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de  ngan kejahatan (Mat 5:39). Dalam 
pe  ngertian terbatas, menurut pan 
dangan pasifisme ini perang ha 
nya dibenarkan pada waktu mem
pertahankan keamanan dan ke dau lat
an negara (defensif) dan bukan ag resi. 
 Ketiga, pandangan selektivisme, 
di mana dibedakan mana perang 
yang adil dan mana perang yang ti
dak boleh dilakukan. Tidak semua 
pe rang dapat dibenarkan, kecuali 
ma suk kategori perang yang adil 
(just war). Tidak semua perintah 
da ri pemerintah dapat dibenarkan, 
ter masuk perang karena agresi, mi
salnya hendak mencaplok negara lain. 
Da lam Daniel 3, tercatat bahwa ada 
pem bangkangan sosial oleh tokoh
to koh iman kepada pemerintah 
ka rena diminta dan dipaksa untuk 
me nyembah berhala. Secara umum 
ma yoritas dari kekristenan menganut 
pandanganselektivisme.
 Benyamin F. Intan dalam buku
nya “Sikap Kekristenan terhadap 
Pe rang dan Perdamaian”  (2022)  
mengatakanbahwaposisipasifisme
danselektivisme (perangyangadil)
merupakan opsi yang dapat di ambil. 
Lebih jauh lagi, kedua posisi ter
se but tidak saling menegasi sa tu 
dengan yang lain, melainkan se cara 
komplementer mengisi keti dak
cukupan atas pertanyaan etis me ng
e nai perang pada kedua posisi etis 
ter sebut.
 Namun, dari  sudut pandang in
dividualmaupunkelompokkekris-
ten an, hendaknya kita mendahulukan 
ba gaimana menghadirkan kerajaan 
sur ga dalam kehidupan seharihari 
se bagaimana yang diajarkan Yesus 

da lam doa Bapa Kami. “Datanglah 
ke rajaanMu” tidak hanya bisa di
tafsirkansebagaihadirnyasecarafisik
Ke rajaan Allah di dunia ini dari tinjauan 
es katologis, namun terlebih penting 
la gi adalah bagaimana kita sebagai 
umat Kristen menghadirkan “syalom” 
ki ni dan di sini, seperti layaknya ke
hadiran pemerintahan Kerajaaan 
Al lah. “Datanglah KerajaanMu” 
ber arti kita masih hidup di dunia ini, 
te tapi iman kita diarahkan ke dunia 
lain dimana janji dan kehendak Tuhan 
jauh lebih tinggi daripada segala pe
merintah di dunia ini. Sebagai orang 
Kristen, kita tidak boleh egois de ngan 
selalu memikirkan diri sendiri dan 
hidup minta diberkati Tuhan, ti dak 
pernah memikirkan bagaimana hi
dup kita bisa berpengaruh terhadap 
ke lompok, masyarakat, bangsa dan 
ne gara.  
 Ada lima hal dalam Kerajaan Allah 
yang perlu diperhatikan: 
 1. Siapa Rajanya? Allah sendiri 
men jadi Raja dalam KerajaanNya. 
Ji ka orang berkata, “Aku hidup da
lam Kerajaan Allah,” tetapi ia tidak 
me  nuhankan Allah, merajakan Raja di 
atas segala raja, tidak sungguhsung
guh  berbakti kepada Tu han dan takut 
akan Dia, itu sebuah ke bo ho ng an. 
 2. Siapa rakyatnya? Rakyatnya 
ya itu orang pilihan, yang digerakkan 
Roh Kudus, menyerahkan diri dan 
menerima Kristus sebagai Juru se
la mat dan dilahirkan baru oleh Roh 
Ku dus. 
 3. Apa inti kebenaran dalam ke-
rajaan ini? Dalam kerajaan ini Al ki
tablah yang merupakan kebenaran 
dan menjadi konstitusi dari seluruh 
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in tisari pemerintahan kerajaan ini. 
De ngan Alkitab menjadi intisari Ke
rajaan Allah dan kebenaran menjadi 
pe doman kita, Tuhan mengontrol 
ge reja dan semua orang percaya me
nu rut perintah Alkitab.
 4. Bagaimana prinsip pemerin tah-
an nya? Di dalam kerajaan pasti ada 
prin sip pemerintahan yang disarikan 
da ri kebenaran yang dipercaya. Ma
ka dalam kekristenan, kita patuh 
di kontrol oleh Tuhan, karena Tuhan 
me makai prinsip KerajaanNya un
tuk memerintah dan mengontrol 
ki ta. Prinsip pengontrolan dan prin sip 
pemerintahan Tuhan adalah ke be
naran (Inggris: righteousness; Yu na ni: 
dikaiosunē). Dunia penuh dosa, na
mun gereja penuh dengan keadilan
ke benaran Allah. Dalam kerajaan 
se tan, setan memakai dosa untuk 
meng ontrol dan menguasai miliknya. 
Di gereja, Tuhan memakai keadilan
ke benaran, untuk menguasai dan me
me rintah milikNya. Maka mari kita 
se rahkan mata, telinga, tangan, kaki, 
dan seluruh tubuh kita menjadi alat 
ke benaran, seperti yang dikatakan 
Pau lus di Roma 6, “Serahkanlah 
ang gota-anggota tubuhmu kepada 
Al lah untuk menjadi senjata-senjata 
ke benaran.”

 5. Siapa yang melaksanakan semua 
prinsip pemerintahan? Roh Kudus 
yang memimpin kita melalui Kristus 
un tuk takluk pada Allah, menyinari ki
ta untuk mengerti Alkitab, untuk taat 
ke pada Tuhan. Roh Kudus memimpin 
hi dup kita untuk takluk kepada ke
daulatan Tuhan. Maka kita menjadi 
Ke rajaan Allah yang diwujudkan da
lam miniatur yaitu gereja.
 Hal syalom ini dimulai dari hati 
ki ta masingmasing yang su dah di
per baharui/diubahkan Roh Kudus 
se hingga yang nampak dari hi
dup kita adalah mengasihi, bukan 
mem benci, membangun, bu kan 
me rusak, membebaskan, bu kan 
me menjarakan, mendekatkan bu
kan menjauhkan, merangkul bukan 
meng  usir. Kalau halhal ini terjadi da
lam kehidupan kita, meskipun mung
kin orang di luar masih melakukan 
halhal kebalikan dari kita, akan ada 
“da mai di bumi damai di hati“ yang 
akan men cegah peperangan dalam 
ar ti luas, dimulai dari peperangan 
antarindividu,antarkelompok,antar
wi  layah, antar partai politik, antar 
ne  gara, bahkan perang dunia yang 
me  libatkan sejumlah besar negara 
di dunia. Ya Syalom, datanglah dan 
ha  dirlah!

Noertjahja Nugraha
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MINGGU KE-1 JUNI 2023

BUKAN KATA-KATA HAMPA
BACAAN ALKITAB: Ulangan 32:1-9

 “Mudah-mudahan pengajaranku menitik 
lak sana hujan, perkataanku menetes laksana 
em bun, laksana hujan renai ke atas tunas 
mu da, dan laksana dirus hujan ke atas tum-
buh-tumbuhan” (Ul 32:2). Bukankah ayat ini 
terdengar seolah-olah kita akan ‘basah ku yup’ 
oleh rasa puas dan tidak akan pernah me rasa 
haus lagi? Betapa indahnya kata-ka ta ini! Pe-
san Musa ini akan sepenuhnya me nye gar kan 
pa ra pendengarnya. Sebagian dari pesan 
yang menyegarkan ini adalah konsep Allah 
se  bagai Gunung Batu kita: “Gunung Batu 
yang pekerjaanNya sempurna, karena segala 
ja lanNya adil, Allah yang setia, dengan tiada 
ke curangan, adil dan benar Dia” (32:4).
 Gambaran Allah sebagai Gunung Batu kita 
ter tanam dengan kokoh di dalam Perjanjian La-
ma. Musa berkata bahwa Allah adalah Gu nung 
Batu yang sempurna, Allah yang setia, yang 
tidak pernah salah. Dia selalu benar, dan kita 
hendaknya mengukur konsep kita yang minim 
mengenai kebenaran dengan mem ban ding-
kannya dengan kebenaran kekal-Nya.
 Musa berduka setiap kali umat Israel me-
nolak Sang Gunung Batu, Juruselamat me reka, 
dan konsep-Nya mengenai kebenaran. Sa at 
meninggalkan Sang Gunung Batu yang men-

cip takan serta memelihara mereka, umat Israel 
men jadi serupa dengan bangsa-bangsa lain 
yang jatuh karena bergantung pada gunung 
ba  tu yang tidak kokoh, bangsa-bangsa yang 
‘gu  nung batu’nya telah menjual mereka. “Sebab 
bu kanlah seperti gunung batu kita gunung batu 
orang-orang itu,” demikan Musa mengingatkan 
mereka (32:31).
 Musa menyanyikan lagu yang menyegar-
kan ini untuk memanggil bangsanya mem-
per  baharui komitmen mereka terhadap Gu-
nung Batu keselamatan mereka. Setelah 
se  lesai, ia memperingatkan, “Perkataan ini 
bu kanlah perkataan hampa bagimu, tetapi itu-
lah hidupmu!” (32:47). Apakah anda telah me-
ninggalkan Gunung Batu yang menciptakan ser-
ta memelihara anda? Kembalilah kepada-Nya. 
An da dapat bergantung pada pembaharuan-
Nya.

AYAT MAS: 
 “Mudah-mudahan pengajaranku menitik 
lak sana hujan, perkataanku menetes laksana 
em bun, laksana hujan renai ke atas tunas 
mu da, dan laksana dirus hujan ke atas tumbuh-
tum buhan.” 

Ulangan 32:2

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Pada saat kita pertama kali bertobat dan menerima Kristus sebagai 
Ju ruselamat kita, kita dengan berapi-api menyatakan komitmen kita untuk mengikut Kristus. Dengan ber-
se mangat kita melayani Dia, bahkan mencari serta membawa jiwa kepada-Nya. Namun seiring dengan 
ber jalannya waktu, semangat yang berapi-api itu mulai memudar dan akhirnya padam. Banyak hal yang 
meng akibatkan pudarnya semangat itu: kekecewaan dalam hidup, daya tarik dunia yang jauh lebih kuat 
da ri komitmen kita, penganiayaan karena iman kita, dan lain sebagainya. Sebelum api itu padam, kita se-
baik nya memperbaharui komitmen kita. Karena itu penting bagi kita untuk menghadiri kebaktian-kebaktian 
ke bangunan rohani, di mana kita kembali dibangunkan dalam komitmen kita.

KOMITMEN KITA UNTUK MENGIKUT KRISTUS PERLU DIPERBAHARUI 
DARI WAKTU KE WAKTU

MEDITASI

Re nungan-renungan di bawah ini adalah bahan untuk PERSE KUTUAN KELUARGA 
SE   MING GU SEKALI. Bahan diambil dari “The One Year Book of Devotions for Women”.
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MINGGU KE-2 JUNI 2023
MELAKUKAN APA YANG KITA AJARKAN

BACAAN ALKITAB: I Samuel 12:1-25

 Berdoa adalah satu satu disiplin rohani. 
Per lu tindakan. Allah mengharapkan kita ber-
doa. Samuel memberitahu umat Israel bahwa 
ia menganggap dosa melawan Tuhan jika ia 
ti d ak mendoakan mereka. Betapa mudahnya 
un tuk berhenti mendoakan orang-orang yang 
tam paknya tidak akan pernah berubah. Jika 
doa-doa kita tidak ada hasilnya, mengapa kita 
te rus berdoa?
 Samuel dipanggil Tuhan untuk melayani 
se  bagai nabi bagi umat Israel (I Sam 3:20), 
dan ini dia lakukan dengan setia. Meskipun 
ke  biasaan umat Israel berbalik dari Tuhan 
mem  buatnya lelah, dia tetap melakukan 
tu  gas nya dan berjanji bahwa ia akan terus 
men  jalankan tugas kenabiannya. Mendoakan 
dan mengajar mereka yang berjalan keluar dari 
ke  benaran, memerlukan kekerasan hati yang 
ro  hani. Samuel menunjukkan ketahanan yang 
de  mikian. Ia telah menjadi pemimpin umat 
Is rael sejak masa mudanya (I Sam 12:2), dan 
se karang, tua dan beruban, ia berkomitmen 
un tuk terus berdoa dengan setia bagi umat 
Is rael yang keras kepala itu.

 Adalah disiplin rohani juga mengajarkan 
orang lain apa yang baik dan benar (I Sam 
12:23). Mengajar keluarga kita merupakan tu-
gas yang memakan tenaga. Mengajar sekolah 
Ming gu memerlukan pengorbanan waktu untuk 
mem persiapkan pelajarannya. Dan kita perlu 
me nyisihkan waktu untuk berkumpul dengan 
anak-anak muda Kristen dan mendorong me-
reka untuk hidup bagi Tuhan. Dan diperlukan 
di siplin diri untuk menjalani hidup yang kudus, 
me mahami orang, dan memperingatkan mereka 
bah wa semua tindakan ada kosekuensinya (I 
Sam 12:25). Dengan kata lain, kita perlu men-
di siplinkan diri secara rohani jika kita ingin 
di pakai untuk mengajar orang lain. Kita harus 
mem bayar harga jika ingin didengar. Kita juga 
ha rus melakukan apa yang kita ajarkan.

AYAT MAS: 
 “Mengenai aku, jauhlah dari padaku untuk 
ber dosa kepada TUHAN dengan berhenti 
men doakan kamu; aku akan mengajarkan ke-
padamu jalan yang baik dan lurus.”  

I Samuel 12:23

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Melayani Tuhan memerlukan komitmen. Tidaklah mudah melayani 
Tu han dengan setia jika kita tidak mempunyai tekad yang kuat, karena semua pelayanan ada harganya. 
Men jadi guru sekolah Minggu memerlukan persiapan yang sungguh dan hidup yang tak bercela agar 
ti dak menjadi batu sandungan bagi murid-murid. Menjadi anggota paduan suara pun harus mengikuti 
la tihan yang makan waktu lama dengan setia, tanpa bolong-bolong, hanya untuk tampil kurang dari 10 
me nit. Membawa jiwa pada Tuhan pun perlu komitmen: tidak menyerah walau ditolak, tidak mundur walau 
di permalukan, tidak merasa dirugikan walau harus berkorban waktu dan uang untuk mengajak seseorang 
ber temu Tuhan. Dan apa yang kita ajarkan atau katakan, haruslah sejalan dengan apa yang kita lakukan. 
Ji ka kita mengajar anak-anak untuk tidak berbohong, sedangkan kita sendiri sering berbohong, apakah 
ajar an kita akan diiyakan oleh murid-murid kita? Jika kita mengajak seseorang percaya Tuhan, sedangkan 
ke hidupan kita penuh dengan kegelapan, apakah orang mau menerima berita kita?

DIPERLUKAN KOMITMEN DALAM MELAYANI TUHAN DENGAN SETIA
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MINGGU KE-3 JUNI 2023

CAMPUR TANGAN ANUGERAH
BACAAN ALKITAB: II Tawarikh 14:1-15

 Pada saat menghadapi situasi yang tak 
mung kin ada jalan keluarnya, kita sering ber-
kata, “Kecuali kalau Tuhan campur tangan, 
se mua akan beres.” Asa menghadapi masalah 
be sar – ia harus menghadapi pasukan Etiopia 
yang berjumlah 1 juta orang beserta 300 
ke reta perangnya (14:9). Di tengah-tengah si-
tuasi yang tak memungkinkan itu, Asa ber seru 
kepada Tuhan. Tuhan campur tangan de ngan 
anugerah-Nya. Ia memberikan Asa ke me nang-
an atas musuh-musuhnya.
 Ketaatan memberikan anugerah. Ba gai-
ma  na bisa Asa “hatinya tulus ikhlas sepanjang 
umur  nya” (II Taw 15:17), sementara ayah dan 
ka keknya tidak memberikan contoh yang baik? 
Ini lah yang disebut campur tangan anu gerah! 
Al lah campur tangan di dalam pekerjaan Iblis 
dan memberikan anugerah di tengah realita 
yang suram. Anggapan kejahatan melahirkan 
ke jahatan, pada saat tertentu harus mengalah 
ke pada campur tangan anugerah, kalau tidak 
ada campur tangan ini, akibatnya akan dahsyat.
 Ketika Zerah, orang Etiopia itu, men ce tus-
kan perang melawan Asa, Allah berperang ba gi 
Asa karena pasukannya jauh tidak se ban ding 
dan nyata-nyata tak berdaya. Saat Asa kembali 
dari medan perang dengan keme nang an, 
firman Tuhan datang melalui Azarya, “TU-

HAN beserta dengan kamu bilamana ka mu 
beserta dengan Dia. Bilamana kamu men-
cari Nya, Ia berkenan ditemui olehmu, tetapi 
bi lamana kamu meninggalkanNya, kamu 
akan ditinggalkanNya” (II Taw 15:2). Iman dan 
ke taatan diingatkan kembali sebagai syarat 
mut lak untuk adanya campur tangan anugerah. 
Ke tika kita mempercayai Tuhan dan menaati-
Nya, Ia akan campur tangan di dalam situasi-
si tuasi kita yang tak memungkinkan dengan 
anu gerah-Nya. Itulah jenis campur tangan yang 
ha rus kita sambut!

AYAT MAS: 
 “Kemudian Asa berseru kepada TUHAN, 
Al lah nya: ‘Ya TUHAN, selain dari pada eng-
kau, tidak ada yang dapat menolong yang 
le mah terhadap yang kuat. Tolonglah kami ya 
TU HAN, Allah kami, karena kepadaMulah kami 
ber sandar dan dengan namaMu kami maju 
me lawan pasukan yang besar jumlahnya ini, 
ya TUHAN, Engkau Allah kami, jangan biarkan 
se orang manusia mempunyai kekuatan untuk 
me lawan Engkau!” 

II Tawarikh 14:11

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Komitmen kita pada Tuhan akan mendatangkan anugerah-Nya yang 
ber kelimpahan. Sebagai anak-anak Tuhan, kita tak perlu takut atau kuatir saat kita menghadapi situasi 
yang tak memungkinkan, karena Tuhan pasti campur tangan dalam masalah kita, asal kita hidup seturut 
pe rintah-Nya dan bersandar penuh pada janji-Nya. Tuhan pasti memimpin kita keluar dari situasi yang 
tak memungkinkan itu dengan cara-Nya, bukan cara kita. Mungkin pada awalnya kita tak mengerti jalan 
Tu han itu karena tidak sesuai dengan kehendak kita, namun setelah semuanya berlalu dan kita menoleh 
me lihat apa yang telah kita alami, barulah kita akan mengerti jalan-Nya.
 

TUHAN CAMPUR TANGAN DI DALAM KESULITAN HIDUP 
ORANG YANG BERSANDAR PADANYA

99 EUANGELION 196



MINGGU KE-4 JUNI 2023

PERUBAHAN YANG RADIKAL
BACAAN ALKITAB: Matius 4:18-25

 Yesus selalu mempunyai cara-Nya sendiri 
da lam berkomunikasi dengan orang-orang di 
ma na mereka berada. Dia tidak datang kepada 
Pe trus dan Andreas dan berkata, “Ikutlah saya, 
dan saya akan menjadikan kamu artronot, atau 
ah li computer, atau pengkhotbah!” Tetapi Ia 
meng gunakan kata-kata yang mereka sangat 
ke nal. Ia ingin mereka tahu bahwa ada harga 
yang harus dibayar kalau ikut Dia. Komitmen 
ber arti perubahan yang radikal. “Jika engkau 
meng ikut aku, engkau akan menjala orang bu-
kannya ikan,” kata-Nya. Dan itu adalah suatu 
per ubahan!
 Petrus dan Andreas sedang menebarkan 
ja la ke laut saat Yesus memanggil mereka. 
Al kitab mengatakan, Lalu merekapun segera 
me ninggalkan jalanya dan mengikuti Dia” (Mat 
4:20).Pastilah sangat berat bagi mereka untuk 
me ninggalkan pekerjaan mereka sehari-hari 
dan pergi saat itu juga. Yesus tidak menyuruh 
me reka menyelesaikan pekerjaan mereka da-
hulu dan ikut Dia kalau mereka merasa siap. Ia 
me manggil mereka, dan mereka meninggalkan 
ja la-jala mereka serta mengikut Yesus.

 Yakobus dan Yohanes juga sedang sibuk 
tat kala Yesus datang. Mereka tidak sedang 
me nebar jala-jala mereka ke laut, tetapi sedang 
mem bereskan jala di dalam perahu (4:21). 
Me reka “segera” meninggalkan ayah mereka 
yang sudah tua, jala-jala dan perahu-perahu 
me reka – semua yang mereka kasihi – dan 
meng ikut Dia.
 Apakah ‘jala-jala’ kita? Yesus meminta kita 
un tuk menjala orang, laki-laki dan perempuan, 
ba gi kerajaan-Nya. Ini menuntut komitmen dan 
per ubahan yang radikal di dalam hidup kita. 
Apa kah kita akan taat – dengan segera – seperti 
pa ra murid Yesus yang pertama? 

AYAT MAS:
 “Yesus berkata kepada mereka: ‘Mari, 
ikut  lah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala 
ma  nusia.’” 

Matius 4:19

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mengikut Yesus perlu komitmen dan perubahan hidup yang me nye-
luruh. Kita tidak bisa berdiri di atas dua perahu, kaki yang satu mengikut Yesus, dan kaki lainnya tetap 
ber pijak pada dunia. Jika kita memilih mengikut Yesus, kita haruslah meninggalkan kehidupan dunia 
yang ge lap. Kita tidak bisa mengikut Yesus dan tetap menjadi pengonsumsi obat bius atau tetap hidup di 
dalam du nia kriminal. Jika kita memutuskan untuk melayani Tuhan, kita harus menyisihkan waktu khusus 
untuk pe layanan ini, tidak bisa kalau ada waktu baru melayani. Terlebih lagi jika kita terpanggil untuk 
melayani Tu han sepenuh waktu, maka kita harus tinggalkan semua pekerjaan duniawi kita. Kita tidak 
bi sa menjadi ham ba Tuhan sembari berdagang. Banyak hamba Tuhan yang meninggalkan profesinya 
se mula untuk me layani Tuhan sepenuh waktu. Memang ada hamba Tuhan yang tetap menggunakan 
ke ahliannya/profesinya di da lam pelayanannya, seperti dokter, perawat, ahli pertanian, tetapi itu mereka 
la kukan untuk mengabarkan In jil di tempat-tempat terpencil dan terbelakang, karena selain jiwa mereka 
per lu diselamatkan, tubuh me reka pun perlu di’sehat’kan. 

MENGIKUT KRISTUS MENGUBAH MANUSIA LAMA MENJADI MANUSIA BARU
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Bagi banyak orang, mereka hanya tahu 
panggilan untuk mengikut Yesus. Mereka 
tidak pernah mendengar Roh-Nya berkata 
bahwa telah tiba waktunya untuk berlayar ke 
tempat yang lebih dalam. Salah satu alasan 
mereka tidak mendengar panggilan ini karena 
mereka tidak mendengarkan!Yesus tidak akan 
menggunakan pengeras suara. Kita tidak 
akan mendengar Dia jika kita berada jauh 
dari jarak pendengaran. Tetapi jika kita tinggal 
dekat kepada-Nya, kita tidak mungkin tidak 
mendengar panggilan Tuhan.
 Setelah penulis renungan ini menerima 
Kristus, Ia memintanya membiarkan Dia 
berkhotbah dari perahu kehidupannya. Ini 
membuat dia harus bergerak sedikit menjauh 
dari pantai. Setelah menangkap beberapa 
ikan (bukan main!!), ia jadi terikat! Sekali kita 
berhasil menangkap orang bagi Kristus dan 
kerajaan-Nya, kita akan merasakan tidak ada 
pilihan lain yang lebih baik dari itu. Kita harus 
meninggalkan semua dan mengikut Dia!
 Pada saat pertama penulis memimpin 
seseorang kepada Kristus, sukacita dan 
rasa takjub yang didapat cukup membuatnya 

memutuskan  bahwa tidak ada hal lain di 
dalam hidupnya yang lebih dia suka kerjakan 
dari hal ini. Tidaklah ia pikirkan apakah ia 
harus melanjutkan mengajar untuk menopang 
hidupnya atau bergantung sepenuhnya pada 
honor gereja sebagai pekerja penuh. Keputusan 
yang terpenting adalah komitmen sepenuhnya 
kepada seni dan tehnik menjala orang bagi 
Tuhan sepanjang hidupnya. Ia tidak dapat 
menunggu tiga puluh tahun (seperti Yesus) 
untuk memulai tugasnya itu, dan ia sama sekali 
tidak mempunyai rencana untuk berhenti dari 
panggilannya itu! Bukan main rasanya menjala 
orang bagi Yesus!

AYAT MAS: 
 “Demikian juga Yakobus dan Yohanes, 
anak-anak Zebedeus, yang menjadi teman 
Si mon. Kata Yesus kepada Simon: ‘Jangan ta-
kut, mulai dari sekarang engkau akan menjala 
ma nusia.’”

Lukas 5:10

MINGGU KE-1 JULI 2023

TIGA PULUH TAHUN KEMUDIAN
BACAAN ALKITAB: Lukas 5:1-11

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Setiap anak Tuhan tahu dan sadar bahwa Tuhan menugaskan 
ki ta untuk menjala orang bagi-Nya, mengabarkan Injil keselamatan kepada orang-orang di sekitar 
ki ta. Namun dirasakan hal itu sangatlah sulit dilakukan. Banyak hal yang membuat kita gentar 
men jala bagi Tuhan. Rasa takut dan malu ditolak, bahkan diusir ketika kita mulai membuka mulut 
ki ta. Rasa takut dijauhi dan dikucilkan karena pemberitaan kita. Ingatlah, Tuhan berjanji bahwa Ia 
akan menaruh kata-kata yang tepat di mulut kita jika kita mau memberitakan Injil keselamatan-
Nya. Kita akan diberi keberanian untuk menahan rasa malu dan takut ditolak serta dicibir saat 
ki ta memberitakan Injil. Dengan doa dan pertolongan Roh Kudus, kita akan merasakan sukacita 
yang teramat sangat jika kita dapat membawa satu jiwa saja kepada Kristus, dan itu akan menjadi 
mo tivasi yang teramat sangat kuat bagi kita untuk melanjutkan menjala bagi Tuhan. Menjala bagi 
Tu han perlu komitmen kita yang kuat. Kalau baru menapak sudah hilang semangat, kita tak akan 
per nah dapat menjala bagi Tuhan. Kalau sudah punya niat tetapi selalu menanti ‘waktu yang tepat’ 
un tuk memulai, kita tidak akan pernah dapat menjala bagi Tuhan.

JANGANLAH MENUNGGU UNTUK MEMULAI MENJALA ORANG BAGI KRISTUS!
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MINGGU KE-2 JULI 2023

TAHUN-TAHUN KEHENINGAN
BACAAN ALKITAB: Yohanes 1:35-51

 Yesus mendapatkan pelatihan untuk pe la-
yan an-Nya di rumah-Nya di Nazaret. Kita hanya 
ta hu sedikit sekali mengenai ke 30 ”tahun-tahun 
ke heningan”-Nya. Kita tahu bahwa pada waktu 
itu Yusuf meninggal meskipun tidak tahu pasti-
nya kapan, menjadikan Yesus kepala keluarga 
du nia-Nya, pencari nafkah keluarga-Nya. Ia 
hi dup sebagai bagian dari komunitas kecil di 
kam pung-Nya dan menjalankan profesi-Nya di 
du nia. Tahun-tahun tersebut Ia jalani bersama 
Ma ria dan saudara-saudara-Nya. Selain dari 
se mua ini, tidak ada yang kita ketahui lagi.
 Para penulis kitab Injil menghormati 
ta  hun-tahun keheningan ini dan tidak meng-
gang gunya. Yesus menggunakan waktu 
ter se but mempersiapkan diri untuk panggilan 
pe layanan-Nya.
 Apakah anda tinggal di tempat seperti Na-
zaret? Mungkin anda merasa tidak ada yang 
spe sial mengenai kampung halaman anda. 
Mung kin keluarga anda hanyalah keluarga bia-
sa yang menjalankan rutinitas biasa-biasa saja. 
An da mempunyai pekerjaan yang biasa-biasa 
sa ja dan hidup anda berjalan begitu saja, tanpa 
di ganggu banyak persoalan. Apakah anda tahu 
bah wa “tahun-tahun keheningan” seperti ini 
pen ting?

 Suasana biasa-biasa dari ‘Nazaret’ anda 
ja nganlah menjadikan anda orang Kristen 
yang biasa-biasa saja. ‘Kehidupan di Nazaret’ 
da pat menjadi ujian atas komitmen anda ter-
ha dap Kristus. Jika Tuhan memanggil anda 
me ninggalkan rumah dan mulai melayani-Nya 
se karang, apakah anda siap? Seminari tidak 
ha rus menjadikan anda hamba, tetapi ‘Nazaret’ 
akan! Jika sekarang ini merupakan tahun-ta-
hun keheningan anda, buatlah itu menjadi 
ta hun-tahun yang sibuk. Jika anda tidak dapat 
me layani Tuhan di ‘Nazaret’ anda, Dia tidak 
akan pernah mengutus anda melayani-Nya di 
tem pat lainnya. 

AYAT MAS: 
 “Filipus bertemu dengan Natanael dan 
ber kata kepadanya: ‘Kami telah menemukan 
Dia, yang disebut oleh Musa dalam kitab Taurat 
dan oleh para nabi, yaitu Yesus, anak Yusuf 
da ri Nazareet.’ Kata Natanael kepadanya: 
‘Mung kinkah sesuatu yang baik datang dari 
Na za ret?’” 

Yohanes 1:45-46

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Melayani Tuhan perlu persiapan selain komitmen. Tetapi per-
siap annya tidak harus di dalam seminari atau sekolah Alkitab. Cukup banyak orang yang belajar 
di seminari berakhir tidak sebagai hamba Tuhan. Ada yang kembali berusaha, bekerja, menjadi 
gu ru agama, bahkan ada yang malah murtad, meninggalkan Tuhan! Untuk menjadi hamba Tuhan 
pe nuh waktu diperlukan keyakinan akan panggilan Tuhan, bukan ‘perasaan’ terpanggil atau tertarik 
oleh hamba Tuhan tertentu yang berkharisma dan ingin menjadi seperti dia. Tetapi tempat yang 
ter baik untuk mempersiapkan diri menjawab panggilan-Nya untuk mengabarkan Injil adalah di 
ru mah sendiri, di kampung halaman sendiri. Mulailah dengan mengabarkan Injil kepada anggota 
ke luarga sendiri, tetangga-tetangga, rekan-rekan sekerja, teman-teman, dan murid-murid sekolah 
Ming gu anda. Jika di dalam hal yang ‘kecil’ ini kita berkomitmen dan terberkati, Tuhan baru akan 
mem percayakan kita pelayanan yang lebih luas.

MULAILAH MELAYANI TUHAN DENGAN PELAYANAN YANG SEDERHANA
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MINGGU KE-3 JULI 2023

MELAKUKAN YANG BENAR DI DUNIA YANG BENGKOK
BACAAN ALKITAB: Ulangan 20:1-9

 Umat Israel sedang menghadapi pe-
pe rangan terbesar di dalam hidup mereka, 
namunmasih ada konflik yang lebih besar
la gi di balik peperangan untuk mendapatkan 
ta nah Kanaan itu, yaitu peperangan antara 
ke baikan dan kejahatan, dan Allah sedang 
mem persiapkan pasukan yang sebaik mungkin 
un tuk peperangan ini. Tuhan tertarik pada 
orang-orang yang kuat secara rohani, bukan 
ha nya pada kekuatan militer. Mereka yang 
terlibatdidalamkonflik inidapatpercayase
penuhnya pada kekuatan serta kemampuan 
Tu han untuk memenangkan peperangan apa 
pun.
 Di dalam Perjanjian Baru, kata peperangan 
seringkali digunakan secara figuratif (II Kor
10:3-4; Ef 6:12). Peperangan dari dunia lain 
ini hendaknya dilaksanakan dengan senjata 
da ri dunia lain juga. Iman akan mendorong kita 
un tuk menyerahkan diri kita sepenuhnya bagi 
tu juan Tuhan dengan kesadaran, seperti umat 
Is rael, bahwa kita ada di pihak yang menang. 
Me lalui kematian Kristus dan kebangkitan-Nya 
ser ta iman kita pada-Nya, kita dapat melucuti 
pe merintah-pemerintah serta penguasa-peng-
ua sa kegelapan di dalam dunia ini (Kol 2:15).

 Peperangan apakah yang anda hadapi saat 
ini? Apakah itu peperangan untuk melakukan 
yang benar di dunia yang bengkok? Apakah 
an da sedang berperang untuk menyelamatkan 
per nikahan serta keluarga anda? Apakah an da 
sedang berjuang mempengaruhi anak-anak 
muda yang keras hati di kelas sekolah Ming gu 
anda? Apakah anda sedang berusaha meng-
ubah lingkungan yang penuh kejahatan, tempat 
ker ja yang penuh dengan ketidakjujuran, kam-
pus yang anti-Tuhan? Apakah “kuda-kuda dan 
kereta-kereta perang” tampak menakutkan bagi 
an da? “Janganlah takut, janganlah gentar ..... 
se bab TUHAN, Allahmu, Dialah yang berjalan 
me nyertaikamu” (Ul 20:3-4). Janganlah gentar. 
An da ada di pihak yang menang.

AYAT MAS: 
 “Apabila engkau keluar berperang me-
la  wan musuhmu, dan engkau melihat kuda 
dan kereta, yakni tentara yang lebih banyak 
da  ri padamu, maka janganlah engkau takut 
ke  padanya, sebab TUHAN, Allahmu, yang te-
lah menuntun engkau keluar dari tanah Mesir, 
me  nyertai engkau.” 

Ulangan 20:1

BAGAIMANAKAH DENAN ANDA? Komitmen kita mengikut Kristus serta melayani-Nya tidaklah 
akan membawa kita melewati jalan yang lurus dan mulus, melainkan sebaliknya, banyak kerikil 
dan lobang yang siap membuat kita jatuh, serta musuh-musuh yang menghadang di tengah jalan 
un tuk melawan kita. Semua itu seringkali membuat kita kecil hati dan mundur selangkah demi 
se langkah. Firman Tuhan di dalam perikop ini mengingatkan kita, seperti Ia mengingatkan umat 
Is rael, untuk tidak merasa takut karena Ia menyertai kita selama kita berjalan di samping-Nya dan 
ber sandar sepenuhnya kepada-Nya. Tuhan menuntut kita untuk hidup kudus di dalam kebenaran-
Nya meskipun kita hidup di dalam dunia yang kotor dan bobrok. Dia senantiasa menyertai kita dan 
akan berperang bagi kita mengalahkan segala kejahatan.

HIDUPLAH SETURUT DENGAN KEBENARAN TUHAN, 
KARENA DIA MENYERTAI KITA SENANTIASA
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 Kata “pembaharuan” membangkitkan janji 
akan awal yang cerah, hari yang baru, bunga-
bu nga yang indah, dan musim semi. Dalam 
kon teks ini, kata ini juga memberikan kenyataan 
akan pembaharuan yang permanen. Daud tidak 
meng inginkan Tuhan memperbaharui dia hanya 
un tuk sekejap atau sehari. Tapi ia menginginkan 
ko mitmen yang tetap teguh sepanjang sisa 
hi dupnya. “Janganlah mengambil rohMu yang 
ku dus dari padaku!” ia memohon (Mzm 51:13). 
Daud sangat ingin mengalami komitmen yang 
te guh mengikuti jalan Tuhan.
 Roh Kudus Tuhan akan memberikan kita 
ke teguhan untuk senantiasa diperbaharui dan 
ber sedia melayani-Nya. Daud berdoa agar Roh 
Ku dus tidak diambil dari hatinya. Orang percaya 
da ri gereja masa kini tidak perlu berdoa seperti 
itu karena Kristus berjanji bahwa Roh Kudus 
ti dak akan pernah meninggalkan kita (Yoh 14: 
16). 
 Namun seperti Daud, kita perlu terus-
me nerus mencari wajah Tuhan, sadar akan 
ke butuhan kita untuk dibersihkan dari dosa 
se tiap hari dan terus menerus mendapatkan 
pem baharuan kuasa-Nya. Apakah anda bosan 

te rus-menerus tidak dapat memenuhi harapan-
ha rapan-Nya, harapan-harapan orang lain, dan 
bah kan harapan-harapan diri anda sendiri? Ke-
tika kita memohon Tuhan memperbaharui se-
ma ngat kita, Dia akan meminjamkan kita bagian 
di ri-Nya yang lain, yaitu Roh Kudus, untuk 
mem bantu memperbaharui keputusan kita, 
meng embalikan sukacita kita, membebaskan 
bi bir kita, dan menerima pujian kita!
 Kita perlu diperbaharui. Adakalanya se-
ba gai orang tua, kita menyerah untuk percaya 
bah wa anak-anak kita akan melakukan apa 
yang kita harapkan. Kadang menyerah dalam 
men jaga kasih kita agar tidak berubah, menjaga 
di ri kita agar tidak jatuh karena kemarahan, atau 
ber kurang dalam perhatian kepada mereka. Ki-
ta hendaknya berdoa seperti Daud setiap hari 
dan Tuhan akan mendengar serta menjawab 
de ngan YA selamanya!

AYAT MAS: 
 “Jadikanlah hatiku tahir, ya Allah, dan per-
ba  haruilah batinku dengan roh yang teguh!” 

Mazmur 51:12

MINGGU KE-4 JULI 2023

PEMBAHARUAN
BACAAN ALKITAB: Mazmur 51:10-19

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Sebagai anak-anak Tuhan yang telah memperoleh hidup ba ru, 
kita seringkali merasa ‘kelelahan’ atau ‘bosan’ di dalam melayani Tuhan kita. Api semula yang mem-
ba ra saat kita bertobat, semakin lama terasa semakin redup. Kalau tidak segera ‘dikipas’ kembali, 
mung kin bara api kita akan segera padam. Seperti Daud, kita perlu diperbaharui di dalam roh kita. 
Se mangat kita dalam mengasihi serta melayani Tuhan perlu diperbaharui, bukan hanya sekali, tetapi 
te rus-menerus agar komitmen kita mengikut serta melayani Tuhan akan tetap teguh dan kuat. Kita 
per lu memohon Tuhan memperbaharui roh kita setiap hari, membangkitkan kembali semangat kita 
me layani Dia. Saat kita merasa ‘bosan’ atau ‘malas’ membaca Firman Tuhan, bersekutu dengan 
orang-orang seiman, beribadah ke rumah-Nya, ataupun melayani Dia, itulah saatnya kita harus 
me mohon Tuhan memperbaharui komitmen kita. Bahkan sebelum itu terjadi!! 

MOHONLAH TUHAN MEMPERBAHARUI ROH KITA SETIAP SAAT
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 Fenomena child free seakan sering 
ter dengar akhirakhir ini. Bagi negara 
In donesia yang memiliki budaya 
kolektivis, hal ini tentunya cukup
mu dah menyulut pro dan kontra. 
Budayakolektivisditandaidengan
ada nya keyakinan bahwa kelompok 
ada lah unit terpenting sehingga pa ra 
anggotanya terkoneksi dengan ber
bagai aturan  dan kewajiban. Hal ini 
me nyebabkan anggotanya berusaha 
men jaga keharmonisan walaupun 
da pat mengorbankan keinginannya 
sendiri.Dalambudayakolektivistidak
hanya terkandung harmonisasi un tuk 
kelompok, melainkan juga ce patnya 
suatu fenomena ‘menjalar’ men jadi 
keyakinan yang baru. Di satu si si, 
menunjukkan ‘pengorangan’ ang
gotanya agar dapat mewujudkan har
monisasi kelompok, tapi di sisi lain, 
cukup mudah suatu fenomena men ja
di kebiasaan ataupun keyakinan ba ru. 
Sebut saja gaya fashion maupun ku 
liner tertentu cukup mudah men jamur 
di Indonesia. Termasuk ke yakinan 
child free dalam ikatan pernikahan.
 Apalah salah atau betul? Hal ini 
men jadi perdebatan moral dalam 
masing-masing individuyangmen-
ja laninya. Saya ingin mengajak Anda 
meng amati fenomena kesiapan 
men jadi orangtua sebagai salah sa tu 
faktor (yang mungkin saja) ikut ber
kon tribusi.

Halhal yang memengaruhi Kesiap
an Menjadi Orangtua
 Punya anak itu mahal, merepotkan 
dan menguras energi. Punya anak itu 
me lelahkan. Punya anak itu membuat 
stress dan sebagainya. Komentar
ko mentar ini mungkin sering kita 
de ngar dari sebagian orang yang 
men jalani peran sebagai orangtua. 
Na mun kita perlu mendengarkan 
ko mentarkomentar itu secara tun 
tas. Dalam pengertian, jika me mi liki 
anak membuat stress, apakah ada ke
nikmatan lain yang didapat da ri me
mi liki anak? Hal ini dapat mem ban tu 
ki ta untuk menjadi lebih objektif 
da lam melihat suatu fenomena. Kita 
da pat saja mendengar komentar 
ber beda, rasanya menyenangkan 
li hat kelucuan anak. Rasanya mem
banggakan saat anak memiliki sua
tu pencapaian. Rasanya senang 
men dengar keributan dari celoteh 
anakanak. Artinya, mendengarkan 
ko mentar perlu disertai kemampuan 
un tuk mengolah halhal yang perlu 
di yakini dan tidak, karena hal ini dapat 
me mengaruhi kesiapan menjadi 
orang tua.
 Menurut DiClemente (2004), 
pa rent readiness (kesiapan menjadi 
orang tua) adalah adanya kesediaan 
orang tua untuk berubah dalam men
jalani serangkaian proses atau meng
adopsi perilaku baru. Tentunya proses 

Kesiapan Menjadi 
Orangtua
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dan perubahan perilaku adalah yang 
ber kaitan dengan peran sebagai 
orang tua. Kesiapan yang terkait 
men cakup kesiapan untuk mengubah 
gaya pengasuhan, perilakuperilaku 
anak yang bermasalah maupun ke
siapan untuk menerima masukan 
gu na mencapai perubahan yang 
di tuju. Namun hal ini tidak se mu
dah membalikkan telapak ta ngan. 
Sebagai orangtua, mereka me miliki 
alasan tersendiri untuk ber pe rilaku 
tertentu terhadap anakanak nya. 
Pengalaman di masa lalu se ringkali 
menjadi acuan bagaimana ber tindak 
sebagaiorangtua. Individumemiliki
pengalaman bagaimana men jadi 
orangtua dengan melihat orang
tuanya di masa lalu. Dan dalam 
peng amatannya, cara tersebut ber
hasil mejadikannya seperti saat ini 
sehingga ia yakin bahwa hal ini da pat 
digunakan kepada anaknya. Orang
tua pun memiliki masalahnya ter
sen diri, kehidupan pekerjaan, faktor 
eko nomi maupun komunikasi dengan 
pa sangan yang juga dapat memiliki 
ma salah tersendiri.
 Memiliki anak adalah keputusan 
pa sangan suami istri yang berada 
da lam ikatan pernikahan. Yang se
ring kali menjadikan anak sebagai 
hal yang merepotkan adalah karena 
sa at anak sudah hadir dalam se
buah keluarga, keputusan untuk 
me rawatnya bukan lagi keputusan 
ber sama. Salah satu pihak menjadi 
ke repotan, merasa terbebani dan 
me rasa sendirian. Atau seringkali 
ju ga pasangan suami istri sulit untuk 
kom pak dalam menghadapi masalah 
yang dihadapi. 

 Berbagai surveymenyebutkan
bah  wa prioritas menjadi orangtua 
yang lebih baik menjadi salah sa tu 
target dari individu dewasa. Na-
mun pernikahan bukanlah hal yang 
menjadi prioritas bagi kaum mi
lenial, berbeda dengan generasi 
se belumnya. Menjadi tantangan 
ter sendiri untuk dapat meningkatkan 
ke siapan menjadi orangtua. Generasi 
mi lenial lebih mementingkan sta bi 
litasfinansialdibandingkanpernikah-
an dan memiliki anak. Berbeda de
ngan generasi sebelumnya yang men
ja dikan menikah dan memiliki anak 
ada lah hal yang sudah seharusnya 
di jalani. 
 Kemampuan untuk menyelesaikan 
per masalahan juga memengaruhi ke
siap an menjadi orangtua. Seringkali 
orangtua belajar melalui pengalaman, 
me dia sosial, teman maupun keluarga. 
Na mun untuk dapat menerapkan hal 
yang menjadi pengetahuan me
reka, diperlukan kemampuan un tuk 
mengolah permasalahan dan ke
mampuanuntukberpikirfleksibelse-
hinggaindividutidakmudahmerasa
pu tus asa atas permasalahan yang 
di hadapi.

Apa yang dapat dilakukan?
 Orang awam yang menjadi pe
nonton seringkali lebih mudah meng
ata kan halhal yang seharusnya di
lakukan orangtua dibandingkan me
ma hami apa yang telah mereka jalani 
se bagai orangtua. Sangat diperlukan 
ber   sikap empati dan memiliki com-
pas sion (belas kasih) terutama kepada 
me reka yang merasa tidak siap 
men jadi orangtua. Bersikap empati 
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dan memiliki belas kasih artinya 
ti dak menghakimi apa yang telah 
di lakukan ataupun dirasakan para 
orangtua. Seringkali orangtua yang ti
dak siap, menjadi lebih tidak siap la gi 
karena merasa sendirian dan eng g an 
meminta pertolongan karena ling
kungan sekitarnya hanya akan ber
sikap menghakimi. Lebih mudah me
nun jukkan kesalahan dibandingkan 
me nunjukkan jalan ke luar. Untuk itu

lah kebijaksanaan diperlukan bukan 
ha  nya oleh para orangtua melainkan 
ju  ga oleh lingkungan di sekitarnya se
hinggadapatmembantuindividuda-
lam menjalani peran sebagai orang
tua. 
 “"Kalau anak berkembang, orang 
tua pun harus berkembang. Jadi orang 
tua itu tak ada tamatnya. Harus be la-
jar terus..."  

(Film “Ngeringeri Sedap”)

Ellen Theresia

lybrate.com
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“Tetapi waktu Ia, yang telah memilih 
aku sejak kandungan ibuku 

dan memanggil aku oleh kasih 
karunia-Nya.”

Galatia 1:15

 “Gila, ya, perempuan hamil cuma 
min ta cendol doang masih disalahsa
lahin dan dibandingbandingin sama 
pe rempuan lain yang lebih ‘kuat’.” 
 “Versibitter gue, lo bisa beli sen di ri 
ga sih itu cendol? Bisa grabfud/go fud/
so pifud gitu, gak? Laki lo social but-
terfly gak?”
 “Dia nggak tau aja ibu hamil ka
dang ngidamnya sekuat itu, mau 
ma  kan kadal harus suaminya yang 
ma  sak, gak boleh yang lain. Waktu 
ka  kak gue hamil, gue dibangunin jam 
3 pagi karena dia mau indomie harus 
gue yang masak.”

 Itu sekilas obrolan twitter hari ini 
yang bikin saya senyumsenyum sen
di ri. Pengalaman Ibu hamil katanya 
me mang bedabeda. Buat saya pri
badi, kehamilan itu bukan masalah 
be sar. Semua berjalan normal, ter ma
suk perlakuan orangorang di sekitar 
sa ya. Saya tidak mengalami “morning 
sickness” berkepanjangan, tidak ada 
yang namanya “ngidam,” apalagi 
ke inginan anehaneh. Nafsu makan 
sa ya tetap normal, bahkan tidak ada 
lon jakan kenaikan berat badan.
 Banyak wanita cemas karena 
ke hamilan sering dijadikan alasan 

pria untuk berselingkuh. Banyak 
ju ga wanita yang menjadikan ke ha
milannya sebagai alasan untuk me
lakukan halhal yang abnormal dan 
me minta perhatian lebih.

Apa benar kehamilan begitu kontro
ver sial dan bisa mempengaruhi 
per nikahan?
 Percaya atau tidak, disadari atau 
ti dak disadari, komitmen dalam ke
hamilan seharusnya bukan hanya 
di lakukan oleh sang istri atau sang ibu 
sa ja, tetapi juga oleh seluruh anggota 
ke luarga yang ada di sekitarnya. Ka
re na peristiwa apapun yang dialami 
se orang istri saat hamil, selalu ber
pengaruh bukan hanya terhadap ibu 
dan bayinya, tetapi juga terhadap 
ke luarganya. 
 Masalah yang muncul bersamaan 
dengankehamilan jugabervariasi.
Mu lai dari biaya perawatan kesehatan 
se lama kehamilan sampai melahirkan 
dan merawat bayi. Begitu juga ma
sa lah kestabilan emosi dan mood ibu 
hamil yang naikturun, masalah ke
sehatan, dan suami yang lelah dengan 
tun tutan yang semakin banyak. Jadi, 
ti dak mengherankan kalau untuk 
me laksanakan kehamilan yang sehat, 
ke luarga juga harus ikut terlibat. 
 Bulan Januari 2023, saya membaca 
se buah artikel yang menulis tentang 
ak si para ibu hamil di sebuah pus
kesmas yang menandatangani baliho 
“Ko mitmen Deklarasi Ibu Hamil Le bih 

KOMITMEN KEHAMILAN 
SEHAT dan BAHAGIA
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Se hat dan Bahagia,” untuk me mo
tivasi para ibu hamil. Isi deklarasi
itu di antaranya mau secara rutin 
me lakukan pemeriksaan kehamilan, 
ya itu minimal 6 kali pemeriksaan dan 
2 kali melaksanakan USG dipandu 
dok ter. Selain itu, mereka bisa ru tin 
mengikuti kelas ibu hamil, mi num 
tablet tambah darah untuk men cegah 
anemia, dan melakukan per salinan 
di fasyankes (fasilitas pe layanan 
kesehatan) yang tersedia, agar ibu 
hamil tidak kesulitan dalam me
lahirkan. Namun, tanpa dukungan 
sua mi atau anggota keluarga lainnya, 
te tap saja hal ini akan siasia.

Gangguan psikologi seperti apa 
yang sering dialami ibu hamil?
 Wanita hamil sering mengalami 
mood swing, yaitu perubahan mood 
seperti roller coaster. Mudah se dih, 
murung dan mudah marah. Se lain 
itu, wanita hamil juga sering me
rasa takut dan cemas akan apa 
sa ja, seperti takut akan keguguran, 
hing ga takut akan melahirkan dan 
mem besarkan bayi. “Banyak hal yang 
ti dak bisa dikontrol wanita selama ke-
hamilan.”
 Gangguan paling umum lainnya 
yang berhubungan dengan kehamilan 
ada lah depresi. Adanya perubahan 
jam tidur, gangguan nafsu makan, 
pa nik, hingga obsesifkompulsif 
ada lah beberapa gejalanya. Hal ini 
di pengaruhi oleh riwayat depresi se
belumnya, kurangnya dukungan so
sial, stres terkait pengalaman negatif, 
dan banyak hal lain yang tidak disukai 
ibu hamil.

 Obsessive-compulsivedisorder
(OCD) pada ibu hamil ditandai dengan 
pi kiran yang terjadi secara berulang 
dan tidak dapat dikendalikan (obsesi). 
Wa nita hamil dan pasca persalinan ju
ga mengalami psikosis yang di tan dai 
dengan terjadinya halusinasi, pa ra
noid, delusi, sulit konsentrasi, hingga 
meng alami kesulitan tidur. 
 Dalam periode tertentu, wani ta 
hamil juga bisa mengalami gang guan 
kepribadian bipolar hingga skizo fre
nia, terutama setelah melahirkan. 
Ini adalah gangguan yang dapat 
naikturun selama masa kehamilan. 
Da lam hal ini, perlu pengawasan serta 
pe nanganan yang tepat dari dokter.

Secara fisik, apa saja yang bisa di
ala mi oleh seorang ibu hamil, dan 
ba gaimana cara mengatasinya?  
 1. Kram. Banyak ibu hamil yang 
meng eluh mengalami kram di kaki pa
da paruh kedua kehamilan, yang bia
sanya terjadi saat malam hari. Meski 
pe nyebab pastinya belum diketahui, 
ibu hamil bisa menguranginya de ngan 
me lakukan peregangan be tis, tetap 
ak tif sepanjang hari, meng on sum si 
su plemen magnesium dan mencukupi 
asup an cairan. Selain itu, pilihlah alas 
ka ki yang nyaman. Saat rasa sakit me
mudar, bisa juga memijat atau kom
pres area tersebut dengan air hangat 
atau koyo hangat.
 2. Sembelit. Beberapa ibu hamil 
meng alami sembelit di awal masa 
ke hamilan karena perubahan hormon 
tu buh. Makan makanan tinggi serat, 
se perti roti gandum dan sereal, buah 
dan sayuran, serta kacang dan biji
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bi jian, 3040 gram serat setiap hari, 
bi sa mengurangi dan mencegah 
sem belit. Selain itu, dengan rutin 
ber olahraga, terutama berjalan ka
ki, bisa mengencangkan otot. Per
ba nyak asupan cairan tubuh dan 
meng hindari suplemen zat besi yang 
bi sa menyebabkan sembelit, serta 
mi num obat pencahar yang aman 
un tuk ibu hamil, seperti lactulose. 
Kon sultasikan dengan dokter jika 
mem butuhkan opsi lain.
 3. Wasir.Untuk meringankan rasa 
sa kit dari wasir selama kehamilan, 
tem patkan kompres dingin atau es 
batu yang dibungkus kain ber sih di 
anus untuk mengurangi pem beng
kakan dan iritasi, dan menjaga ke ber
sih annya. Bagi banyak wanita, wasir 
sem buh dengan sendirinya setelah 
me lahirkan. Bila sakit berlanjut, sege
ra hubungi dokter.
 4. Bolakbalik buang air kecil 
dan mengompol. Bolakbalik buang 
air kecil, normal dan umum men ja di 
masalah ibu hamil. Untuk meng
atasinya, sebaiknya membatasi mi
num air dan cairan lain di malam 
ha ri menjelang waktu tidur. Namun, 
ja ngan sampai mengurangi jumlah 
cair an yang dikonsumsi. Sementara 
In kontinensia, atau ngompol, adalah 
ma salah ibu hamil baik selama dan 
setelah kehamilan. Terkadang wa
nita hamil tidak dapat mencegah ke
bocoran kecil ketika batuk, tertawa, 
atau bersin, atau ketika bergerak tiba
ti ba untuk mengubah posisi duduk. Ini 
mung kin bersifat sementara, karena 
otot panggul sedikit melonggar untuk 
mem persiapkan proses melahirkan. 
Atas ilah dengan senam kegel untuk 
mem perkuat otot panggul. 

 5. Kembung dan Maag. Biasanya, 
per ubahan hormonal seiring ber
tam bahnya usia kehamilan dapat 
meng ganggu pencernaan karena diet 
yang mengubah pola hidup. Cobalah 
ma kan makanan dalam porsi kecil, 
dan hindari makanan berlemak dan 
pe das. Atasi dengan meningkatkan 
sang gahan kepala saat tidur pada 
ma lam hari. Minum segelas susu 
atau beberapa sendok yoghurt juga 
da pat membantu mencegah dan me
ri ngankan sakit maag.
 6. Kepanasan.Seringkali wanita 
ha mil merasa gerah dan kepanasan, 
se hingga rambutnya menjadi lepek 
dan berminyak. Hal ini terjadi karena 
ge jolak perubahan hormon dalam tu
buh yang meningkatkan suplai darah 
ke dalam kulit, sehingga wanita hamil 
me ngeluarkan keringat lebih banyak 
da ri biasanya. Gunakan pakaian 
long gar dari serat alami, seperti ka
tun yang lebih menyerap keringat 
se hingga kulit bisa bernapas. Selain 
itu, menjaga temperatur ruangan te
tap sejuk dan lebih sering mandi akan 
men jaga tubuh tetap segar.
 7. Varises.Pembengkakan pem
buluhdarahatauvarisesbisadiatasi
de ngan tidak berdiri terlalu lama, 
hin dari duduk dengan menyilangkan 
ka ki dan tidak menumpu berat badan 
pa da satu titik agar tekanan tidak 
ber lebih. Duduk dengan mengangkat 
ke dua kaki sesering mungkin dan me
la kukan olahraga kaki ringan juga bisa 
me ringankan nyeri.

 Setelah membaca berbagai dam
pak kehamilan terhadap wanita 
ha mil, bukankah sudah sewajarnya 
ka lau seluruh anggota keluarga juga 
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ikut mendukung? Karena kehamilan 
bu kan hanya tanggung jawab ibu 
ha mil seorang, tetapi membutuhkan 
ko mitmen dan dukungan seluruh ke
luarga. Bahkan dalam Yesaya 46:3b, 
Tu  han dengan jelas mengatakan bah
wa Ia mendukung setiap orang sejak 
da  ri kandungan dan menjunjung se jak 
da ri rahim. 
  

“A baby is something you carry 
inside you for nine months, 

in your arms for three years, 
and in your heart 

until the day you die.” 
~Mary Mason

Shirley Du

 cochrane.org
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 PandemiCovid-19sudahselesai.
Be kasbekasnya tinggal sedikit saja, 
ya itu kebiasaan memakai masker di 
be berapa tempat. Tes suhu badan 
prak tis sudah tidak dianggap lagi.   
La rang an menjaga jarak pun sudah 
ti dak lagi diterapkan. Hidup kembali 
se perti normal.  
  Akan tetapi, soal kembali normal 
ti dak berlaku bagi orang Kristen da
lam hal beribadah. Banyak orang Kris 
ten yang tidak lagi beribadah on site. 
Apalagi sebagian gereja masih me
lak sanakan kebaktian secara hibrid. 
Je maat yang tidak bisa hadir onsite 
me mang mendapat berkat dengan 
meng ikuti kebaktian online. Mereka 
yang tidak bisa menghadiri kebaktian 
on site karena gangguan kesehatan, 
usia lanjut atau tinggal di tempat yang 
jauh dari gereja tentu akan mendapat 
ber kat dengan metode online. Di sisi 
lain, masih ada orang Kristen yang 
men jadikan kebaktian online sebagai 
po la kebaktian baru. Lebih irit waktu 
trans portasi, lebih singkat persiapan 

di ri dan keikutsertaan dalam ibadah. 
Soal pujian dan khotbah ya, sama sa
ja.   
 Menurut saya, ada beberapa hal 
yang perlu menjadi keprihatinan 
orang Kristen pasca pandemi dalam 
hal ibadah.  
 Pertama, kehadiran Anda dalam 
iba  dah onsite tidak tergantikan oleh 
iba  dah online. Orang Israel pada za
man dulu menjadikan kesempatan ha
dir di bait Allah di Yerusalem sebagai 
ke rinduan yang dalam. Mereka per
caya Allah hadir di bait itu. Hadir di 
sana berarti berjumpa dengan Al lah. 
Bagi orang Kristen, bait Allah ti dak 
lagi terbatas pada satu gedung ter
tentu, tetapi kehadiran bersamasa
ma umat beriman tetaplah penting. 
Ke  hadiran kita di dalam gereja ber
sa masama orang seiman lainnya 
mem  bawa suasana yang tidak akan 
di  alami dalam ibadah online. Saya 
ya kin, Anda pasti merasa bahwa 
ke hadiran dalam gereja membawa 
sua sana hati yang indah. “Ah, buat 

Komitmen dalam 
Ibadah Onsite OBROLAN
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An da bisa beryanyi tetapi hanya 
men  dengar suara singer dan suara 
sen diri. Anda tidak bisa mendengar 
sua ra jemaat lain dan merasakan 
sua sana ibadah dalam ruangan. Se
telah ibadah pun Anda tidak punya 
ke sempatan untuk memberi salam 
atau sapaan. Di beberapa gereja, 
se telah ibadah onsite dilanjutkan 
de ngan makanminum ringan. Ada 
gereja yang mengadakan ke las 
pendalaman Alkitab atau perse
ku tuan setelah ibadah selesai. Da
lam tradisi gereja mulamula, per
sekutuan antar saudara seiman dan 
pendalamanfirmanTuhansangatlah
nya ta. Menyembah Tuhan adalah 
fak tor utama dalam ibadah, tetapi 
bu kan berarti persekutuan dan pem
belajaranfirmanTuhantidakpenting
sa ma sekali. Saya merasa heran de
ngan orang Kristen yang buruburu 
me ninggalkan gereja setelah selesai 
iba dah.  Mengapa mereka tidak mau 
me nyisihkan lebih banyak waktu 
pa da hari Minggu untuk perkara ke
ro hanian dan persekutuan?  
 Pada masa pandemi, mengikuti 
iba  dah online adalah sangat pen
ting. Setelah pandemi berakhir atau 
me reda, ketika ibadah onsite kem
ba li diselenggarakan, kehadiran 
da lam ibadah onsite menjadi ke uta
maan. Berpikir bahwa ibadah ha nya 
bernyanyi di rumah dan men de
ngarkan khotbah saja adalah si kap 
ibadah yang jauh dari ideal dan 
lengkap. Keengganan untuk meng
ikuti ibadah onsite patutlah menjadi 
per gumulan rohani kita, mengapa 
me milih online?

Pdt. Bong San Bun

sa ya sama saja mau di gedung atau 
di rumah, mau onsite atau online”, 
de mikian mungkin komentar Anda. 
Ji ka itu perasaan Anda, mungkin 
An da perlu menemukan gereja yang 
se suai dengan kerinduan rohani An da, 
kecuali Anda sama sekali tidak meng
ang gap indahnya suasana ibadah 
da lam gereja. Kita perlu belajar dari 
orang Israel yang sangat merindukan 
ke hadiranNya di baitNya (Mzm 84).  
 Kedua, kehadiran Anda dalam 
iba  dah onsite menjadi berkat bagi 
je  maat lain. Mungkin Anda merasa 
bah wa kehadiran Anda dalam ibadah 
ber sama itu tidak berdampak apa
apa bagi orang lain. Anda merasa 
ti dak bisa bernyanyi. Suara Anda ti
dak merdu. Anda juga tidak terlibat 
pe layanan apaapa. Anda hanya 
ha dir dalam kebaktian. Akan tetapi, 
ja ngan anggap remeh kehadiran 
An da. Bukan  soal suara pujian yang 
mer du, tetapi kesungguhan sikap An
da dalam beribadah. Kehadiran An da 
bisa membawa berkat bagi je maat 
lain. Senyum Anda, sapaan An da, 
bisa membawa rasa damai. Se rius
nya Anda bernyanyi bisa memberi 
dam pak positif. Di gereja saya, ada 
anggota paduan suara berusia 80 
tahun. Meskipun tua, ia masih me
layani. Kehadirannya menjadi te
ladan. Kehadiran Anda dengan pujian, 
eks presi, akan memberi dampak po
si tif bagi jemaat lain. 
 Ketiga, kehadiran Anda dalam iba
dah onsite menjadi kesempatan un tuk 
bersekutu dengan jemaat lain. Meng
ikuti ibadah online tidak bisa mem
buat Anda berinteraksi dengan je
maat lain. Mengikuti ibadah online se
perti menonton pertunjukan searah, 

113 EUANGELION 196



 Di Inggris kami baru saja me raya
kan satu peristiwa istimewa, yaitu 
pe nobatan Raja Charles III pada tang
gal 6 Mei 2023. Beliau sudah oto matis 
menjadi raja ketika ibunya, Ra tu 
Elizabeth II, wafat tahun lalu, ta pi 
upacara penobatannya baru se tengah 
tahun kemudian karena ini acara 
besar dan perlu banyak per siap an. 
Pada hari H, tentu saja London di gu
yur hujan seharian. Menurut badan 
pe mantau cuaca, sepanjang sejarah 
me mang selalu turun hujan pada hari 
pe nobatan raja atau ratu Inggris. 
 Seperti biasa, masyarakat peng
gemar keluarga kerajaan ti dak segan 
berbasahbasah antri di sepanjang 
jalan yang dilalui  pro sesi  Raja 
Charles dan Ratu Camilla da ri Istana 
Buckingham ke Gereja West mins ter 
Abbey tempat penobatan di lak
sanakan. Saya sih hanya menonton 
lewattelevisidirumah.Tadinyakami
mau ikut acara nonton bersama di 
ge reja dekat rumah, tapi itu pun ak
hir nya batal karena hujan terus turun 
se harian. Tapi saya punya sekaleng 
bis kuit spesial Coronation Edition 
yang kami makan untuk merayakan 
pe ristiwa bersejarah itu. 
 Ketika menyaksikan acara pe no
bat an, saya tibatiba tersadar betapa 
ken talnya nilainilai Kristiani dalam 
tra disi Inggris. Acara penobatan raja 
tak lain adalah sebuah kebaktian di 
gereja, tatanan acaranya pun sa ma 
seperti kebaktian umum yang sa ya 
hadiri setiap Minggu, hanya le bih 

panjang karena ditambah de ngan 
acara pengurapan minyak, pe makaian 
mahkota dan pemberian ber bagai 
regalia yang melambangkan ke kua
sa an di tengah kebaktian. Sumpah 
ra ja adalah bahwa ia diangkat untuk 
me layani bukan untuk dilayani, persis 
se perti ajaran Yesus. 
 Bagian paling sakral dari pe no
bat an adalah pengurapan dengan 
mi nyak, seperti raja Israel Saul dan 
Daud yang diurapi minyak oleh Na
bi Samuel. Konon di seluruh du nia, 
hanya dua negara yang masih men
ja  lankan tradisi ini. Minyak yang 
di gunakan adalah minyak zaitun 
khu sus yang diperas dari Gunung 
Zai tun di Israel dan dicampur dengan 
be r bagai rempahrempah. Saya 
sem pat berpikir apakah minyak itu 
akan ditumpahkan dari wadah dan 
meng alir ke kepala raja? Sejak jaman 
se kolah Minggu dulu, saya selalu 
mem bayangkan Daud diurapi Samuel 
de ngan minyak dari tanduk sampai 
ba sah kuyup, minyak mengalir dari 
ke pala sampai ke janggut dan leher ju
bah seperti kata Mazmur 133 tentang 
urap an Harun. Tapi ternyata di acara 
pe nobatan ini, minyaknya hanya 
di oleskan saja. Awalnya minyak itu 
di simpan di wadah emas dengan tu
tup berbentuk rajawali, lalu dituang 
se  dikit ke sendok berlapis perak yang 
su  dah dipakai untuk acara penobatan 
se jak tahun 1300an, barulah dari sen
dok itu dioleskan ke kepala, tangan 
dan dada raja. 

Minyak UrapanSUDUT
REFLEKSI
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 Atas permintaan raja, acara peng
urap an ini dilakukan secara tertutup. 
Ada bilik kecil yang dibawa naik ke 
al tar sebelum raja melepaskan jubah 
ke besarannya dan masuk ke bilik 
itu untuk menerima pengurapan 
da ri Uskup Agung Gereja Anglikan. 
Mengapa harus tertutup? Karena 
inilah mo men persekutuan raja 
dengan Tu han. Raja menerima 
mandatnya dari Tu han, kerajaannya 
tunduk pada Ke ra jaan Kristus Sang 
Penebus. Inilah mo men paling 
penting dalam upacara pe nobatan. 
Ka rena nama acaranya ada lah pe
nobatan (coronation), orang cen de
rung menganggap momen utama 
ada lah ketika mahkota dipasangkan 
di kepala raja. Ternyata bukan itu. 
Mo men terpenting adalah ketika raja 
me nanggalkan jubah kebesarannya 
dan merendahkan diri sebagai ma
nu sia masuk ke hadirat Tuhan untuk 
m e nerima urapan dan restu ilahi. 
 Dalam Kitab Perjanjian Lama, 
urap an minyak dicurahkan untuk 
meng esahkan tiga profesi penting di 
Israel, yaitu nabi, imam dan raja. Urap
an ini menandakan bahwa mereka te
lah dipisahkan dan dipilih untuk sua  tu 
panggilan istimewa. Orang bia sa 
tidak menerima urapan seperti me
reka. Tapi sekarang kita hidup di ma sa 

anugerah di mana Roh Kudus te lah 
dicurahkan dan turun untuk meng
urap i setiap orang percaya. Setiap 
ki ta telah dipisahkan dan dipilih untuk 
meng genapi panggilan Allah dalam 
hi dup masingmasing. Panggilan 
ki ta mungkin berbedabeda. Ada 
yang dipanggil menjadi pemimpin, 
ada yang dipanggil menjadi pekerja. 
Ada yang diberi 10 talenta, ada yang 
di beri 5, ada yang hanya di beri 1. Ta
pi kita tidak perlu mem bandingkan 
pang gilan kita dengan orang lain. 
Ki ta bertanggung jawab se matama
ta kepada Allah yang mem berikan 
pang gilan itu. Yang di be ri sepuluh 
meng hasilkan sepuluh, yang diberi 
li ma menghasilkan li ma. Keduanya 
sa masama disebut se ba gai “hamba 
yang baik dan setia” (Mat 25).
 Saya percaya Tuhan memberikan 
urap  an Roh KudusNya kepada setiap 
kita untuk menggenapi panggilan 
yang telah Ia tetapkan dalam hidup 
kita. Kita telah dipisahkan, dipilih 
dan diangkat menjadi mitra dalam 
ran  cangan Allah bagi dunia. Di dalam 
Tu  han, kita menjadi “bangsa yang ter-
pi  lih, imamat yang rajani, bangsa yang 
ku  dus, umat kepunyaan Allah sendiri” 
(1 Pet 2:9).      

Sandra Lilyana

firstindia.co.in
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 Mazmur 23 adalah mazmur yang 
sa ngat terkenal. Banyak orang per
ca ya hafal mazmur ini. Pe nga rang 
maz mur ini adalah Daud. Ke li hat
an nya mazmur ini di tulis setelah 
Daud menjadi raja. Te tapi walaupun 
te lah menjadi ra ja, Daud tidak per
nah melupakan peng alamannya 
se bagai gembala domba. Mazmur 
ini bersifat sangat personal, yaitu 
an  tara aku dan Tuhan. Bagi Daud, 
Tu han adalah Gembalanya dan dia 
memosisikan dirinya sebagai dom
ba gembalaanNya. Memang, Allah 
se ring digambarkan sebagai gembala 
da lam Alkitab (Kej 49:24; Mzm 28:9, 
80:1; Pkh 12:11).
 Profesi, pekerjaan sebagai gem
ba la sebenarnya tidak dipandang 
ting gi oleh masyarakat Timur Tengah. 
Bah kan orang Mesir memandang 
pe kerjaan ini menjijikkan (Kej 46:34, 
TB2). Ini sangat mengherankan, 
ka rena domba adalah aset yang ber
harga. Banyaknya kambing domba 
yang dimiliki bisa menggambarkan 
ke kayaan yang dipunyai pemilik kam
bing domba itu. Dari cerita di Alkitab 
ki ta tahu bahwa Ayub adalah orang 
ter kaya di daerah Timur, dan salah satu 
ukur annya adalah kambing domba 
yang dimilikinya (Ayb 1:13). Biasanya 
pe milik domba membayar orang 
upah an untuk menggembalakan 
kam bing dombanya. Waktu itu, pe

ker jaan menjadi orang upahan ti dak 
di anggap terhormat. Hanya se dikit di 
atas status budak. Mungkin is ti  lah se
ka rang pegawai rendahan. Pe  ker ja an 
yang dipandang terhor mat ada lah 
pe kerjaan yang meng usa hakan mi
lik sendiri. 
 Orang kaya pasti mempunyai ba
nyak orang upahan. Orangorang ini 
me mang ‘terpaksa’ menjadi orang 
upah an karena tidak punya apaapa 
yang bisa diusahakan. Karena itu, me
re ka juga takut dipecat. Mau makan 
apa nanti. Kan gak punya sesuatu 
yang bisa diusahakan. Begitu kirakira 
si tuasi zaman itu. Pekerjaan sebagai 
gem bala yang kebanyakan orang 
upah an inilah yang membuatnya pe
ker jaan yang tidak terhormat.
 Daud, berdasarkan pengalam an
nya sebagai gembala, mengatakan 
de ngan tegas bahwa Tuhan adalah 
gem balanya (Mzm 23:1a). Daud 
bi sa berkata demikian karena dia 
mempunyai pengalaman seba gai 
gembala (1Sam 17:3436). Peng
alaman sebagai gembala itu terlihat 
se  panjang mazmur ini. Ada relasi 
yang be gitu indah antara gembala 
de ngan dom banya, dan relasi 
itu adalah re lasi dalam segala si
tua si. Daud bisa men jadi gembala 
yang sangat baik, karena yang 
digembalakan adalah kambing dom
ba milik keluarganya sendiri. Dia 

DAUD
Tuhan Adalah Gembalaku

• Mazmur 23 •

TOKOH 
ALKITAB
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bu  kan orang upahan. Dia gembala 
se  kaligus pemilik dombadomba 
itu. Per sis seperti itulah gambaran 
yang di maksud Tuhan Yesus ketika 
Dia mengatakan, “Akulah Gembala 
yang baik” (Yoh 10:1116). Dialah 
gem bala dan sekaligus pemilik domba 
itu. Itulah juga yang ada dalam pikiran 
dan hati Daud ketika dia mengatakan, 
“Tu han adalah gembalaku.”
 Pada saat Daud mengatakan 
bah  wa Tuhan adalah gembalanya, 
ia sebenarnya juga sedang me nem
patkan dirinya sebagai seekor dom ba 
yang bodoh, yang sangat ter gan tung 
pada gembalanya dalam se gala hal, 
dan yang sering jalan se sukanya 
sendiri, gampang tersesat. Tan pa 
pengakuan seperti ini maka ka li
mat “Tuhan adalah gembalaku” 
ti  dak punya arti apaapa, cuma 
se  kedar merupakan pernyataan 
sa  ja. Melalui mazmur ini Daud mau 
meng gambarkan bahwa Tuhan ada
lah gembalanya sekaligus juga pe mi
lik nya.
 Gembala yang baik yang juga 
ada lah pemilik domba pasti akan me
menuhi segala kebutuhan utama da ri 
dombanya. Sang gembala tahu per sis 
seperti apa dombadomba itu. Bo
doh, sangat bergantung kepadanya 
dan sangat sering tersesat. Dengan 
peng alamannya sebagai gembala, 
Daud, ketika menjadikan Tuhan 
se bagai gembalanya, bisa berkata 
tak kan kekurangan aku (Mzm 23:1b). 
Per  nyataan ini mempunyai dua arti 
pen  ting. Yang pertama, Daud yakin 
bah  wa Tuhan pasti akan memenuhi 
se  gala kebutuhan utamanya. Yang 
ke dua, ini yang paling penting, Daud 

ti  dak menginginkan apa pun yang 
me  le bihi yang Gembala itu berikan. 
Dia me rasa cukup dengan apa pun 
yang di berikan oleh Gembala itu. 
Maka dia bi sa berkata, “takkan keku
ra ng an aku.” 
 Waduh, ini dia. Rasanya ini maha 
su lit. Daud kok kamu bisa tulis seperti 
itu sih? Sebenarnya dosa timbul ka
re  na manusia merasa kekurangan 
se  suatu. Karena merasa kurang, 
me rasa kurang dan merasa kurang 
itu lah maka dia ingin memenuhinya, 
apa pun caranya, termasuk kalau 
ha rus berdosa. Daud tidak merasa 
ke kurangan. Inilah benteng yang kuat 
ter hadap dosa. Tetapi sebagai manusia 
ber dosa, ternyata Daud juga pernah 
me  rasa kekurangan. Namun karena 
dia sudah membiasakan diri merasa 
cu kup dengan berkat Allah, maka 
ke tika dia jatuh, dia segera bangkit 
kem bali dan belajar menyukupkan 
di ri lagi dengan berkat yang diberikan 
Tu han kepadanya. Dalam mazmurnya 
Daud menggambarkan kecukupan ini 
se bagai domba dengan rumput dan 
air.
 Rumput dan air adalah kebutuhan 
uta ma domba supaya dapat bertahan 
hi dup. Itulah yang pernah dilakukan 
Daud waktu dia menjadi gembala. 
Te tapi bukan hanya itu yang mau 
di katakan Daud. Sesuai dengan peng
alam annya Daud tahu bahwa domba 
ha nya dan hanya akan berbaring kalau 
ada empat syarat terpenuhi. Pertama, 
dom ba tidak dapat berbaring kalau 
me rasa lapar atau haus. Domba bisa 
ber baring karena dia dipimpin oleh 
gem balanya ke padag rumput yang 
hi jau dan ke air yang tenang (Mzm 
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23:2). Kedua, domba itu tidak merasa 
ta kut. Domba selalu waspada, karena 
ta hu bahwa dirinya lemah, tidak 
mam pu melawan pemangsanya. 
Te tapi ketika dia tahu bahwa ada 
gem bala yang selalu menjaga dia, dia 
ti dak lagi merasa takut, sehingga bisa 
ber baring. Ketiga, dombadomba itu 
juga tidak bisa berbaring ketika ter
ja di keributan dalam kelompoknya. 
Dom ba adalah binatang dengan 
ra sa sosial yang tinggi. Gembala 
itu lah yang bisa mendisiplin domba
dom banya. Keempat, mereka ju ga 
tidak bisa berbaring kalau ada se
rangga, kutu atau penyakit me nye
rang mereka. Berarti sang gem bala 
terus menjaga kesehatan dom banya. 
Daud sebagai gembala tahu dengan 
sa ngat baik keempat hal itu. Karena 
itu dia menggambarkan pe ran 
Gem bala yang baik itu dengan ka ta 
“mem baringkan aku”. Seperti Daud 
meng gembalakan dombadom ba
nya, maka itulah juga yang telah di
la kukan Tuhan terhadap Daud.
 Kemudian Daud beralih dari gam
bar an domba dengan gembalanya ke
pa da gambaran yang sebenarnya da
lam kehidupan nyata. Ia, yaitu Tuhan 
di  katakan menyegarkan jiwanya. Ka
ta yang dipakai juga mempunyai ar ti 
me mulihkan, atau juga mengem   ba
likan pada keadaan yang se ha rus
nya. Bisa dikaitkan dengan dom ba 
yang suka berjalan sendiri se hingga 
ter sesat (bdk Mat 18:1214; Luk 15:3
6). Karena sekarang Daud meng
gam barkan dirinya sebagai ma nusia, 
ma ka dia sekarang memakai ka ta 
“jiwaku”, yaitu bagian manusia yang 
membuat manusia “hidup.”. Ke tika 

Allah membentuk manusia, Adam, 
dari debu tanah, Alkitab meng a t
akan Allah menghembuskan nafas 
hi dup sehinga manusia itu hidup (Kej 
2:7). Ketika kita menjadikan Kristus 
Gem bala kita, maka kita yang telah 
“ma ti” dihidupkan kembali. Allah 
meng atakan bahwa kalau Adam me
langgar perintahNya, pasti dia akan 
ma ti, tetapi ketika dia jatuh dalam do
sa, ternyata dia tidak mati dalam arti 
jas  maninya masih hidup (Kej 2:1617). 
Ber  arti yang dimaksud “mati” adalah 
ti dak lagi memiliki relasi dengan Al
lah, sumber kehidupan.
 Daud juga menyerahkan seluruh 
ke beradaan dirinya ke dalam tangan 
sang Gembala Agung. Semua ma
nusia, termasuk Daud, tidak tahu 
ja lan yang benar. Semua manusia 
ha rus dituntun oleh pihak lain yang 
ta hu persis jalan yang benar itu. 
Ka lau tidak, dan dia berjalan sendiri, 
dia akan tersesat. Karena itu Daud 
dan kita seharusnya menyerahkan 
per jalanan hidup ini hanya kepada 
Tu han dan FirmanNya, karena itulah 
ja lan yang benar. Tidak ada kebenaran 
lain selain yang dari Tuhan. Daud sa
ngat yakin bahwa Gembala Agung 
itu pasti akan menuntun dia ke ja 
lan yang benar karena itulah na tur 
Allah. Kata “demi namaNya” (Mzm 
23:3b, TB2) adalah pengenalan Daud 
akan natur YHWH. Dia adalah ke be
nar an (Ayb 8:3; 2Sam 7:28; Yoh 14:6). 
Dia tidak dapat berdusta (Bil 23:19; Tit 
1:2; Ibr 6:18).
 Untuk bisa dituntun oleh YH
WH, manusia harus dipulihkan le bih 
dahulu. Itulah sebabnya Daud me
nempatkan pemulihan itu (LAI: pe
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nyegaran) sebelum tuntunan (Mzm 
23:3). Tanpa pemulihan tidak mung kin 
ada tuntunan. Yohanes meng gam
barkan Tuhan Yesus mengenal dom
badombaNya dan dombadom ba 
itu juga mengenalnya (Yoh 10:14). 
Untuk dapat mengalami tun tun an 
sang Gembala, domba harus me
nge nal lebih dahulu gembalanya. 
Ye   saya mengatakan, “Sesungguhnya 
ta  ngan TUHAN tidak kurang pan jang 
untuk menyelamatkan, dan pen-
de ngaran-Nya tidak kurang tajam 
un tuk mendengar. Akan tetapi, ke-
jahatanmulah yang memisahkan kamu 
da ri Allahmu, dan dosamulah yang 
mem buat wajah-Nya tersembunyi dari 
ka mu, sehingga Ia tidak mendengar” 
(Yes 59:12).
 Setelah Daud menggambarkan 
re lasinya dengan Sang Gembala 
da lam ayat 13, dalam ayat 4 dia 
meng ubah relasinya dengan Sang 
Gem bala. (BERHENTILAH SEJENAK 
MEM BACA SAMPAI PADA BAGIAN 
INI. Bacalah sekali lagi mazmur 23 ini 
dari awal. Kemudian coba an da cari 
pe rubahan relasi apa yang terjadi 
an tara Daud dengan Al lah). Apakah 
se karang anda dapat me rasakan 
per ubahan relasi yang terjadi an
ta  ra ayat tiga dengan ayat empat? 
Per  ubahan relasi apa yang anda ra
sa  kan? Yah, ternyata Anda berhasil 
me  nemukannya. Betul sekali. Kalau 
da  lam ayat 13, relasi itu antara 
aku dan Dia, maka sekarang relasi 
itu berubah menjadi antara aku dan 
Eng kau. 
 Ayat 13 adalah semacam ke sak
si an Daud tentang YHWH sebagai 
Gem bala. Dia adalah “Gembalaku, dia 

membaringkan, membimbing .......,” 
tetapi dalam ayat 4 dan 5 Daud ber
bicara langsung kepada Sang Gem
bala, maka dia mengubah aku dan 
Dia menjadi aku dan Engkau. Daud 
se dang berbicara dengan Gem ba la
nya.
 Perubahan ini menunjukkan peng
enalan Daud yang dalam akan Gem
bala Agung itu. Daud tahu per sis, 
berdasarkan pengalaman hi dupnya, 
bahwa walau pun TUHAN ada lah 
Gembalanya dan dia pasti akan 
memperoleh segala yang di bu tuh
kannya, ini bukan berarti bahwa ma
nusia tidak akan mengalami ba ha ya, 
masamasa kelam dan juga mu suh
musuh. Tuhan adalah Gem ba laku 
tidak menjanjikan manusia ma suk 
jalan tol, bebas hambatan. Mungkin 
akan makin banyak ke su litan dan 
pen deritaan yang dialami, bahaya 
dan musuh yang harus dihadapi. 
Tu han Yesus mengatakan bahwa 
mu ridmurid diutus seperti domba 
ke te ngahtengah serigala (Mat 
10:16; Luk 10:3). Daud menyadari 
ke nyataan itu, ma ka sekarang, 
da lam ayat 45 dia me nyatakan 
iman nya kepada Tuhan. Ada dua 
ke adaan yang digambarkan Daud 
se hubungan dengan imannya ke pada 
Sang Gembala Agung.
 Pertama, ketika dia mengalami 
si  tua si yang membahayakan hi dup
nya, yang disebabkan oleh kua sa 
jahat. LAI ter jemahan baru meng
gam barkan  lem bah kekelaman (Mzm 
23:4, TB2), se dangkan terjemahan la
ma memakai is tilah yang lebih meng
gambarkan ke matian, yaitu lembah 
ba yangbayang maut. Terjemahan 
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la  ma mungkin lebih cocok meng gam
bar  kan pengalaman Daud, khususnya 
ke tika dia berkalikali mengalami 
ba haya yang mengancam jiwanya. 
Dia diburu berulang kali oleh Saul (1 
Sam 1826). Dia juga hampir kalah 
to tal menghadapi pemberontakan 
Ab salom (2 Sam 1517). Lembah 
ada lah suatu daerah dengan tidak 
ada jalan keluar. Satusatunya cara 
le pas dari lembah adalah dengan 
me lewatinya. Daud tidak takut ter
ha dap yang jahat (LAI:  “bahaya”) 
yang menunggunya di lembah ba
yangbayang maut itu, karena Eng
kau besertaku (Mzm 23:4a). Daud 
me nyapa Tuhan dengan imannya. 
Ka rena Tuhan beserta dia, maka apa 
pun bahaya maut, segala yang jahat 
akan dapat dilewati. Perhatikan bah
wa Daud mengatakan “berjalan.” Dia 
yakin seyakinyakinnya bahwa dia 
akan melewati itu semua, karena dia 
disertai Tuhan ketika melewati lem
bah bayangbayang maut itu.
 Kemudian Daud memosisikan 
di ri nya kembali seperti domba de
ngan YHWH sebagai Gembala yang 
me  megang gada dan tongkat. 
Daud memakai dua istilah, gada 
dan tongkat. Tetapi kemungkinan 
be  sar itu adalah satu alat dengan 
dua fungsi, baik untuk memukul 
bi  na tang pemangsa, maupun untuk 
men  disiplin domba yang ‘ingin me
nye satkan diri’. Gada dan tongkat 
itu lah yang “menghibur” Daud. Kata 
“meng hibur” bisa mempunyai banyak 
arti seperti merasa nyaman, aman, 
di lepaskan dari tekanan, memberi 
ke legaan. Itulah yang dirasakan Daud 
ke tika ada dalam gembalaan YHWH 
(Mzm 23:4b).

 Daud bukan hanya tidak takut, 
te tapi dia juga merasa dilepaskan 
da ri tekanan terhadap bahaya itu. 
Daud tahu bahwa kalau dia, karena 
te kanan bahaya itu, lalu mencari ja
lan keluar sendiri, maka tongkat Sang 
Gembala Agung itu pasti akan meng
arahkan dia pada jalan yang be nar. 
Kasus Batsyeba adalah satu con toh 
yang nyata dalam kehidupan Daud. 
Nabi Natan menjadi tongkat yang 
dengan keras memukul Daud. Te
tapi justru tongkat yang keras itu ju ga 
yang membuat Daud kembali ke ja lan 
yang benar. Yang jadi persoalan ada
lah apakah kita mau berkata seperti 
Daud, “Aku sudah berdosa kepada 
TUHAN” (2Sam 12:13). 
 Pernyataan iman Daud kepada 
Al lah yang kedua adalah ketika 
Daud sedang menghadapi bahaya 
pe perangan dengan lawannya (Mzm 
23:5a). Gambaran itu menjadi luar 
bia sa sekali, karena dalam situasi 
pe perangan itu Daud merasakan per
lindungan Allah yang mutlak, 100%. 
Da lam adat timur tengah, orang 
yang diundang masuk rumah berhak 
mem peroleh perlindungan dari tuan 
ru  mah terhadap segala bahaya. 
De ngan gambaran perjamuan ma
kan (hidangan), Daud, walaupun 
meng hadapi banyak lawan, sangat 
ya kin, percaya penuh bahwa dia 
te rusmenerus berada dalam per lin
du ngan Allah. Kita ingat kasus ketika 
Lot didatangi dua malaikat yang mau 
meng hukum orangorang Sodom. 
Lot, karena telah menerima kedua 
ma laikat itu dalam rumahnya, wajib 
me lindungi mereka dengan segala 
ke mampuannya (Kej 18). Kasus pem
bu nuhan gundik orang Lewi di Gibea 
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ju  ga menunjukkan “hukum” ini (Hak 
19).
 Alkitab tidak pernah menceritakan 
Daud kalah dalam peperangan. Me
mang Alkitab tidak menceritakan 
ba  gaimana bisa begitu, tetapi maz
mur 23 menjadikan kita tahu bahwa 
wa laupun sedang berhadapan de
ngan lawan, Daud merasa ada di 
rumah Tuhan, sedang diundang 
Tu han menikmati hidangan, sedang 
di lindungi Tuhan secara penuh. Ada 
relasi antara aku dan Engkau, se
hingga hikmat Tuhan memimpin 
Daud bagaimana dia harus berperang, 
ka pan dia menyerang, kapan dia ber
ta han dan seterusnya. Maka tidak 
aneh kalau semua peperangan itu 
di menangkan Daud.
 Selanjutnya, ketika menikmati 
ja muan Allah, Daud merasakan peng
urap an dari Tuhan. Sekali lagi dipakai 
ka ta “Engkau” (Mzm 23:5b). Memang 
yang mengurapi Daud adalah Samuel, 
te tapi Samuel diperintah oleh Tuhan 
un tuk mengurapi Daud (1Sal 16:12
13). Pengurapan adalah pengesahan 
da ri Allah. Orang yang diurapi berarti 
orang yang secara resmi, secara sah 
me nerima suatu penugasan khu
sus dari Allah. Pengurapan hanya 
di  la kukan pada tiga jabatan penting 
da  lam umat Allah, yaitu raja, imam 
dan nabi. Berarti Daud benarbe nar 
di sahkan oleh Allah menjadi ra ja me
mimpin umat Allah dalam me ne gak
kan kedaulatan bangsa Israel di ta nah 
Ka na an. 
 Piala adalah lambang dari berkat 
atau kutuk yang harus diminum oleh 
me reka yang diberkati (Mzm 16:5, 
116:13) atau dikutuki (Mzm 11:6, 

51:17) Tuhan. Dalam bagian ini, piala 
me  lambangkan berkat yang diterima 
Daud dari Tuhan. Pialaku penuh me
lim pah, menggambarkan betapa ba
nyaknya  berkat yang diberikan Tuhan 
ke pada Daud sehingga berkat itu 
ter salur kepada orang lain juga (Mzm 
23:5b). Berkat itu bisa melimpah ka
re na Daud dikasihi Tuhan dan Tuhan 
ingin Daud menjadi berkat untuk 
orang lain. Semua orang percaya ke
ti ka menerima berkat Tuhan, harus 
ju ga menjadi saluran berkat bagi 
orang lain. Abraham diberkati untuk 
men jadi berkat. Daud diberkati untuk 
men jadi berkat juga. Demikian juga 
ki  ta, umat Nya. Kita diberkati juga 
un  tuk menjadi berkat bagi orang lain.
 Kalau kita memperhatikan re lasi 
Daud dengan Tuhan, maka kita da
pat merasakan bahwa Tuhan sa ngat 
mengasihi Daud. Perzinahan de
ngan Batsyeba seharusnya men da
tangkan hukuman mati bagi Daud. 
Ba yangkan, dia melanggar tiga dari 
se puluh Perintah Allah. Perintah 
no mor 10 dulu, lalu perintah nomor 
7, lalu perintah nomor 6. Tetapi na
bi Natan berkata, “TUHAN te lah 
menjauhkan dosamu itu, eng
kau tidak akan mati.” Allah pi lih 
kasih? Ya. Itu adalah hakNya. Te tapi 
jangan lupa bahwa mereka yang 
diberi banyak akan dituntut ba
nyak juga (Luk 12:48). Daud diberi 
ba nyak, tetapi dia juga dituntut 
ba nyak. Apakah dia sudah berhasil 
me menuhi tuntutan Allah? Kalau 
ki ta memperhatikan penilaian Allah 
ter hadap Daud, kita akan tercengang 
se tengah mati. Allah memuji Daud 
luar biasa. Dia menjadi tolok ukur 
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se  mua raja Yehuda (1Raj 3:14; 11:4
6; 15:11; 2Raj 14:3; 18:3; 2 Taw 28:1; 
29:2). Dia juga dikatakan orang yang 
di  kenan Allah, yang menaati segala 
pe  rintah TUHAN, mengikuti TUHAN 
de  ngan segenap hati, melakukan apa 
yang benar di mata Allah (1Raj 14:8; 
Kis 13:22), walaupun Alkitab ju ga 
mencatat sebuah kekecualian (1 Raj 
15:5). Sebab itulah Daud dapat ber
ka ta pialaku penuh melimpah.
 Dan Daud menutup mazmur ini de
ngan pernyataan iman yang bersifat 
es katologi (akhir zaman). “Kebajikan 
dan kasih setia belaka akan mengikuti 

aku, seumur hidupku; dan aku akan 
ting gal dalam Rumah Tuhan sepanjang 
ma sa” (Mzm 23:6; TB2)). Inilah akhir 
da ri orang yang dengan sungguh
sung guh dan konsisten menjadikan 
Tu han sebagai Gembalanya. Semua 
orang yang bercermin kepada Daud 
dan berani meneladani cara hidup 
Daud pasti juga akan mengalami 
ke limpahan pialanya seperti Daud. 
Su dahkah piala anda penuh? Atau  
me limpah? Berapa banyak orang di 
se kitar kita yang sudah memperoleh 
ke limpahan yang diberikan Tuhan ke
pa da kita? Amin.
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